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Program Studi Fisika menyambut gembira evaluasi eksternal program studi yang dilakukan oleh BAN-PT. Dengan adanya akreditasi program studi akan diketahui kecukupan dan kelayakan program studi dalam penyelenggaraan pengembangan dan pendidikan sain Fisika dan terapannya. Dengan demikian dapat dilakukan evaluasi dan tindak lanjut parbaikan secara berkelanjutan untuk pencapaian mutu dan menghasilkan lulusan yang unggul, mandiri dan berbudaya.
Menyadari pentingnya peranan akreditasi dalam mengelola program studi, maka Ketua Program Studi Fisika FMIPA Unud telah membentuk tim untuk menyiapkan segala sesuatu yang berkaitan dengan keperluan akreditasi ini. Sangat disadari bahwa menyiapkan persyaratan semua dokumen, laporan dan data pendukung yang diperlukan bukanlah pekerjaan mudah yang harus dituntaskan dalam waktu yang telah ditetapkan. Namun, atas rahmat Tuhan Yang Maha Esa dan dengan semangat dan komitmen yang sangat tinggi serta dorongan stakeholders untuk menjadikan Program Studi Fisika sebagai program studi yang bermartabat, task force evaluasi diri dapat menyelesaikan laporan evaluasi diri dengan baik
Laporan evaluasi diri ini berisikan, Bagian I deskripsi dan rumusan SWOT dari 7 standar komponen evaluasi. Bagian II analisis SWOT 7 standar evaluasi dan strategi  pengembangan sebagai rencana tindak lanjut dari hasil evaluasi diri.

Akhirnya, semoga laporan evaluasi diri ini dapat digunakan sebagai bahan pertimbangan dalam akreditasi program studi Fisika Terima kasih.

Denpasar,       Februari 2012
PS Fisika FMIPA Unud
Ketua/PLT,  

Ir. Sy. Poniman, M. Si.
NIP.195606061987031001
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RANGKUMAN EKSEKUTIF

Jurusan/Program Studi Fisika FMIPA Universitas Udayana merupakan institusi pendidikan yang menyelenggarakan pendidikan dan pembelajaran terhadap mahasiswa strata 1 (S1). Jurusan/PS Fisika pada awalnya berada di bawah Fakultas Peternakan Universitas Udayana.  Dengan surat keputusan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan SK No. 0382/0/1993 22 Oktober 1993 tentang pendirian FMIPA dan dengan surat keputusan Dirjen Pendi​dikan Tinggi No. 07/Dikti/Kep/1994 tanggal 15 Januari 1994 Jurusan//PS Fisika berada di bawah FMIPA Universitas Udayana. Jurusan/PS Fisika mempunyai visi yang sejalan dengan visi Universitas Udayana, yaitu “Mewujudkan Jurusan/Program Studi Fisika FMIPA Unud sebagai lembaga yang mampu  menghasilkan lulusan yang unggul, mandiri dan berbudaya dalam bidang pengembangan dan pendidikan sain fisika dan terapannya.” 
Untuk merealisasikan visinya, PS Fiska mempunyai misi yang pada intinya melaksanakan tri dharma perguruan tinggi dengan sistem manajemen, tatakelola pendidikan yang kredibel, transparan, akuntabel dan bertanggung jawab, serta melakukan usaha-usaha untuk keberlanjutan jurusan (program studi), melalui kerjasama dalam bidang pendidikan,  penelitian sain fisika dan terapannya, dan kerjasama kemitraan  di tingkat lokal, nasional dan internasioanal. Tujuan PS Fisika adalah perwujudan dari profil kompetensi yang diharapkan dari lulusan program studi Fisika sesuai dengan arah misi dan tuntutan pasar kerja. Sedangkan sasarannya merupakan target yang terukur dengan indikator indikator tingkat keberhasilan yang ditetapkan program studi. Pelaksanaannya dilakukan melalui strategi dan arah kebijakan yang tepat yang secara operasional dilaksanakan secara bertahap, yang mana merupakan langkah-lankah nyata dari misi dalam usaha untuk pencapaian visi.
Jurusan /PS Fisika FMIPA UNUD dipimpin oleh Ketua Jurusan dan dibantu oleh seorang Sekretaris yang dipilih secara demokratis pada rapat formal jurusan. Pola kepemimpinan yang dikembangkan adalah kepemimpinan yang bersifat pendelegasian dengan style manajemen partisipatif. Dalam menyelenggarakan aktivitas program studi, Ketua Jurusan/PS Fisika dibantu oleh Tata Usaha (TU), Kepala Laboratorium dan unit-unit pembantu : Komisi Seminar dan Tugas Akhir,Tim Pelaksana Penjaminan Mutu (TPPM), Pembina Kemahasiswaan, Ruang Baca Jurusan. Untuk dapat berjalannya kegiatan secara efektif tata pamong PS Fisika telah dilengkapi pedoman  (SOP) tentang tugas, fungsi dan tanggung jawab setiap unsur/unit di atas
Keterlibatan program studi dalam perencanaan anggaran dan pengelolaan dana di universitas berjalan cukup baik, ditunjukkan oleh adanya pembagian yang jelas antara universitas, fakultas dan jurusan. Penggunaannya diimplmentasikan dalam renja jurusan/program studi secara otonom. Dalam pembuatan renja program studi diberi kewenangan penuh dalam pemanfaatannya dan penentuan jenis belanja sesuai dengan kebutuhan. Perencanaan pengembangan PS Fisika disesuaikan dengan Renstra universitas dan fakultas yang diwujukan dalam bentuk rencana kerja (Renja) jurusan yang dibuat secara bersama-sama melelui rapat jurusan. Hasil pelaksanaannya dilaporkan dan dievaluasi serta tindak lanjutnya dibicarakan dalam rapat formal jurusan.

Dalam upaya merealisasikan visi dan misinya, PS Fisika berupaya untuk meningkatkan kualitas penyelenggaraan proses pembelajaran dengan melibatkan seluruh sivitas akademika untuk meningkatkan relevansi, atmosfer akademik, internal manajemen, sustainabilitas, efisiensi dan produktivitas program studi. Peningkatan relevansi dan kompetensi dilakukan dengan mengembangkan kurikulum yang menekankan pada kompetensi profesional (kemampuan), individual, dan sosial yang diintegrasikan secara kontekstual. Kurikulum berbasis kompetensi diimplementasikan melalui proses pembelajaran dengan peningkatan kemampuan mahasiswa baik yang bersifat hard skill maupun soft skill. Untuk menjamin pencapaian kompetensi lulusan pelaksanaan pembelajaran dan hasilnya secara berkala dimonitor dan dievaluasi melalui kegiatan Tim Pelaksana Penjaminan Mutu jurusan.  

Pelaksanaan kegiatan akademik di PS Fisika  didukung oleh 34 staf dosen dengan kualifikasi memadai, yaitu dengan tingkat pendidikan dosen S2 (88,24 %)  S3 (8,82 %), dan 25 orang (73,53 %) diantaranya terlah tersertifikasi sebagai pendidik. Dalam waktu tiga tahun ke depan, jumlah dosen yang berpendidikan S3 diharapkan sudah mencapai 21%. Tenaga kependidikan yang langsung berada di jurusan sebanyak 7 orang : 1 tenaga administrasi dan 5 teknisi. Dosen PS Fisika berlatar belakang sain yang bervariasi  telah tergabung di dalam group riset dalam bentuk kelompok bidang minat/kajian sesuai dengan bidang keahliannya. 
Pengelolaan dosen dan tenaga kependidikan dilaksanakan berdasarkan pada SOP dari Biro  Administrasi Umum dan Keuangan (BAUK) Universitas Udayana dan peraturan yang berlaku. Untuk efektifitas pelaksanaan tugas maka membagian tugas dilakukan sesuai dengan bidang keahlian dan kompetensinya. Pengembangan dosen diarahkan pada peningkatan kualitas akademis dan kemampuan pelaksanaan proses pembelajaran kurikulum berbasis kompetensi. Pengembangan tenaga kependidikan diarahkan pada peningkatan kualitas ketrampilan, pelayanan dan manajemen. Pengembangan tersebut dilakukan melalui studi lanjut yang sesuai dengan bidang program studi, pelatihan, seminar, kegiatan yang relevan.
Pelaksanaan kegiatan penelitian dosen telah cukup baik, diindikasikan oleh adanya 33 buah penelitian dalam tiga tahun terakhir : 11 penelitian diantaranya dari pendanaan Hibah kompetensi, Penelitian Dasar, Pekerti dari DIKTI, dan 7 penelitian dari pendanaan Dosen Muda, Hibah Strategis Nasional dari DIPA UNUD, dan yang lain penelitian mandiri. Namun demikian harus diakui bahwa penelitian dari dana-dana hibah dari luar institusi jumlahnya masih belum optimal, bahkan tidak ada pendanaan dari luar negeri. Oleh karenanya merupakan tantangan bagi program studi secara lembaga untuk mendorong/memotivasi dosen untuk mendapatkan dana penelitian baik dari dari luar institusi, untuk itu diperlukan program peningkatan kemampuan dosen dalam pembuatan proposal penelitian.

Prestasi akademik dosen PS Fisika dalam bidang publikasi cukup baik. Dalam tiga tahun terakhir  38 hasil karya penelitian telah dipublikasikan dalam jurnal internasional dan nasional, dipresentasikan pada pertemuan ilmiah. Terdapat 7 arikel yang dipublikasikan pada jurnal internasional,  4 artikel pada jurnal nasional terakreditasi dan 24 judul artikel pada jurnal nasional ber-ISSN tak terakreditasi, serta 3 artikel dalam seminar ilmiah nasional (proseding). Tampak secara kualitas masih belum memadai, terindikasi dari masih terbatasnya publikasi pada jurnal nasional terakreditasi dan internasional, dan dilakukan oleh hanya beberapa dosen saja. Untuk itu diperlukan program peningkatan kemampuan dosen dalam pembuatan/penulisan artikel ilmiah.
Dalam bidang pelayanan/pengabdian kepada masyarakat sudan berjalan dengan cukup baik tetapi masih terbatas.  PS Fisika setiap tahun menganggarkan hanya sedikit dana untuk pengabdian kepada masyarakat yang masih bersifat insidental. Karena keterbatasan dana dari jurusan, maka untuk keberlanjutannya  dan supaya lebih efektif, pelayanan/pengabdian kepada masyarakat lebih diarahkan pada tempat-tempat (masyarakat) yang menjadi binaan universitas secara melembaga. Keterlibatan mahasiswa dalam bidang pelayanan/pengabdian kepada masyarakat bertujuan supaya mahasiswa memahami persoalan-persoalan real yang ada di masyarakat dan mempersiapkan mahasiswa untuk dapat beradaptasi pada lingkungannya.
Mahasiswa PS Fisika berasal dari berbagai daerah di Indonesia, Timor Leste, dan dari latar belakang pendidikan dan sosio-ekonomi yang beragam. Sebagian besar berasal dari masyarakat berpenghasilan menengah ke bawah sehingga berpotensi akan banyaknya mahasiswa yang berhenti kuliah. Ini merupakan tantangan bagi jurusan untuk mendapatkan beasiswa. Terkait dengan masukan (mahasiswa baru), dari tahun ketahun jumlahnya masih belum memenuhi kapasitas yang ada, merupakan ancaman yang serius tentang keberlanjutan terhadap masukan mahasiswa program stusi. Ini merupakan tantangan bagi PS Fisika untuk lebih berbenah di dalam sosialisasi ke daerah-daerah baik di Bali maupun luar Bali tentang keberadaan PS Fisika FMIPA UNUD dan prospek kerjanya di dalam pasar kerja.
Hasil akhir prestasi akademik mahasiswa sudah memadi, dapat dilihat dari IPK lulusan,  untuk tiga tahun terakhir IPK lulusan berada pada kisaran 2,75 ≤ IPK ≤ 4. Jumlah lulusan yang memperoleh IPK ≥3,00 menunjukkan kecendrungan adanya peningkatan. Kompetensi lulusan PS Fisika tercermin  dari penyerapan lulusan pada dunia kerja. Sesuai dengan hasil tracer study,  58,62%  mendapatkan pekerjaan pertamanya kurang dari 3 bulan, dan 28,74% pada rentang 3 – 6 bulan. Sebagian besar (70,11 %) mengungkapkan bahwa pekerjaan yang didapat telah sesuai dengan pengetahuan yang dipelajari selama studi di PS Fisika FMIPA UNUD. Juga diperoleh informasi bahwa bahwa secara keilmuwan lulusan/alumni “merasa”  ilmu yang mereka miliki sudah bermanfaat dalam hal mempersiapkan diri pada pekerjaan sekarang,  karir dalam bekerja, menjalani kehidupan, dan meningkatkan status social serta mengerjakan tugasnya. Juga telah adanya kesesuaian antara jenjang pendidikan dengan pekerjaan sekarang, antara keterampilan yang diperoleh selama kuliah dengan tugasnya, dan antara keterampilan yang dimiliki pada saat lulus dan sekarang. 
Sedangkan untuk beberapa aspek kemampuan dan ketrampilan yang berkaitan dengan soft-skill memperlihatkan masih berada di bawah yang dibutuhkan oleh pasar kerja, terdapat kesenjangan yang signifikan antara yang dimiliki alumni dan yang dibutuhkan pengguna, Dilihat dari posisi pekerjaan pertamanya, sebagian besar sebagai karyawan biasa (tidak pada tingkatan pimpinan) dan gaji pertamanya sebagian besar di bawah 2 juta, mengindikasikan bahwa daya tawar lulusan di pasar kerja masih rendah. Ini merupakan tantangan bagi PS Fisika untuk berbenah melakukan evaluasi kurikulum dan kompetensi lulusan secara berkala, dan melakukan proses pembelajaran KBK melalui pembelajaran hard skill dan soft-skill secara terintegrasi. Kurikulum dan materi perkuliahan disesuaikan dengan kompetensi dari kebutuhan masyarakat, perkembangan sain dan teknologi. Metode dan strategi pembelajaran dipilih sesuai dengan pencapaian tujuan untuk menghasilkan lulusan yang berkualitas dan berkompetensi di bidangnya. Monitoring dan evaluasi tersebut dapat dilakukan dengan mengoptimalkan kegiatan Tim Pelaksana Penjaminan Mutu di jurusan dan secara berkala melakukan Audit Mutu Akademik Internal  (AMAI) atas koordinasi Badan Penjaminan Mutu (BPMU) Universitas. 
Ketersediaan sarana dan prasarana untuk penyelenggaran kegiatan proses pembelajaran di PS Fisika cukup memadai, apalagi setelah PS Fiska mendapatkan dana hibah kompetisisi  Semi Que V tahun 2003 - 2004 dan PHK-I 2009 – 2011. Penyelenggaraan kegiatan belajar mengajar di PS Fisika tersebar di tiga gedung di lingkungan Fakultas MIPA. Laboratorium Komputasi telah dilengkapi server dengan sambungan internet yang dapat diakses oleh mahasiswa secara cuma-cuma selama jam kerja di ruangan tersebut dan 24 jam melalui koneksi wifi dari luar gedung. Untuk kegiatan perkuliahan, PS Fisika menggunakan ruang di Gedung AP. Semua ruang telah dilengkapi dengan sarana dan prasarana untuk kegiatan belajar mengajar yang memadai, sepert whiteboard, OHP/projektor LCD. PS Fisika mempunyai ruang baca dengan koleksi lebih dari 500 judul buku teks fisika, jurnal nasional dan internasional
PS Fisika memiliki 7 laboratorium , Laboratorium Dasar : Lab Fisika Dasar dan Lab. Fisika Modern yang memberi pelayanan praktikum Fisika Dasar dan Modern. Laboratorium Lanjut : Lab. Fisika Gelombang dan Optik, Lab. Komputasi, Lab. Fisika Eksperimen (dengan dana APBNP 2011 dilengkapi dengan alat AAS, UV-Vis., LIBS), Lab. Biofisika, Lab. Elektronika yang memberikan pelayanan praktikum penunjang pendidkan dan sebagai fasilitas penelitian mahasiswa dan dosen serta sebagai tempat beraktivitasnya Kelompok Bidang Minat/Kajian
Suasana akademik di PS Fisika berjalan cukup kondusif, baik untuk hal-hal yang bersifat formal akademik maupun non formal antar individu sivitasnya. Interaksi formal antara dosen dengan mahasiswa terjadi dengan keterlibatan mahasiswa dalam kegiatan penelitian dan pengabdian kepada masyarakat, maupun keterlibatan dosen, dan mahasiswa pada kegiatan pengembangan PS Fisika seperti kegiatan peninjauan kurikulum, workshop, kuliah tamu. Interaksi civitas juga dapat terjadi melalui aktivitas Kelompok Bidang Minat.
Berdasarkan analisis SWOT PS Fisika teridentifikasi berada pada Kuadran I.  Oleh karenanya, alternatif strategi pengembangan PS Fisika adalah strategi eksplorasi kekuatan dengan menggunakan peluang yang ada untuk memperbaiki kelemahan dan menghadapi ancaman. Secara garis besar strategi pengembangan lembaga PS Fisika diarahkan pada pengembangan/penelitian,  pendidikan, suasana akademik, dan efektivitas manajemen internal agar menghasilkan lulusan yang berkualitas dan profesional sesuai dengan kebutuhan pasar dan perkembangan sain dan teknologi. Strategi pengembangan diimplementasikan dalam bentuk program pengembangan PS Fisika :
1. Program Pengembangan Pembelajaran
2. Program Pengembangan Penelitian dan Pengabdian kepada Masyarakat

3. Program pengembangan bidang soft-skill lulusan
4. Program Pengembangan Kelembagaan Program Studi
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A. Visi, Misi, Tujuan, dan Sasaran serta Strategi Pencapaian 

Jurusan/Program Studi Fisika FMIPA Universitas Udayana merupakan institusi pendidikan yang menyelenggarakan pendidikan dan pembelajaran terhadap mahasiswa strata 1(S1). Jurusan/PS Fisika pada awalnya berada di bawah Fakultas Peternakan Universitas Udayana.  Dengan surat keputusan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan SK No. 0382/0/1993 tanggal 22 Oktober 1993 tentang pembukaan FMIPA Universitas Udayana, dan surat keputusan Dirjen Pendi​dikan Tinggi No. 07/Dikti/Kep/1994 tanggal 15 Januari 1994 tentang pembetukan jurusan-jurusan pada FMIPA Universitas Udayana, Jurusan//PS Fisika berada di bawah FMIPA Universitas Udayana. 
A.1 Visi Program Studi Fisika

Secara konsep, visi merupakan gambaran tentang masa depan yang dicita-citakan untuk diwujudkan dalam kurun waktu tertentu. Sebagai suatu sistem lembaga pendidikan, PS Fisika, penyusunan visinya mengacu pada  visi FMIPA dan Universitas Udayana. Rumusan visi dari PS Fisika FMIPA Unud adalah sebagai  berikut.
“Terwujudnya PS Fisika FMIPA Unud sebagai lembaga yang mampu  menghasilkan lulusan yang unggul, mandiri dan berbudaya dalam bidang pengembangan dan pendidikan sain fisika dan terapannya”
SDM Unggul: SDM yang memiliki kompetensi tinggi, daya saing, dan bijaksana dalam pengembangan sain yang dimilikinya untuk meningkatkan martabat bangsa dan negara serta kemanusiaan pada umumnya.
SDM Mandiri: SDM yang memiliki kepribadian yang tangguh dan kemampuan berinteraksi dengan lingkungan yang berkembang secara dinamis.
SDM berbudaya: SDM yang memiliki kepekaan dan ketajaman nurani serta mampu memanfaatkan nilai-nilai budaya lokal yang bersifat universal untuk berinteraksi di masyarakat.
Dalam tataran praktis, visi dapat digunakan sebagai acuan bagi seluruh jajaran organisasi (PS Fisika FMIPA Unud) dalam bertindak untuk secara bersama-sama menghasilkan lulusan yang unggul, mandiri dan berbudaya dalam berkarya. Oleh karena itu seluruh civitas akademika harus mengetahui, memahami dan berkomitmen dalam pelaksanaannya  sesuai tugas pokok dan fungsinya masing-masing. 
A.2. Misi Program Studi Fisika

Untuk mewujudkan visi di atas, dengan memperhatikan misi fakultas dan universitas yang pada intinya : melaksanakan tri dharma perguruan tinggi yang bermutu dan sesuai dengan kebutuhan, dan pemberdayaan institusi berdasarkan pengembangan IPTEKS, maka misi dari PS Fisika dirumuskan sebagai berikut

1. Menyelenggarakan pendidikan dan pengembangan sain fisika dan terapannya yang berkualitas, responsif dan adadtif terhadap  perkembangan sain dan teknologi serta kebutuhan masyarakat

2. Menyediakan sumber daya manusia, sarana dan prasarana pendidikan, penelitian yang berkualitas dan relevan dengan perkembangan sain dan teknologi

3. Melaksanakan sistem manajemen tatakelola pendidikan yang bermutu : kredibel, transparan, akuntabel dan bertanggung jawab

4. Melaksanakan pengabdian kepada masyarakat yang sesuai dengan kebutuhan masyarakat dan bangsa

5. Melakukan usaha-usaha untuk keberlanjutan dan pengendalian mutu program studi, melalui kerjasama dalam bidang pendidikan dan penelitian dalam bidang sain fisika dan terapannya, dan kerjasama kemitraan lainnya di tingkat lokal, nasional dan internasioanal.
A.3. Tujuan Program Studi Fisika

Tujuan PS adalah rumusan tentang hasil khusus program studi dalam bentuk profil kompetensi yang diharapkan dari lulusan sesuai dengan kebutuhan dan standar yang dituntut oleh stakeholders baik internal maupun eksternal. Merujuk pada tujuan dari fakultas dan universitas dan dengan memperhatikan misi yang dirumuskan di atas maka rumusan tujuan dari PS Fisika adalah sebagai berikut :
1. Menghasilkan lulusan yang professional dalam bidang penelitian dan pembelajaran sain fisika dan IPTEK berbasis fisika : berpengetahuan dan terampil bagi pusat-pusat unggulan pendidikan, penelitian dan pengembangan IPTEK yang dikenal dan diakui secara nasional dan internasional
2. Terselenggaranya kegiatan penelitian dan pengembangan sain fisika dan terapannya sesuai dengan perkembangan sain dan teknologi serta kebutuhan masyarakat

3. Terselenggaranya kegiatan pendidikan dan pembelajaran sain fisika dan terapannya yang bermutu dalam mendukung mutu fakultas sebagai bagian dari universitas yang mampu menghasilkan sumber daya manusia yang umggul mandiri dan berbudaya

4. Mengembangkan kemandirian organisasi : kepemimpinan dan pengelolaan program studi yang efisien dan efektif dengan pelayanan yang prima

5. Menumbuh-kembangkan jiwa dan semangat kebangsaan, serta disiplin diri di kalangan sivitas akademika, dan meningkatkan peran serta program studi di dalam masyarakat 

6. Mengembangkan jaringan kerjasama untuk keberlanjutan program studi dan meningkatkan posisi di tingkat nasional, dengan dukungan civitas akademika, alumni dan masyarakat
A.4. Sasaran dan Strategi Pencapaian
Berdasarkan visi, misi dan tujuan yang telah ditetapkan, PS Fisika FMIPA Unud menjabarkan tujuan ke dalam sasaran yang diimplementasikan melalui rencana kerja tahunan, dan lima tahunan. Sasaran PS Fisika FMIPA Unud dirumuskan sebagai berikut
A.4.1. Sasaran

1. Peningkatan mutu pendidikan dan penelitian dalam bidang sain fisika sehingga dihasilkan lulsan yang memiliki kempetensi/kemampuan dasar sain fisika dan terapannya

2. Menumbuh-kembangkan jiwa kepemimpinan dan kewirausaan mahasiswa

3. Peningkatan kuantitas dan kualitas penelitian, sesuai dengan perkembangan sain dan teknologi dengan kemampuan publikasi pada jurnal nasional terakreditasi dan Internasional

4. Terlaksananya sistem pengelolaan pendidikan yang efisien dan efektif dengan kepemimpinan yang mampu menstimulasi secara intelektual dan arif untuk mewujudkan visi organisasi

5. Menumbuh-kembangkan sikap ilmiah dan wawasan mahasiswa tentang kemasyarakatan

6. Peran serta program studi fisika didalam penyelesaian masalah-masalah di dalam masyarakat dengan pendekatan kerakyatan dan sosio-budaya Indonesia

7. Kerjasama kemitraan dengan instansi pemerintah dan suasta baik ditingkat lokal, nasional maupun internasional dalam bidang pendidikan, penelitian dan pengabdian kepada masyarakat untuk tercapainya keberlanjutan program studi dan peningkatan kapasitas kerjasama nasional dan internasional

8. Tercapainya peningkatan reputasi dan akreditasi program studi 
A.4.2. Strategi Pencapaian

Tujuan dan sasaran tersebut di atas diwujudkan melalui strategi-strategi :
1. Peningkatan kemampuan akademik SDM : peningkatan penguasaan sain fisika dan terapannya, pelaksanaan kegiatan proses pembelajaran dan penilaian hasil belajar  yang sesuai dengan P2KBK 

2. Peningkatan kualitas dan relevansi kurikulum dan proses pembelajarannya : 

melaksanakan kurikulum dan pembelajaran berbasis kompetensi dengan suasana akademik yang kondusif dengan proses pembelajaran berbasis teknologi informasi
3. Peningkatan kualitas sarana dan prasarana pendukukung pendidikan

4. Peningkatan kualitas pelaksanaan tata pamong dengan pengelolaan pendidikan yang efektif dan efisien  

5. Meningkatkan kegiatan penjaminan mutu TPPM  : dalam mengevaluasi dokumen mutu jurusan, memonitor dan mengevaluasi kegiatan akademik secara berkesinambungan
6. Peningkatan kualitas SDM dalam bidang penelitian melalui pembinaan secara berkelanjutan, pengembangan kelompok-kelompok penelitian sesuai bidang minat dan kepakaran

7. Memberi kesempatan pada dosen untuk studi lanjut S​2 dan S3 yang sesuai dengan bidang ilmu yang diperlukan

8. Keikutsetaan dosen dalam seminar ilmiah, dan memberi insentif bagi penulis yang artikelnya dipublikasikan dalam jurnal nasional terakreditasi dan internasional, setiap tahun

9. Menyediakan sarana-prasarana pendukung dan biaya untuk pembelajaran,  penelitian dan pengabdian kepada masyarakat yang relevan dan  memadai 

10. Mengembangkan buadaya manajemen mutu terpadu dalam menata dan mengelola sistem manajemen organisasi

11. Mengembangkan sistem informasi akademik dan non-akademik

12. Peningkatan kualitas profesionalisme sumber daya kependidikan

13. Mengupayakan keberlajutan dan kemandirian program studi melalui kerjasama kemitraan dengan instansi lain baik di dalam maupun luar negeri dalam bidang pendidikan, penelitian dan pengabdian kepada masyarakat
Strategi-strategi tersebut lebih jauh dijabarkan ke dalam  program kerja jurusan dengan kegiatan-kegiatan yang terjadwal.

A.5. Keterkaitan Antara Visi, Misi, Tujuan dan Sasaran Program Studi

Visi PS Fisika sebagaimana diungkapkan di atas merupakan wujud dari cita-cita masa depan dari PS Fisika dalam mendukung visi dari pada Fakultas MIPA sebagai bagian dari Universitas Udayana. Adapun visi Unud adalah: “Terwujudnya lembaga pendidikan tinggi yang menghasilkan sumber daya manusia unggul, mandiri, dan berbudaya”. Jelas tampak adanya keselarasan antara visinya PS Fisika dan Unud.
Misi PS Fisika merupakan wujud nyata dari tugas, kewajiban  dan tanggung-jawab sertan rencana tindakan dari PS Fisika dalam rangka pencapaian visinya. Untuk itu perlu penyediaan SDM, sarana dan prasarana yang berkualitas dan memadai. Penyelenggaannya dilakukan dengan sistem manajemen tatakelola pendidikan yang kredibel, transparan, akuntabel dan bertanggung jawab. Kerjasama kemitraan dengan instansi lain adalah wujud nyata dalam pencapaian kemandirian dan keberlanjutan serta pengendalian mutu program studi 
Tujuan sebagaimana diungkapkan di atas adalah perwujudan dari profil kompetensi yang diharapkan dari lulusan dan program studi Fisika sesuai dengan arah misi dan tuntutan pasar kerja. Sedangkan sasaran sebagaimana yang dirumuskan di atas merupakan target yang terukur, indikator indicator dari tingkat keberhasilan yang ditetapkan program studi. Pelaksanaannya dilakukan melalui strategi dan arah kebijakan yang tepat yang mana merupakan langkah-lankah nyata dari misi dalam usaha untuk pencapaian visi, yang secara operasional dapat dilaksanakan secara bertahap. Hal ini dituangkan dan dijabarkan dalam bentuk kegiatan-kegiatan dengan indikator dan waktu pelaksanaan yang jelas di dalam program kerja tahunan (Renja) dan program kerja lima tahunan PS. Dengan terlaksananya misi, dan dengan tercapainya tujuan dan sasaran dengan strategi dan dengan arah pengembangan yang tepat maka visi program studi dapat terwujud. 
Rumusan SWOT standar 1 : Visi, Misi, Tujuan, dan Sasaran serta Strategi Pencapaian
	Komponen
	Strength

(Kekuatan
	Weakness

(Kelemahan)
	Opportunity

(Peluang)
	Threat

(Ancaman)

	Visi, Misi, Tujuan, dan Sasaran serta Strategi
	1. Terdapat kejelasan dan kerealistikan visi, misi, tujuan, Program Studi, dan konsisten dengan visi dan misi Unud
2. Komitmen yang kuat segenap pimpinan lembaga dalam peningkatan kulitas dan pengembangan PS Fisika
	1. Pemahaman dan komitmen dari seluruh sivitas akademika dan tenaga kependidikan terhadap visi, misi, tujuan Program Studi masih lemah
	1. Jurusan/PS Fisika FMIPA Unud merupakan satu-satunya PS Fisika di daerah Bali-Nusra  
2. Terbukanya kerjasama dengan PT yang lebih maju untuk meningkatkan dan pengentalian mutu
	1. Tuntutan terhadap kompetensi yang dinamis dan beragam




B. Tata Pamong, Kepemimpinan, Sistem Pengelolaan dan Penjaminan Mutu

Tata pamong pada Jurusan/PS Fisika FMIPA Unud pada dasarnya  dibuat untuk membangun sistem yang kredibel, transparan, akuntabel, bertanggung jawab, dan adil. Dalam hubungan tersebut,
a. Kredibilitas tata pamong dibangun melalui penugasan dosen berdasarkan kompetensi dosen.

b. Transparansi diwujudkan dalam penyelenggaraan program kerja dimana program kerja (Renja, Renstra) adalah disusun secara bersama, dan pelaksanaannya dievaluasi secara bersama melalui rapat rutin maupun rapat khusus. 

c. Akuntabilitas pengelolaan Jurusan/PS Fisika FMIPA Unud dilaksanakan dengan membuat laporan pertanggungjawaban pelaksanaan kegiatan  atas setiap kegiatan yang dilaksanakan.

d. Pengelola dalam hal ini dipimpin oleh ketua Jurusan/PS bertanggung jawab atas seluruh kegiatan yang dilaksanakan, secara internal kepada Jurusan/PS
e. Keadilan diterapkan dalam pembagian tugas dan pengelolaan keuangan. Tugas-tugas diberikan dengan memegang prinsip kompetensi, kewenangan dan keadilan distribusi. Pembayaran atas pelaksanaan kegiatan juga dilakukan secara adil sesuai dengan kewenangan. 
B.1. Personil, Fungsi dan Tugas Pokoknya 
B.1.1 Personil



Jurusan Fisika sebagai unit pelaksana akademik yang melaksanakan pendidikan akademik di bawah FMIPA Universitas Udayana, secara operasional terdiri atas

· Unsur Pimpinan

:  Ketua dan Sekretaris Jurusan

· Unsur Administrasi

:  Bagian administrasi

· Unsur Laboratorium

:  Ketua Lab., Dosen, Teknisi, Asisten (Mahasiswa)

· Unsur unit-unit pembantu    
:  Komisi Seminar dan TA, Tim Pelaksana Penjaminan Mutu Jurusan (TPPM), Ruang Baca (perpustakaan jurusan), Pembina  Kewahasis waan : Konseling, Bidang minat, Kegiatan Mahasiswa

· Unsur Pelaksana Akademik
 :  Dosen, dan Tenaga Kependidikan
· Kemahasiswaan                  
 :  Himpunan Mahasiswa Jurusan (HMJ), 
Secara skematik struktur tata pamong Jurusan/PS Fisika diberikan pada Gambar 1

Untuk pencapaian pelayanan yang professional dan adanya suasana kerja yang kondusif dilingkungan jurusan Fisika, maka semua unsur-unsur di atas bekerja, melaksanakan fungsi dan tugas pokoknya secara sinergis dan terkoordinatif satu sama lain berlandaskan pada standar prosedur operasinal (SOP). Namun demikian, sejauh ini masih belum semua unsur tersebut berjalan sesuai dengan yang diharapkan. Hal ini terjadi karena belum dijalankannya tugas-tugas tupok dan fungsinya sebagaimana mestinya. Oleh karena itu diperlukan adanya pemberdayaan semua unsur dengan kepemimpinan yang tegas dan efektif.
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Gambar 1. Skema Struktur Tata Pamong Jurusan Fisika
B.1. 2. Fungsi dan Tugas Pokok

Fungsi dan tugas pokok setiap unsur pelaksana kegiatan di Jurusan/PS Fisika dengan jelas telah diatur di dalam buku Tata Pamong Jurusan Fisika dan Standar Prosedur Operasional Jurusan Fisika. 

1. Ketua Jurusan/Program Studi

Di lingkungan program studi, Ketua Jurusan/PS  berfungsi sebagai pemimpin dengan pola kepemimpinan yang bersifat pendelegasian dan partisipatif. Ketua Program Studi bertugas mengorganisasikan dan mengadministrasi pelaksanaan kegiatan Program Studi. Bersama sekretarisnya Ketua Jurusan bertugas dan bertanggung jawab atas : 

· Pelaksanaan Tri Dharma Perguruan Tinggi di tingkat jurusan ; 

· Pembuatan dan melaksanakan program kerja jurusan ;

· Bersama TPPM memonitor dan mengevaluasi pelaksanaan kegiatan akademik
2. Sekretaris Jurusan/Program Studi
Sekretaris PS berkoordinasi dengan staf Administrasi dalam mengelola kegiatan akademik di lingkungan Jurusan/Program Studi. Sekretaris Jurusan/Program Studi bertugas membantu ketua Program Studi dalam melaksanakan tugas-tugas administrasi. 
3. Administrasi
Staf administrasi bertugas memberikan pelayanan dalam bidang administrasi baik akademik maupun non akademik. Staf administrasi berkoordinasi dengan Sekretaris PS dalam melaksanakan tugasnya dalam mengatur administrasi dan sarana perkuliahan. 
4. Ketua Laoratorium.

Laboratorium di Jurusan/PS Fisika disamping berfungsi sebagai fasilitas penunjang pendidikan juga memberi pelayanan dalam bidang pendidikan,  penelitian mahasiswa dan dosen. Ketua Laboratorium bertugas melaksanakan administrasi di laboratorium, merencanakan program kerja, mengkoordinasikan pelaksanaan kegiatan-kegiatan baik proses pembelajaran di laboratorium maupun penelitian. Lepala Laboratorium bertanggungjawab dalam menyiapkan satuan acara proses pembelajaran di Laboratorium, perawatan peralatan dan pengembangannya sesuai dengan kebutuhan, dibantu oleh staf teknisi
5. Komisi Seminar dan Tugas Akhir 

Komisi Seminar dan Tugas Akhir bertugas mengelola pelaksanaan seminar, PKL dan tugas akhir mahasiswa. Hal-hal yang menjadi tanggung jawabnya antara lain : melaksanakan administrasi kegiatan seminar, PKL, proposal, TA, memilih pembimbing TA, membuat jadwal pelaksanaan seminar PKL, proposal TA dan  ujian TA mahasiswa. Dalam rangka menjaga kualitas TA dan menghindari adanya plagiat unit ini juga bertugas melakukan monitoring dan evaluasi terhadap TA mahasiswa. 

6. Tim Pelaksana Penjaminan Mutu (TPPM)

Tim Pelaksana Penjaminan Mutu Jurusan Fisika, terdiri atas seorang Ketua, Sekretaris dan tiga orang anggota, bertanggung jawab atas 

a. Pembuatan dan evaluasi terhadap dokumen-dokumen mutu di tingkat jurusan : Spesifikasi Program Studi, Kurikulum, Program Pembelajaran (Silabus - SAP), Manual Prosedur, Instruksi Kerja

b. Melakukan monitoring dan evaluasi terhadap penerapan standar mutu pelaksanaan proses pembelajaran dan hasil proses pembelajaran (melalui tracer studi, umpan balik terhadap dosen dan mahaasiswa), mutu soal UTS dan UAS
c. Melakukan monitoring dan evaluasi terhadap rekam jejak dosen : melalui kuisener pada mahasiswa, tingkat kehadiran di kampus dan dalam perkuliahan, EWMP setiap semester
7. Ruang Baca Jurusan 

Ruang baca Jurusan/PS Fisika berfungsi sebagai perpustakaan, dilayani oleh seorang pegawai dibawah pengawasan seorang dosen yang ditugaskan oleh ketua jurusan, bertugas memberikan pelayanan terhadap keperluan buku-buku referensi dan fasilitas lain yang tersedia. Juga bertanggungjawab atas pengembangan dan perawatannya. 

8. Pembina Kemahasiswaan 

Pembina Kemahasiswaan adalah seorang staf dosen yang ditugaskan oleh ketua jurusan/program studi untuk memberikan pembinaan dan memberikan bimbingan pada kegiatan-kegiatan mahasiswa, seperti pembinaan kelompok-kelompok bidang minat, kegiatan HMJ. Juga memberikan pelayanan konseling pada mahasiswa : memberikan pelayanan konsultasi, bimbingan pada mahasiswa terkait masalah-masalah kegiatan non-akademik. 
9. Dosen

Tugas pokok doen telah diatur dalam Pedoman Beban Kerja Dosen Dan Evaluasi Pelaksanaan Tridharma Perguruan Tinggi 2010, Manual Prosedur BPMU dan pada Standar Prosedur Operasional Jurusan Fisika, yang pada intinya 

1. Melaksanakan proses pembelajaran sesuai dengan bidangnya/kepakarannya

2. Melaksanakan kegiatan penelitian dan kegiatan yang terkait dengan pengembangan sain dan teknologi

3. Melaksanakan Pengabdian Kepada masyarakat
4. Memberikan Pembimbingan, antara lain Pembimbing Akademik, Tugas Akhir
Staf dosen di Program Studi Fisika FMIPA UNUD dikelompokkan ke dalam 4 Kelompok Bidang Minat Dosen (KBK) sesuai dengan kepakarannya, yaitu Fisika Material dan Aplikasinya, Biofisika, Elektronika-Instrumentasi dan komputasi, Terapan Fisika Geombang dan Optik. Ketua kelompok bertugas mengkoordinasikan kegiatan penelitian, memberikan pembinaan/bimbingan pada kegiatan penelitian  mahasiswa sesuai bidangnya. Anggota Kelompok Bidang Minat/Kajian terdiri dari dosen-dosen yang memiliki bidang keahlian yang sejenis. 
10. Himpunan Mahasiswa Jurusan (HMJ) Fisika
HMJ merupakan wadah bagi mahasiswa untuk belajar berorgamsasi dan melaksanakan kegiatan ekstrakurikuler. Dalam pelaksanaan program kerjanya, HMJ Fisika berkoordinasi dengan Pembina kegiatan kemahasiswaan dan Ketua PS Fisika.
B.2. Sistem Kepemimpinan dan Pengalihan  Serta Akuntabilitas Tugas

Masa jabatan Ketua Jurusan/Program Studi adalah 4 tahun. Secara formal Ketua Jurusan dan Sekretarisnya dipilih secara musyawarah dan demokratis oleh seluruh dosen yang aktif melalui rapat dosen yang diselenggarakan untuk tujuan tersebut. Pemilihan Ketua Jurusan/Program Studi Fisika dilakukan dengan memperhatikan Peraturan Rektor Universitas Udayana No. 1 Tahun 2009 tentang pemilihan ketua jurusan/program studi, dan kriteria-kriteria berikut: Jabatan minimum Lektor Kepala (ketua), lektor (sekretaris) ; Berkemampuan yang sesuai dengan tugas yang akan diemban ; Waktu yang bisa disediakan untuk melaksanakan tugas yang akan diemban. Minimal 3 bulan sebelum berakhirnya masa jabatan Ketua dan Sekretaris Jurusan/PS Fisika telah terbentuk panitia pemilihan Ketua dan Sekretaris jurusan/PS. 

Pasangan calon Ketua dan Sekretaris Jurusan/PS disaring dari dosen yang telah memenuhi criteria di atas melalui pemaparan visi, misi dan komitmennya bekerja secara penuh pada jurusan. Pemilihan dilakukan secara demokratis sesuai dengan aturan yang berlaku oleh semua dosen yang secara administrasi sedang aktif pada waktu pemilihan melalui rapat khusus. Hasil pemilihan disampaikan kepada Dekanat dan kemudian diteruskan ke Rektorat untuk ditetapkan dengan SK Rektor.
Pola kepemimpinan yang dikembangkan di Jurusan/PS Fisika adalah kepemimpinan yang bersifat pendelegasian dan dengan style manajemen partisipatif. Artinya, dalam melaksanakan tugas-tugas jurusan Ketua Jurusan selain dibantu oleh sekretaris jurusan dan bagian admistrasi, sejumlah tugas Ketua Jurusan didelegasikan kepada Ketua Laboratorium dan unit-unit pelakasana yang dibentuk sesuai dengan struktur tata pamong Jurusan/PS Fisika.  Sebagai perwujudan dari tranparansi, setiap perencanaan program penting seperti rencana kerja tahunan dan lima tahunan,  penentuan suatu tindakan sedapat mungkin dibuat secara bersama seluruh dosen melalui rapat jurusan. Keputusan yang diambil dan dirumuskan oleh Ketua Jurusan selalu mempertimbangkan transparansi dan aspirasi staf dosen dan kependidikan yang muncul baik dalam rapat formal maupun informal. Dengan pola yang demikian pelaksanaan setiap keputusan dapat berjalan secara efektif, dan mampu mempengaruhi prilaku civitas akademika dalam melaksanakan keputusan, aturan yang berlaku. 

Sebagai bentuk akuntabilitas, untuk tujuan monitor dan evaluasi program kerja masing-masing tugas yang diemban oleh Ketua Jurusan, Ketua Laboratorium dan staf yang ditunjuk bertugas pada unit-unit pelaksana, pelaksanaan tugasnya dilaporkan secara lisan dan teertulis di dalam rapat jurusan yang dilakukan pada setiap akhir semester, atau rapat jurusan yang diadakan untuk tujuan tersebut. Dengan demikian dapat dilakukan evaluasi secara berkala terhadap kesesuaian pelaksanaan program yang telah dibuat dan dengan visi, misi dan tujuan jurusan sehingga kekurangan/penyimpangan yang terjadi dapat dieleminasi dan diperbaiki pada pelaksanaan berikutnya. 
Dalam implementasinya sejumlah pengampu pelaksana tugas masih kurang siap memberikan laporan secara tertulis sehingga hasil-hasilnya kurang terdokumentasi dengan baik. Ini merupakan salah satu bentuk dari masih rendahnya akuntabilitas para pengampu tugas. Hal ini mengindikasikan masih lemahnya kemampuan manajerial.

B.3. Partisipasi Civitas Academica dalam Pengembangan kebijakan Pengelolaan dan Koordinasi Pelaksanaan Program
Keterlibatan sivitas akademika di dalam pelaksanaan program-program jurusan cukup baik. Ini tampak dari partisipasi mahasiswa, dosen, dan tenaga kependidikan bahkan alumni pada setiap kegiatan baik dalam kegiatan akademik maupun ekstrakurikuler dan pengembangan program studi. Peran alumni diwujudkan dalam bentuk memberikan masukan-masukan yang konstruktif (melalui tracer study), memberikan bantuan untuk kegiatan akademik dan pembangunan fisik. Dosen, tenaga kependidikan dan mahasiswa sering bekerja bersama-sama dalam melaksanakan kegiatan, seperti dalam kegiatan penelitian, pengabdian kepada masyarakat, penerimaan mahasiswa baru, Olimpiade Fisika dan Sain. Keberadaan jaringan internet sangat membantu koordinasi, komunikasi baik antar mahasiswa, alumni dengan program studi.
B.4. Perencanaan Program Kerja dan Monitoring Pelaksanaannya
Rencana kerja Jurusan/PS Fisika dibuat bersama melalui rapat jurusan, dan dikembangkan dengan  mengacu kepada terwujudnya visi dan terselenggaranya misi  serta tercapainya tujuan dan sasaran PS, dan memperhatikan hasil evaluasi internal – eksternal, Renstra Fakultas dan Universitas. Secara internal, memperhatikan kebutuhan akan pengembangan program studi untuk mendukung pengembangan fakultas dan universitas yaitu pembentukan program studi kelautan dan keberadaan S-2 penginderaan jauh. Secara eksternal berdasarkan evaluasi akreditasi C dari BAN PT pada 2008 dan hasil pelacakan alumni 2007 maka telah dilakukan tindak lajut, yaitu pembuatan rencana kerja lima tahun 2008 -1012. Untuk mendapatkan dana maka dibuat proposal Program Hibah Kompetisi PHK-I, yang mana Jurusan/PS Fisika berhasil mendapatkan PHK-I 2009 – 201. Dalam kaitan ini, dengan memperhatikan strategi yang telah ditetapkan sebagaimana diungkapkan di dalam sub A.4.2 diatas, telah diterapkan beberapa strategi untuk pencapaian sasaran, yaitu:
1. Meningkatkan relevansi pendidikan melalui pengembangan kurikulum berbasis kempetensi secara berkesinambungan.

2. Meningkatkan efisiensi dan efektifitas proses pembelajaran dengan pembelajaran berbasis KBK
3. Meningkatkan kualitas sumber daya dengan pemberian pelatihan proses pembelajaran KBK (P2KBK), Studi lanjut S2 dan S3, peningkatan kualitas ruang kuliah, laboratorium komputasi dan penelitian, serta penambahan ruang baca dengan buku referensi dan jurnal.

4. Meningkatkan sistem manajemen dan administrasi akademik dengan penggunaan SIMAK

Monitoring pelaksanaan dari strategi yang telah diterapkan di atas dilakukan melalui penyebaran kuesioner. Misalnya, dalam hal pengembangan kurikulum yang sinambung, kuesioner disebarkan kepada para alumni dan pengguna lulusan (tracer studi 2009, 2010,2011)  untuk menjaring masukan yang berkaitan dengan kompetensi lulusan, mata kuliah dan subtansi mata kuliah yang diperlukan. Dalam hal menigkatkan kualitas sumber daya dilakukan dengan umpan balik dosen dan mahasiswa. Disamping itu dilakukan juga studi banding meleui pemagangan dosen ke program studi sejenis (UGM dan ITS) untuk melihat posisi dan bagaimana pelaksanaan pembelajaran KBK. Dengan demikian dapat dilakukan pemetaan terhadap program studi saat sekarang dan tindak lajut yang diperlukan  dengan segera dan di masa yang akan datang
B.5. Efisiensi dan Efektifitas Kepemimpinan

Efisiensi dan efektifitas kepemimpinan di Jurusan/PS Fisika telah berjalan cukup baik. Ini tercermin dari 

a. Telah dilaksanakannya pembagian kerja sesuai dengan Tata Pamong dan Standar Prosedur Operasional Jurusan Fisika sehingga tidak ada pelaksanaan tugas yang tumpang tindih

b.  Telah dilakukan pembagian kerja/tugas sesuai dengan kapasitas/kompetensi 

c. Telah dilaksanakannya rapat-rapat jurusan untuk pengambilan suatu keputusan/tindakan sehingga transparansi dan komunikasi dapat terjadi dengan baik.

d. Telah terlaksananya sejumlah program jurusan/program studi sebagaimana yang tertuang di dalam Program Kerja lima tahunan 2008 -2012
Namun demikian harus diakui juga bahwa dalam pelaksanaan program-program masih ditemui adanya staf yang belum melaksanakan tugas-tugas dengan baik dengan alasan yang klasik seperti kesibukan pekerjaan di luar institusi. Hal ini disebabkan oleh masih belum memadainya pemahaman tentang hak dan kewajiban masing-masing. Ini akibat dari belum dilaksanakanya punishment system karena masih adanya sikap “ewuh-pakewuh” dari pimpinan 

Memperhatikan kondisi kelembagaan tersebut ke depan kiranya perlu adanya upaya-upaya yang di arahkan pada peningkatan komitmen seluruh sivitas untuk berpartisipasi secara lebih nyata. Untuk itu sangat perlu adanya control internal terhadap pelaksanaan kegiatan, pelaksanaan program studi dengan memberdayakan Tim Pelaksana Penjaminan Mutu (yang sejauh ini belum bekerja secara optimal) yang disertai dengan dilaksanakanya punishment and reward system yang tegas dan memadai. 

B.6. Evaluasi Program dan Pelacakan Lulusan

Sejauh ini kegiatan sebagaimana yang tertuang di dalam program kerja 2008 – 2012 telah berjalan dengan cukup baik. Dengan diperolehnya dana hibah kompetisi PHK-I 2010 – 2011 sejumlah kegiatan telah dilakukan sebagai berikut
1. Peningkatan Kualitas SDM,  

Untuk peningkatan kualitas dosen untuk pengembangan kurikulum dan proses pembelajaran, telah dilakukan sejumlah kegiatan dengan melibatkan pakar dari DIKTI, antara lain 

· Workshop kurikulum berbasis kompetensi, proses pembelajaran dan sistem penilaiannya  

· Pengembangan Kurikulum Berbasis Kompetensi

· Penyusunan Instrumen Evaluasi Proses Pembelajar-an erbasis Kompe-tensi

· Penyusunan Instrumen Evaluasi Efisiensi dan Efektivitas Infra struktur serta Fasilitas Pembelajaran Berbasis Kompetensi

· Prosses Pembelajaran dan Sistem Penilaian Dalam Kurikulum berbasis Kompetensi, Penyusunan Standar Penilaian Pengembangan Soft-skills
Juga memberikan beberapa dosen untuk melakukan kegiatan magang dalam bidang pembelajaran soft-skill di UGM dan ITS, dan studi lanjut S-2 dan S-3
2. Evaluasi Kurikulum

Dalam rangka peningkatan kualitas lulusan telah dilakukan evaluasi terhadap kurikulum dan penajaman kompetensi dengan memperhatikan kebutuhan internal dan dunia kerja. Untuk tujuan ini terlebih dahulu telah dilakukan kegiatan pelacakan baik terhadap alumni maupun pengguna tahun 2009, 2010, 2011. Dilakukan kegiatan pelatihan sebagaimana disebutkan di atas, workshop kurikulum dengan didampingi oleh pakar dari UGM. Juga dilakukan kegiatan evaluasi terhadap peralatan laboratorium dan workshop sinkronisasi kegiatan pembelajaran di laboratorium : membuat materi praktikum dan manual prosedur pelaksanaan kegiatan di laboratorium.

3. Peningkatan Kualitas Sarana dan Prasarana

Dalam hal peningkatan sarana pembelajaran telah disediakan sejumlah LCD, Laptop, jaringan internet dan PC untuk Lab. Komputasi, buku referensi, jurnal nasional terakreditasi dan jurnal internasional. Untuk peningkatan kualitas peralatan dalam bidang penelitian, melalui dana APBNP 2011 telah diperoleh sejumlah peralatan spektrosopi. Ruang baca telah dilengkapi dengan sejumlah buku referensi, jurnal nasional terakreditasi dan internasional. Dengan bantuan alumni dan rektorat telah dapat dilakukan perbaikan pada ruang kelas, renovasi gedung dan ruang dosen.

4. Keberlanjutan Program Studi

Dalam usaha untuk menjamin keberlangsungan program studi telah dilakukan   kegiatan (a) peningkatan animo calon mahasiswa (b) peningkatan mutu manajemen, (c) peningkatan mutu lulusan, (d) pelaksanaan dan hasil kerja sama kemitraan, atau (e) prestasi memperoleh hibah kompetitif

· Peningkatan animo calon mahasiswa melalui : Penyebaran informasi melalui web-site, brosur dan penjelasan langsung ke SMU se Bali. Kegiatan Olimpiade Fisika se-SMU Bali-Nusra. Dalam usaha untuk meningkatkan jumlah mahasiswa selain melalui PMDK, SMPTN, juga dilakukan penerimaan mahasiswa ber-sks.

· Peningkatan mutu manajemen, dengan penggunaan IT : SIMAK

· Peningkatan mutu lulusan, dengan peningkatan kualitas SDM, evaluasi kurikulum, peningkatan kualitas sarana dan prasarana, sebagaimana telah dijelaskan di atas
· Kerjasama kemitraan dalam bentuk pendidikan, penelitian dan pengabdian masyarakat. 
· Memperoleh hibah kompetitif : Hibah Kompetisi PHK-I 2009 - 2011, Hibah penelitian Fundamental 2011, PEKERTI 2010, 2011, Hibah Strategis Nasional 2009, Hibah Kompetensi 2010, 2011, Dosen Muda DIPA Unud

Pelacakan Terhadap Alumni 

Dalam usaha perbaikan kualitas kurikulum dan proses pembelajarannya, dengan dukungan dana dari BPMU, PHK-I  telah dilakukan pelacakan terhadap alumni dan pengguna pada tahun 2009, 2010. 2011. Beberapa indikator lulusan yang digunakan untuk menilai bahwa penyelenggaraan proses pembelajaran telah berhasil atau belum, yaitu masa tunggu mendapatkan pekerjaan dan gaji pertama, kesenjangan antara tingkat kompetensi alumni dan yang diperlukan  oleh pasar kerja (pengguna). 

Dari dilakukan pelacakan terhadap alumni tersebut diperoleh informasi bahwa waktu tunggu alumni  untuk mendapatkan pekerjaan pertama kalinya relatif pendek, sekitar 60%  kurang dari 3 bulan dan 27 % kurang dari 6 bulan. Gaji atau penghasilan dari pekerjaan pertama kalinya, sekitar 77% kurang dari Rp. 1500.000,-. Dari posisi/jabatannya pada pekerjaan pertamanya sekitar 84% sebagai staf/karyawan. Hal tersebut mengindikasikan  bahwa walaupun untuk mendapatkan pekerjaan relatif cepat akan tetapi daya tawar alumni di pasar kerja masih rendah. 

Berikut disajikan bagaimana kemanfaatan dan kesesuaian ilmu yang telah didapatkan terhadap berbagai aspek kehidupan hasil pelacakan alumni tahun 2010, Tabel B.6.1. Tampak
Tabel  B.6.1. Kemanfaatan  dan kesesuaian ilmu bagi alumni
	Kemanfaatan ilmu yang dimiliki dalam rangka :
	Rata rata Skor*

	1. Mempersiapkan diri pada pekerjaan sekarang
	4.70

	2. Meningkatkan karir dalam bekerja
	4.54

	3. Mempersiapkan diri untuk menjalani kehidupan
	4.49

	4. Meningkatkan status sosial
	4.49

	5. Mengerjakan tugas saat ini
	4.59

	Kesesuaian ilmu yang dimiliki dengan
	Rata rata Skor* 

	1. Jenjang pendidikan dengan pekerjaan sekarang
	4.28

	2. Keterampilan yang diperoleh selama kuliah dengan tugas saat ini
	4.36

	3. Keterampilan yang dimiliki pada saat lulus dan sekarang
	4.03


* Skor dalam skala 1, 2, 3, 4, 5

bahwa secara keilmuwan lulusan/alumni “merasa”  ilmu yang mereka miliki sudah bermanfaat dalam hal mempersiapkan diri pada pekerjaan sekarang,  karir dalam bekerja, menjalani kehidupan, dan meningkatkan status social serta mengerjakan tugasnya. Juga telah adanya kesesuaian antara jenjang pendidikan dengan pekerjaan sekarang, antara keterampilan yang diperoleh selama kuliah dengan tugasnya, dan antara keterampilan yang dimiliki pada saat lulus dan sekarang.   Tetapi masih belum berada pada tingkatan sangat bermanfaat dan sangat sesuai (skor 5). Hal seperti ini masih tampak pada hasil pelacakan alumni tahun 2011. 

Berikut disajikan bagaimana perbandingan skor rata-rata antara sejumlah kemampuan atau ketrampilan dan keadaan-diri yang berkaitan dengan soft-skill yang dimilki alumni pada saat lulus dengan yang diperlukan pasar kerja menurut penilaian alumni.

Tabel  B.6.2. Perbandingan beberapa aspek pengetahuan dan keterampilan alumni dengan yang diperlukan pasar kerja 
	Pengetahuan dan Keterampilan
	μAlumni
	μKerja
	∆µAK
	Ket

	1. Kemampuan komunikasi interpersonal
	3.43
	4.14
	-0.70
	Bs

	2. Kemampuan mempelajari dan menerapkan teknologi baru
	3.48
	4.16
	-0.68
	Bs

	3. Kemampuan bekerja dalam tim
	3.50
	4.16
	-0.66
	Bs

	4. Keterampilan menggunakan komputer
	3.68
	4.18
	-0.50
	Bs

	5. Percaya diri
	3.70
	4.32
	-0.61
	Bs

	6. Inisiatif
	3.39
	4.30
	-0.91
	Bs

	7. Kecerdasan/kreativitas
	3.59
	4.36
	-0.77
	Bs

	8. Disiplin
	3.80
	4.43
	-0.64
	Bs

	9. Ketertarikan pada pekerjaan
	3.84
	4.30
	-0.45
	Bs

	10.Komitmen pada pekerjaan
	3.89
	4.43
	-0.55
	Bs

	11.Kemampuan pemecahan masalah
	3.45
	4.30
	-0.84
	Bs

	12.Ambisi
	3.52
	4.02
	-0.50
	Bs

	13.Kemampuan berorganisasi
	3.48
	4.07
	-0.59
	Bs

	14.Kepemimpinan
	3.39
	4.14
	-0.75
	Bs

	15.Kedewasaan/kematangan
	3.64
	4.39
	-0.75
	Bs

	16.Kemampuan presentasi
	3.66
	4.32
	-0.66
	Bs

	17.Manajemen waktu
	3.50
	4.27
	-0.77
	Bs

	18.Negosiasi
	3.20
	4.00
	-0.80
	Bs

	19.Kemampuan beradaptasi
	3.61
	4.27
	-0.66
	Bs

	20.Kemampuan berbahasa asing
	2.98
	3.82
	-0.84
	Bs

	21.Berfikir kritis
	3.43
	4.25
	-0.82
	Bs

	22.Keterampilan komnunikasi tertulis
	3.41
	4.20
	-0.80
	Bs

	23.Toleransi dan menghargai pendapat orang lain
	3.89
	4.30
	-0.41
	Bs


* Skor dalam skala 1 – 5; BS = beda signifikan ;  Bts = beda tak signifikan

Secara statistik dengan tingkat kepercayaan 95%, kemampuan atau ketrampilan dan keadaan-diri yang berkaitan dengan soft-skill didalam tabel di atas memperlihatkan adanya perbedaan/kesenjangan yang signifikan antara yang dimiliki alumni dan yang dibutuhkan pasar kerja. Tampak semuanya masih berada di bawah yang dibutuhkan oleh pasar kerja. Bila dikaitkan dengan kemanfaatan dan kesesuaian ilmu pada Tabel 6.1, tampaknya ilmu yang dimaksud oleh alumni di atas adalah sebatas sain yang dipelajari dalam perkuliahan dalam kualifikasi hard-skill, tidak termasuk berbagai kemampuan atau ketrampilan dan keadaan-diri yang berkaitan dengan soft-skill sebagaimana pada Tabel 6.2. Hal ini juga didukung oleh hasil rangkuman saran dari alumni yang menghendaki dalam perkuliahan juga diberikan pengalaman tentang kedisiplinan, kepemimpinan, manajemen, kemampuan berkomunikasi. Oleh karenanya sangat perlu mendapatkan perbaikan pada berbagai ketrampilan soft-skill, khususnya yang berkaitan dengan soft-skill berkomunikasi.
Pelacakan Terhadap Pengguna

Berikut disajikan contoh hasil pelacakan terhadap pengguna, bagaimana skor rata-rata dari sejumlah pengetahuan, ketrampilan dan keadaan-diri yang dimiliki alumni menurut penilaian pengguna
Tabel B.6.3. Pengetahuan dan keterampilan yang dimiliki oleh alumni 
menurut pengguna lulusan
	Pengetahuan dan Keterampilan
	μpengguna

	1. Kemampuan komunikasi interpersonal
	3.69

	2. Kemampuan mempelajari dan menerapkan teknologi baru
	3.77

	3. Kemampuan bekerja dalam tim
	3.92

	4. Keterampilan menggunakan komputer
	4.16

	5. Percaya diri
	3.69

	6. Inisiatif
	3.77

	7. Kecerdasan/kreativitas
	3.85

	8. Disiplin
	3.92

	9. Ketertarikan pada pekerjaan
	3.92

	10.Komitmen pada pekerjaan
	4.15

	11.Kemampuan pemecahan masalah
	3.77

	12.Ambisi
	3.62

	13.Kemampuan berorganisasi
	3.54

	14.Kepemimpinan
	3.46

	15.Kedewasaan/kematangan
	3.54

	16.Kemampuan presentasi
	3.77

	17.Manajemen waktu
	3.69

	18.Negosiasi
	3.54

	19.Kemampuan beradaptasi
	3.69

	20.Kemampuan berbahasa asing
	3.31

	21.Berfikir kritis
	3.69

	22.Keterampilan komnunikasi tertulis
	3.46

	23.Toleransi dan menghargai pendapat orang lain
	3.92


Bila dibandingkan antara kolom pertama dari Tabel B.6.2 dan Tabel B.6.3 tampak hasil penilain pengguna kecuali item 4 (Keterampilan menggunakan computer) dan item 10 (Komitmen pada pekerjaan) tampak hampir sama, masih berada di bawah skor 4.  Kondisi yang serupa juga masih tampak pada hasil tracer studi tahun 2011. Oleh karenanya diperlukan sejumlah perbaikan dalam proses pembelajarannya dan pengalaman belajarnya, terutama yang tuang pada Tabel B.6.3. 

Berikut pada Tabel B.6.4 disajikan bagaimana tanggapan pengguna terhadap kinerja alumni Jurusan/PS Fisika sesuai dengan hasil tracer studi terhadap pengguna pada tahun 2010. Dari tabel tersebut tampak semua komponen bernilai dalam katagori cukup bahkan ada dalam katagori kurang. Untuk  kemampuan berbahasa Inggris secara rata-rata katagori cukup dan kurang jumlahnya sebesar 54,45% dan 30,77% untuk kemampuan kerjasama dalam tim. Oleh karenanaya, sangat perlu adanya perbaikan dalam proses pembelajaran yang berkaitan dengan bekerja dalam tim dan berkomunikasi terutama kemampuan berbahasa Inggris
Tabel B.6.4. Tanggapan pengguna terhadap kinerja alumni
	No.
	Jenis Kemampuan
	Tanggapan Pihak Pengguna
	Tindak lanjut yang dilakukan

	
	
	Sangat Baik
	Baik
	Cukup
	Kurang
	

	
	
	(%)
	(%)
	(%)
	(%)
	

	(1)
	(2)
	(3)
	(4)
	(5)
	(6)
	(7)

	1
	Integritas (etika dan moral)
	6.59
	60.44
	32.97
	0.00
	Pelaksanaan aturan  secara tegas dan transparan

	2
	Keahlian berdasarkan bidang ilmu 
	7.69
	61.54
	30.77
	0.00
	Evaluasi dan penyempurnaan kurikulum secara berkala sesuai perkembangan sain dan teknologi serta kebutuhan pengguna

	3
	Bahasa Inggris
	0.00
	38.46
	53.85
	7.69
	Memfasilitasi pelaksanaan test TOEFL di Lab Bahasa

Menambah referensi berbahasa Inggris

	4
	Penggunaan Teknologi Informasi
	30.77
	53.85
	15.38
	0.00
	Melengkapi fasilitas TI

Mewajibkan mahasiswa mencari, melengkapi materi tugas/kuliah dengan referensi terbaru melalui internet

	5
	Komunikasi
	2.56
	58.97
	38.46
	0.00
	Menerapkan metode pembelajaran student center learning dengan presentasi dan diskusi.

Melibatkan mahasiswa dalam diskusi ilmiah.

	6
	Kerjasama tim
	7.69
	61.54
	26.92
	3.85
	Menerapkan metode pembelajaran student center learning dengan presentasi dan diskusi

Pemberian tugas kelompok

Melibatkan mahasiswa dalam diskusi ilmiah.

	7
	Pengembangan diri
	5.13
	66.67
	28.21
	0.00
	Melibatkan mahasiswa dalam kegiatan-kegiatan penelitian dan diskusi ilmiah

Keikutsertaan mahasiswa dalam kelompok bidang minat, organisasi/komisi

Pelatihan kepemimpinan, manajemen

	
	Rata - rata 
	8.63
	57.35
	32.37
	1.65
	


Secara keseluruhan, dari tracer studi terhadap alumni dan pengguna diperoleh informasi bahwa 

1. Secara keilmuan hard-skill sudah dalam kualifikasi baik, perlu peningkatan untuk mencapai kualifikasi sangat baik. 
2. Masih diperlukan adanya perbaikan dalam proses pembelajaran terutama kemampuan dan ketrampilan yang terkait dengan soft-skil, khususnya dalam hal bekerja dalam tim dan berkomunikasi terutama kemampuan berbahasa Inggris. 

Ini sangat mungkin untuk diperbaiki/ditingkatkan melalui proses pembelajaran KBK.

B.7. Perencanaan dan pengembangan program, dengan memanfaatkan hasil evaluasi internal dan eksternal 

Pengembangan Program Jurusan/program studi adalah mengacu kepada hasil evaluasi internal dan eksternal. Hal ini telah dilaksanakan jurusan, meskipun budaya untuk ‘melihat ke belakang’ dalam pengembangan program belum berkembang secara optimal di kalangan sivitas program studi. Hasil-hasil evaluasi internal (audit mutu akademik internal AMAI BPMU 2009, monevin kegiatan PHK-I 2010, evaluasi kebutuhan internal) dan eksternal (akreditasi BAN PT, tracer studi 2007, 2009, 2010) telah diamanfaatkan untuk evaluasi dan perbaikan. Ini diimplementasikan dalam bentuk berbagai kegiataan, 

· Workshop kurikulum berbasis kompetensi, proses pembelajaran dan sistem penilaiannya  

· Workshop Penyusunan Instrumen Evaluasi Proses Pembelajaran berbasis Kompetensi

· Workshop Penyusunan Instrumen Evaluasi Efisiensi dan Efektivitas Infra struktur serta Fasilitas Pembelajaran Berbasis Kompetensi
· Workshop Prosses Pembelajaran dan Sistem Penilaian Dalam Kurikulum berbasis Kompetensi, Penyusunan Standar Penilaian Pengembangan Soft-skills
· Evaluasi Kurikulum : Pengembangan Kurikulum Berbasis Kompetensi
· Dibentuknya bidang minat Aplikasi Gelombang dan Optik yang mewadahi kajian spektroskopi, pengindraan jauh dan geofisika
· Studi lanjut S-2 dan S-3

· Peningkatan kualitas sarana dan prasarana penunjang pembelajaran  dan penelitian

Lebih lanjut, evaluasi internal dan eksternal terutama tindak-lanjut kolom 7 Tabel B.6.4. di atas perlu mendapatkan perhatian untuk pemetaan program studi sebagai dasar untuk melakukan perencanaan dan pengembangan program di masa depan
B. 8. Kerjasama Kemitraan

Dalam rangka keberlanjutan program studi dan pengendalian mutu telah diusahakan dilakukan kerjasama pada berbagai instansi, baik di dalam negeri maupun luar negeri. Walaupun belum optimal telah dilakukan kerjasama dengan berbagai instansi sebagai berikut.

Tabel B. 8.1. Kerjasama dan Kemitraan dengan Instansi dari Luar Negeri

	Lembaga/Institusi
	Bentuk Kerjasama

	Yamaguchi University
	Pendidikan, penelitian

	Konsorsium Universitas dan Lembaga Penelitian(antara ITB, UGM, ITS, UNDIP, UNUD, Chiba Unuversity, Yamaguchi University dan JAXA, LAPAN, DKP, BPPT)
	Pendidikan, penelitian

	Dili Institute of Technology
	Pendidikan


Tabel B. 8.2. Kerjasama dan Kemitraan dengan Instansi dari Dalam Negeri

	Lembaga/Institusi
	Bentuk Kerjasama

	Sekolah Tinggi Ilmu Kesehatan (STIKES) Bali
	Pendidikan, Lokakarya, seminar

	Badan Tenaga Nuklir Nasional
	Pelatihan, Penelitian, dan Pengembangan  sain dan teknologi Nuklir

	Rumah Sakit Umum Pusat Sanglah Denpasar
	Penelitian, pendidikan, Praktek kerja lapangan

	Rumah Sakit Umum Daerah Wangaya, Denpasar
	Pendidikan, Pelatihan, dan pengbadian kepada masyarakat

	Badan Meteorologi dan Geofisika 
	Pendidikan, Penelitian, dan Pengabdian Masyarakat

	Balai Besar Meteorologi dan Geofisika wilayah III Denpasar
	Penelitian dan pengembangan sumber daya manusia

	Dinas Pendidikan Pemuda dan Olah Raga Kota Denpasar
	Pembinaan guru dan siswa untuk Olimpiade Sains Nasional dan Internasional

	SMAN 2 Semarapura
	Pembinaan siswa untuk Olimpiade Sains Nasional dan Internasional

	SMPN 1 Denpasar
	Pendampingan dan pembinanan Guru dan siswa pada program akselerasi

	SMAN 1 Bangli
	Pembinaan siswa untuk Olimpiade Sains Nasional dan Internasional

	SMAN 3 Denpasar
	Pembinaan siswa untuk Olimpiade Sains Nasional dan Internasional

	SMAN 1 Gianyar
	Pembinaan siswa untuk Olimpiade Sains Nasional dan Internasional


B.9. Dampak Hasil Evaluasi Program Terhadap Pengalaman dan Mutu Pembelajaran    Mahasiswa
Bila diperhatikan, hasil evaluasi program kerja jurusan sebagaimana diungkapkan dalam bagian B.6 telah memberikan dampak yang positif, terutama untuk perbaikan terhadap mutu proses pembelajaran mahasiswa. Hal ini terindikasi dari adanya 

· Perbaikan silabus dan SAP menjadi berbasis KBK

· Sejumlah dosen telah memberikan pembelajaran berbasis KBK, seperti SCL 

· Telah dilengkapinya sejumlah ruang kelas dengan media IT 

· Telah dilengkapinya Lab. komputasi dengan PC dan jaringan internet
· Melengkapi ruang baca jurusan dengan buku-buku referensi dan jurnal 
· Pelibatan mahasiswa dalam penelitian dosen
· Sejumlah dosen telah melakukan revisi pada materi ajarnya, disesuaikan dengan perkembangan sain dan teknologi. 
· Perbaikan pada sejumlah ruang dosen dan ruang kelas.

· Dibentuknya bidang minat Aplikasi Gelombang dan Optik yang mewadahi kajian spektroskopi, pengindraan jauh dan geofisika

Perubahan-perubahan tersebut tentu saja akan berdampak positif terhadap proses dan pelayanan akademik, pengalaman belajar dan mutu pembelajaran mahasiswa. 

B.10. Pengelolaan Mutu Internal
B.10.1. Proses Pengelolaan Mutu

Sesuai dengan dokumen mutu Manual Prosedur, organisasi penjaminan mutu akademik di tingkat jurusan terdiri atas Pimpinan Jurusan dan Tim Pelaksana Penjaminan Mutu (TPPM) jurusan, sekurang-kurangnya terdiri atas seorang Ketua dan seorang Sekretaris. Keanggotaan TPPM dapat dibuat/ditambahkan dalam kepanitiaan untuk setiap kegiatan (ad hock). TPPM jurusan bersama-sama Ketua Jurusan Fisika bertanggung jawab atas 
· Penyusunan, evaluasi dan pengembangan dokumen mutu di tingkat jurusan : 
1. Spesifikasi Program Studi (SPS) 

2. Kurikulum

3. Program Pembelajaran (Silabus - SAP) 

4. Manual Prosedur (MP) dan Instruksi Kerja (IK)
· Pelaksanaan monitoring dan evaluasi kegiatan akademik
Terkai dengan kegiatan TPPM, telah berhasil dibuat dokumen mutu jurusan/program studi dan sejumlah panduan/pedoman terkait dengan tugas dan pelayanan. Sejauh ini walaupun belum optimal, TPPM telah melakukan kegiatan monitoring dan evaluasi terhadap pelaksanaan program kerja, terutama kegiatan  akademik di jurusan/PS : terhadap proses dan hasil pembelajaran (umpan balik mahasiswa). Hasil evaluasi dilaporkan kepada ketua jurusan/PS untuk dilakukan tindakan perbaikan. Adanya sistem control yang berkesinambungan akan memberi jaminan pada implementasi standar baku mutu program studi.
B.10.2. Pengelolaan Mutu Kurikulum dan Pembelajaran

Untuk menjaga agar proses pembelajaran berjalan sesuai dengan standar, maka secara berkala kurikulum program studi dievaluasi derajat kesesuaiannya. Dalam melakukan evaluasi, standar baku mutu yang digunakan adalah 

1. Dokumen Mutu Universitas dan Fakultas : kebijaksanaan akademik, standar akademik, peraturan akademik serta manual mutu akademik 
2. Kurikulum yang penyusunanya mengacu kepada Kurikulum Berbasis Kompetensi dengan memperhatikan

· SK Mendiknas No. 232/U/2000 tentang Pedoman Penyususnan Kurikulum Pendidikan Tinggi dan Penilaian Hasil Belajar Mahasiswa

· SK Mendiknas No. 045/U/2002 tentang Kurikulum Inti Pendidikan Tinggi 

3. Dokumen Mutu Jurusan :  Spesifikasi Program Studi, Program Pembelajaran (Silabus SAP), Pedoman Akademik Jurusan Fisika, Pedoman TA Jurusan Fisika.

4. Hasil evaluasi internal (AMAI, Monevin) dan eksternal (Tracer study, BAN-PT)

Proses pembelajarannya secara berkala dimonitor dan dievaluasi derajat kesesuaiannya melalui umpan balik mahasiswa.  Sebagai contoh, pada tahun 2009, telah dilakukan Audit Mutu Internal terhadap sejumlah aspek sebagaiman diberikan pada Tabel B. 10.1 (selengkapnya pada Tabel 1 Lampiran).  Jelas tampak bahwa masih sangat diperlukan perbaikan pada berbagai aspek yang dievaluasi karena semuanya secara rata-rata belum mencapai kualifikasi yang sangat baik.
Tabel B.10.1. Evaluasi Perkuliahan oleh Mahasiswa

	Aspek yang dinilai
	Skor rata-rata
	Komentar

	Pembelajaran
	3,38
	Dengan rata-rata 3.86 memperlihatkan bahwa kualitas proses pembelajaran telah berjalan dengan cukup baik. 

Tampaknya ada sejumlah komponen pembelajaran masih bernilai di bawah 3

Diperlukan tindak lanjut perbaikan terhadap kandungan mata kuliah dan proses pembelajarannya

	Kerja Laboratorium
	3.35
	Dengan rata-rata 3.35  kinerja laboratorium dalam kualifikasi cukup baik. Ada salah satu/beberapa komponen yg dievaluasi  medapatkan penilaian kurang. 

Sangat perlu tindak lanjut perbaikan kandungan prakti-kum untuk memberikan pen-galaman belajar yang lebih baik

	Keterampilan (skills)
	3.90
	Dengan rata-rata, memperlihatkan ketrampilan dosen  cukup memadai untuk melaksanakan dan mengembangkan proses pembelajaran. 

Masih belum berada dalam kualifikasi sangat baik, oleh karenanya masih perlu untuk ditingkatkan

	Standar dan target
	4,03
	Dengan rata-rata 4,03, memperlihatkan pencapaian target sudah baik, tetapi masih perlu lebih ditingkatkan untuk mencapai kualifikasi sangat baik

	Penilaian dan beban kerja
	3.20
	Dengan rata-rata 3.20, memperlihatkan penilaian dan beban kerja yang diberikan mungkin terlalu berat. 

Perlu evaluasi dan perbaikan beban kerja dan cara penilaiannya

	Bimbingan dan Konseling
	3.75
	Dengan rata-rata 3.75, bimbingan  sudah cukup baik, masih perlu perbaikan dalam pelayanan bimbingan akademik

	Sumber Pembelajaran
	3.43,
	Dengan rata-rata 3.43, memperlihatkan bahwa sumber pembelajaran cukup memadai. 

Perlu perbaikan sumber penunjang pembelajaran, terutama dalam kegiatan di laboratorium

	Dampak umum dan mutu
	3.80
	Dengan rata-rata 3.80, memperlihatkan proses pembelajaran pada PS Fisika telah memberikan dampak yang cukup baik terhadap mutu, namu demikian masih perlu untuk ditingkatkan


B.10.3. Pengelolaan Mutu Penelitian dan Pengabdian Masyarakat

Agar penelitian dan pengabdian kepada masyarakat yang dilaksanakan mutunya terjaga, maka sejumlah dosen diberikan pelatihan pembuatan proposal penelitian dan penulisan artikel ilmiah, dan mengikuti pertemuan-pertemuan ilmiah. Proposal kegiatan didiskusikan pada Kelompok-kelompok Bidang Minatnya masing-masing. Ini dilakukan untuk menghindari adanya pengulangan penelitian dan memperoleh masukan-masukan sebelum diserahkan ke LEMLIT atau LPM untuk dinilai oleh Komisi Penilaian Proposal (KP2) atau sebelum dikirimkan ke DIKTI. 

Hasil penelitian sedapat mungkin dipublikasikan pada jurnal nasional/internasional. Diseminarkan pada forum seminar ilmiah, minimal pada forum seminar yang diadakan pada setiap perayaan HUT FMIPA. Sebagai media komunikasi ilmiah jurusan fisika juga telah menerbitkan Jurnal Fisika yang telah ber-ISBN. Jurnal tersebut terbit secara berkala dua kali setahun secara berkesinambungan.

Jika dicermati, kegiatan penelitian dan pengabdian pada masyarakat yang dilakukan oleh dosen-dosen jurusan sesungguhnya belum berjalan secara optimal. Belum semua dosen terlibat di dalam penelitian. Sejumlah penelitian yang dibiayai DIPA universitas  atau DIKTI belum semua melibatkan mahasiswa. Belum banyak hasil penelitian yang terpublikasikan pada junal nasional terakreditasi dan internasional. Oleh karenanya kuantitas maupun kualitasnya masih sangat perlu untuk ditingkatkan.
B.10.4. Pengelolaan Mutu Tugas Akhir Mahasiswa

Tugas Akhir (TA) merupakan mata kuliah terakhir yang harus ditempuh mahasiswa program studi sebelum dinyatakan lulus sebagai Sarjana Fisika. Kualitas TA merupakan salah satu ‘jendela mutu’ program studi, maka mutu TA yang akan dihasilkan mahasiswa dikelola sejak masih berbentuk proposal. 

· Sebelum dinyatakan layak sebagai TA, proposal TA harus diseminarkan secara terbuka (dapat dihadiri oleh dosen dan atau mahasiswa) untuk memperoleh masukan-masukan. Pembimbing TA (dapat berasal dari luar jurusan fisika) diseleksi oleh Komisi Seminar dan TA dengan memperhatikan kesesuaian antara topik TA dan bidang keahliannya.

· Proposal yang telah dinyatakan layak diteruskan menjadi TA mahasiswa. Jika pembimbing menyatakan bahwa hasil kegiatan TA bimbingannya telah cukup dan layak, maka hasil penelitian diseminarkan dalam sebuah Seminar Hasil Penelitian yang juga bersifat terbuka. Ini ditujukan untuk melihat kecukupan data sesuai dengan proposal yang telah disetujui. 

· Tahapan terakhir adalah Ujian Tugas Akhir.  Jika pembimbing memandang bimbingannya mampu dan topik penelitian menarik, maka dapat diundang penguji tamu dari institusi lain.

Untuk menjaga kualitas TA mahasiswa telah dibuat pedoman tentang TA, dan untuk menghindari terjadinya pengulangan penelitian, Komisi Seminar dan TA diberikan tugas untuk mengevaluasi TA.
B.10.5. Pengelolaan Mutu Suasana Akademik

Kondisi internal sistem yang kondusif merupakan syarat penting untuk pencapaian kegiatan Tri Dharma Perguruan Tinggi yang berkualitas. Kondisi yang kondusif tergambar pada atmosfer akademik yang baik, yang merupakan tingkat kepuasan dan motivasi dari segenap anggota sivitas akademika mengerjakan fungsinya untuk  mencapai tujuan yang ditetapkan. Kualitas atmosfer akademik jurusan akan dipengaruhi oleh berbagai faktor, yang berdasarkan pengelompokan entitas jurusan sebagai berikut :

· Individu dosen, pegawai dan mahasiswa : sebagai entitas penyusun sistem jurusan/PS dilibatkannya aspirasi, tujuan, harapan serta nilai-nilai pribadi (personal value) secara aktif dalam proses pengembangan program-program jurusan/PS akan meningkatkan kualitas atmosfer akademik. 

· Manajemen jurusan/PS : transparansi dan suasana dialogis dalam kegiatan manajerial dapat meningkatkan komitmen dan keterlibatan staf dosen serta pegawai yang bermuara pada peningkatan kualitas luaran jurusan/PS. 

· Akuntabilitas dalam penyelenggaraan jurusan/PS merupakan sarana untuk mengembangkan atmosfer akademik yang berkualitas. 

Sejalan dengan ungkapan di atas, maka pengembangan program-program di Jurusan/PS Fisika dilakukan dengan melibatkan seluruh dosen, pegawai dan mahasiswa. Keterlibatan dosen dan pegawai diperoleh melalui rapat-rapat rutin di tingkat kelompok-kelompok bidang minat dan jurusan. Sedangkan masukan-masukan dari mahasiswa diperoleh dari dialog-dialog antara dosen-mahasiswa maupun pertemuan mahasiswa jurusan yang dilakukan secara berkala. Pertemuan staf dengan mahasiswa baru selalu diadakan setiap awal tahun akademik untuk memberikan wawasan tentang seluk beluk dan perkembangan jurusan. Masukan juga berasal dari alumni melalui interaksi antara dosen-alumni pada internet

Media komunikasi antar-staf dan antara staf dengan mahasiswa jurusan/program studi dilakukan melalui pertemuan-pertemuan terjadual maupun tidak terjadwal melalui kegiatan-kegiatan yang dilaksanakan bersama, seperti kegiatan Olimpiade Fisika dan Sain, pengabdian kepada masyarakat. Kesejajaran merupakan syarat utama untuk membangun suasana dialog yang kondusif. Untuk itu suasana dialogis dibangun sedemikian rupa sehingga dalam dialog tidak ada kesan leader dan follower bagi peserta. 

B.11. Hubungan dengan Penjaminan Mutu pada Tingkat Lembaga

Di tingkat universitas penjaminan mutu dilaksanakan oleh Badan Penjaminan Mutu Universitas (BPMU), di fakultas dilakukan oleh Unit Penjaminan Mutu Fakultas (UPMF) dan di tingkat jurusan dilaksanakan oleh Tim Pelaksana Penjaminan Mutu (TPPM) jurusan. TPPM jurusan dalam melaksanakan tugasnya secara vertikal adalah berkoordinasi dengan Unit Penjaminan Mutu Fakultas (UPMF) FMIPA dan Badan Penjaminan Mutu Universitas (BPMU) Unud.
Pengertian mutu secara umum adalah adanya kesesuaian antara pelaksanaan kegiatan dengan standar dan harapan dari stakeholders, atau pemenuhan ‘janji’ yang telah diberikan, yaitu pencapaian tujuan pendidikan dan kompetensi lulusan yang telah ditetapkan pada standar akademik dan spesifikasi program studi. Sistem penjaminan mutu harus dapat menjamin bahwa lulusan akan memiliki kompetensi sebagaimana yang ditetapkan dalam spesiflkasi program studi. Dengan demikian, penjaminan mutu akademik internal di Jurusan/PS Fisika dilakukan untuk menjamin :
· Kepatuhan terhadap dokumen mutu yang ditetapkan oleh Fakultas MIPA dan Universitas Udayana
· Kepastian  bahwa  lulusan   memiliki   kompetensi   dan pengalaman belajar sesuai dengan spesifikasi Jurusan/PS Fisika
· Relevansi program pendidikan dan penelitian dengan tuntutan masyarakat dan stakeholders lainnya.
Dengan adanya monitoring melalui audit mutu akademik internal dan tindak lanjutnya secara berkesinambungan jaminan mutu dapat diimplementasikan dengan baik sehingga kualitas/mutu akademik dapat ditingkatkan sesuai dengan tuntutan pengguna.
B.12. Dampak Proses Penjaminan Mutu Terhadap Pengalaman dan Mutu

          Pembelajaran Mahasiswa
Bila diperhatikan, hasil evaluasi internal (AMAI, umpan balik mahasiswa dan dosen) dan eksternal (BAN-PT, Pelacakan terhadap alumni dan pengguna, masyarakat) telah memberikan dampak yang positif, terutama untuk perbaikan terhadap mutu proses pembelajaran mahasiswa. Hal ini terindikasi dari adanya 

· Perbaikan proses pembelajaran : silabus dan SAP menjadi berbasis KBK, melakukan revisi pada materi ajar disesuaikan dengan perkembangan sain dan teknologi, memberikan pembelajaran berbasis KBK seperti SCL 

· Telah ditingkatkannya kualiat fasilitas pembelajaran : melengkapi ruang kelas dengan media IT, Lab. komputasi dengan PC dan jaringan internet, ruang baca dengan buku referensi dan jurnal nasional terakreditasi dan jurnal internasional
· Pelibatan mahasiswa dalam penelitian dosen sehingga mahasiswa memiliki pengalaman dalam bidang penelitian
Perubahan-perubahan tersebut tentu saja berdampak positif baik terhadap mutu pembelajaran maupun pengalaman belajar mahasiswa yang tercermin pada kualitas lulusan, seperti IPK, lama studi, waktu tunggu mendapatkan pekerjaan. Misalnya dari Tabel 3.1.1 pada Borang, seperti tampak pada Gambar B.12.1 terjadinya perbaikan IPK. Pada tahun 2007 dan 2008 masih cukup banyak lulusan dengan IPK yang kurang dari 2,75. Jumlahnya menjadi sangat berkurang mulai dari tahun 2009 dimana dosen telah mengikuti sejumlah workshop/pelatihan P2KBK
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Gambar B.12.1. IPK lulusan dalam 5 tahun terakhir
B.13.  Metodelogi Baku Mutu (benhmarking)

Untuk menjaga agar proses pembelajaran berjalan sesuai dengan standar, maka secara berkala kurikulum program studi fisika dievaluasi derajat kesesuaiannya. Dalam melakukan evaluasi, standar baku mutu yang digunakan adalah 

1. Kurikulum yang penyusunannya mengacu kepada Kurikulum Berbasis Kompetensi dengan memperhatikan

· SK Mendiknas No. 232/U/2000 tentang Pedoman Penyususnan Kurikulum Pendidikan Tinggi dan Penilaian Hasil Belajar Mahasiswa

· SK Mendiknas No. 045/U/2002 tentang Kurikulum Inti Pendidikan Tinggi 

2. Melakukan perbandingan kurikulum dengan program studi fisika dari universitas yang lebih maju, seperti ITB, UGM, ITS

3. Melakukan magang pada program studi yang lebih maju (UGM, ITS) untuk memperbandingkan proses pembelajaran berbasis KBK

B.14. Pengembangan dan Penilaian Prasarana Kelembagaan. 

Di bawah koordinasi BPMU dilakukan penilaian pranata kelembagaan. Dalam kaitan ini secara berkala ketua jurusan melaporkan keberadaan sumberdaya pendukung KBK : 

1. Prasarana 

Prasarana yang dipergunakan PS dalam proses belajar mengajar (kantor, ruang kerja dosen, ruang kelas, ruang laboratorium, studio, ruang perpustakaan, kebun percobaan, dsb.), prasarana lain yang menunjang (misalnya tempat olah raga, ruang bersama/seminar, ruang himpunan mahasiswa, poliklinik), 

2. Sarana Pelaksanaan Kegiatan Akademik

· Pustaka (buku teks, karya ilmiah, Jurnal yang tersedia/yang diterima secara teratur dan jurnal dalam bentuk CD-ROM dan media lainnya)

· Peralatan utama yang digunakan di laboratorium (tempat praktikum, bengkel, studio, ruang simulasi,  green house, lahan untuk pertanian, dan sejenisnya) yang dipergunakan dalam proses pembelajaran di jurusan

· Sistem informasi dan fasilitas yang digunakan oleh program studi untuk proses pembelajaran (hardware, software, e-learning, perpustakaan, dll.)
B.15. Evaluasi Internal Berkelanjutan

Secara internal, Penjaminan Mutu Akademik Internal pada dasarnya bagian dari tanggung jawab pimpinan universitas, fakultas, jurusan/PS dan staf dosen. Di jurusan Fisika ketua jurusan/program studi Fisika bersama TPPM secara berkala melakukan monitoring dan evaluasi terhadap pelaksanaan kegiatan akademik di jurusan/PS, terutama terhadap proses dan hasil pembelajaran. Hasil evaluasi dibicarakan di dalam rapat jurusan untuk dilakukan tindakan perbaikan bila deperlukan. 

Secara bersama-sama, BPMU, UPMF dan TPPM secara berkala melakukan Audit Mutu Akademik Internal (AMAI). Sebagai contoh, hasil AMAI 2009 oleh BPMU dan Monevin pada kegiatan PHK-I 2010 menjadi dasar evaluasi dan perbaikan kegiatan akademik di jurusa Fisika. Adanya dukungan sistem control yang berkesinambungan dari pusat (universitas) sampai ke program studi akan memberi jaminan pada implementasi standar baku mutu program studi, sehingga  evaluasi internal dapat berlangsung secara berkelanjutan
B.16. Pemanfaatan Hasil Evaluasi Internal dan Eksternal

Program-program yang dikembangkan jurusan/program studi Fisika adalah mengacu kepada hasil evaluasi internal dan eksternal. Hasil evaluasi internal berupa hasil AMAI dari BPMU 2009, Monev pembelajaran dari PHK-I 2010, umpan balik dosen dan mahasiswa. Hasil evaluasi eksternal berupa akreditasi dari BAN PT pada 2008, hasil pelacakan alumni 2007, 2009, 2010, 2011 dan informasi dari pengguna lulusan jurusan fisika. Hasil evaluasi tersebut telah digunakan sebagai dasar dalam :

1. Program Pengembangan Pendidikan dan Pembelajaran
· Mengevaluasi dan perbaikan dokumen mutu jurusan : spefikasi Program Studi, Silabus, SAP, Manual Prosedur

· Melakukan evaluasi terhadap kandungan kurikulum dan kompetensi lulusan

· Meningkatkan sarana dan prasarana secara bertahap sesuai kebutuhan. Dalam hal ini telah diperbaiki ruang kelas dan dilengkapi dengan LCD dan lap-top, melengkapi Lab. Komputasi dengan jaringan internet dan PC, melengkapi ruang baca dengan sejumlah buku referensi dan jurnal
2. Program Pengembangan Kelembagaan

· Menyusun program kerja jurusan yang diimplementasikan  ke dalam Renja 

· Membuat proposal Hibah Kompetisi (PHK-I). Dalam hal ini berhasil memperoleh PHK-I tahun anggaran 2009 – 2011. 

· Membuat Proposal Peralatan Laboratorium Penelitian melalui APBNP 2011. Dalam hal ini diperoleh sejumlah peralatan spektroskopi

· Melakukan monitoring dan evaluasi pengukuran kinerja lembaga dengan optimalisasi kegiatan TPPM
· Dari hasil masukan masyarakat dan kebutuhan internal yaitu adanya S-2 bidang penginderaan jauh dan adanya rencana pembukaan proram studi kelautan maka untuk mendukungnya dikembangkan bidang minat dan Laboratorium Aplikasi Gelombang dan Optik. Ini membawahi bidang kajian spektroskopi, penginderaan jauh dan geofisika. Untuk itu juga telah dikirim 2 orang staf ke Jepang untuk Studi lanjut S-3.

3. Program Pengembangan Penelitian

· Program penelitian diarahkan pada peningkatan kuantitas dan kualitas kegiatan penelitian dalam bidang sain Fisika dan IPTEK berbasis fisika dengan memanfaatkan hibah kompetitif dari Unud dan Dikti dengan koordinasi LPPM Unud 
· Program penelitian diarahkan pada peningkatan kuantitas dan kualitas kegiatan publikasi pada jurnal nasional baik terakreditasi maupun tidak, dan internasional

· Program penelitian diarahkan pada peningkatan kuantitas dan kualitas kegiatan penelitian dengan pelibatan mahasiswa untuk memberikan pengalaman penelitian pada mahasiswa
B.17. Kerjasama Kemitraan dalam Pengendalian Mutu

Dalam rangka menjamin keberlanjutan (sustainability) dan untuk kepentingan pengendalian mutu telah dilakukan usaha-usaha kerjasama  kemitraan  dengan berbagai instansi di dalam negeri maupun luar negeri sebagaimana diberikan pada Tabel B.8.1 dan Tabel B.8.2. Kerjasama tersebut mencakup bidang pendidikan  (penugasan/pertukaran dosen, pelayanan laboratorium,  penerimaan mahasiswa ber-sks, pelatihan dan bimbingan, penelitian (mahasiswa dan dosen), studi lanjut. Walaupun belum optimal, dari kerjasama kemitraan tersebut dapat dipeoleh informasi bagaimana perkembangan sain fisika dan teknologi, dan sejauh mana kompetensi lulusan telah sesuai dengan kebutuhan pengguna.
Rumusan SWOT Komponen B : Tatapamong, Kepemimpinan, Sistem Pengelolaan dan Penjaminan Mutu

	Komponen
	Strength

(Kekuatan)
	Weakness

(Kelemahan)
	Opportunity

(Peluang)
	Threat

(Ancaman)

	Tatapamong, kepemimpinan, sistem Pengelolaan dan penjaminan mutu


	1. Tatapamong telah didukung peraturan, SOP yang jelas sebagai rambu-rambu dalam pelaksanan Tridharma Perguruan Tinggi

2. Eksistensi kelembagaan Jaminan Mutu dari tingkat Universitas sampai PS.

3. Pola kepemimpinanan program studi yang demokratis dan dengan style manajemen aspiratif dan didukung oleh staf dosen berkualifikasi memadai 
	1. Masih belum dijalankannya aturan secara tegas

2. Belum optimalnya kegiatan Tim Pelaksana Penjaminan Mutu di jurusan

3. Kerjasama kemitraan dengan pihak luar yang belum optimal

4. Promosi tentang Program Studi Fisika dan prospek kerja lulusannya masih belum optimal


	1. Unud sebagai Universitas BLU

2. Adanya perhatian dari pihak universitas untuk peningkatan kualitas Jurusan Fisika
3. PS diberikan kewenangan penuh dalam kebebasan akademis dan otonomi keilmuan dan didorong untuk mandiri dalam pengelolaan akademik, keuangan dan sumber daya 

4. Adanya program pendidikan  dan pelatihan (oleh Unud, DIKTI) untuk meningkatkan kinerja dosen

5. Mudahnya akses informasi yang tersedia di situs-situs internet untuk meningkatkan dan melakukan evaluasi mutu
	1. Tuntutan profesionalitas pengelolaan dan layanan yang prima

2. Masih kurang memadainya dana operasional jurusan




Komponen C.  Mahasiswa dan Lulusan
C.1. Sistem rekrutmen dan seleksi calon mahasiswa

Sesuai dengan buku Panduan Akademik Program S0 dan S1 Universitas Udayana 2011, maka Jurusan/PS Fisika FMIPA Universitas Udayana menerima mahasiswa baru melalui 3 jalur penerimaan yaitu:

· Penelusuran Minat dan Kemampuan (PMDK); 
· Sistem Penerimaan Mahasiswa Baru (SPMB), yang dalam 3 tahun terakhir menjadi SNMPTN

· Program Mahasiswa ber-SKS (mulai tahun 2008). 
· Bidik Misi

C.2. Profil mahasiswa: akademik, sosio-ekonomi, pribadi (termasuk kemandirian dan kreativitas)

Ditinjau dari kualitas mahasiswa baru Jurusan/PS Fisika, maka Nilai EBTANAS Murni (NEM) mahasiswa sewaktu di SMA menunjukkan nilai rata-rata yang cukup tinggi yaitu 7,39 (dengan rentang nilai 5.81–8,06), seperti tampak pada Gambar C.2.1. Secara rata-rata nilai UAN mahasiswa sudah dalam kualifikasi baik. Dengan input yang cukup baik adalah peluang dan merupakan tantangan mahasiswa untuk lulus tepat waktu.
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     Gambar C.2.1. Profile nilai rata-rata UAN calon mahasiswa Jurusan Fisika.
Dilihat dari daerah asal, mahasiswa aktif di Jurusan/PS Fisika berasal dari berbagai propinsi di Indonesia, yaitu dari Bali sendiri, Jawa, Lombok, Nusa Tenggara dan Sumatra. Dan pada tahun 2010 satu orang mahasiswa berasal dari luar negeri yaitu Timur Leste, seperti terlihat pada Gambar C.2.2. Meskipun demikian, sebagian besar mahasiswa (64.45%) berasal dari Bali; dan sisanya menyebar dari provinsi-provinsi tersebut di atas termasuk dari Timur Leste yaitu 1%. Ini mengindikasikan bahwa Jurusan/PS Fisika telah dikenal keberadaannnya di Indonesia, bahkan luar negeri. Ini merupakan peluang dan tantangan untuk meningkatkan mahasiswa dari luar Bali khususnya juga luar Indonesia (luar negeri).
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Gambar C.2.2. Profil daerah asal mahasiswa Jurusan Fisika.
Ditinjau dari pekerjaan orangtua/wali mahasiswa, maka sebagian besar orangtua/wali mahasiswa bekerja sebagai PNS/pensiunan (~ 47%), disusul oleh wiraswasta (~ 20%), karyawan (~ 20%) dan petani/buruh (~ 13%), seperti tampak pada Gambar C.2.3. Sedangkan dari tingkat pendidikan orang tua/wali maka, pendidikan orang tua mahasiswa sekitar 5% masih SD, 45% SLTP-SLTA, 16% sudah Diploma dan 35% sarjana (S1-S3), seperti tampak pada Gambar C.2.4.
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        Gambar C.2.3. Profil pekerjaan orang tua mahasiswa Jurusan Fisika tahun 2007-2011.
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Gambar C.2.4. Profil pendidikan rata-rata orang tua mahasiswa tahun  2007-2011.
Dengan memperhatikan tingkat pendidikan dan pekerjaan orang tua/wali mahasiswa, tampak sebagian besar orang tua mahasiswa berpenghasilan belum cukup memadai. Oleh karenanya dapat menjadi ancaman, karena berpotensi akan besarnya mahasiswa behenti kuliah. Hal ini merupakan tantangan untuk mendapatkan beasiswa bagi mahasiswa. 
C.3. Keterlibatan mahasiswa dalam berbagai komisi yang relevan serta kegiatan ekstra-kurikuler

Mahasiswa Jurusan Fisika berperan aktif dalam kegiatan-kegiatan akademik dan non akademik. Kegiatan-kegiatan tersebut dilakukan pada tingkat lokal, regional dan nasional baik dilakukan secara berkelompok maupun perorangan, dengan prestasi yang dicapai seperti tertera pada Tabel C.3.1. dan Tabel C.3.2

Beberapa kegiatan akademik meliputi: Program Kreativitas Mahasiswa Penelitian (PKM), Lomba Karya Tulis Mahasiswa (LKMM), (LKM), Pemilihan Mahasiswa Berprestasi, Olimpiade Sain Nasional Perguruan Tinggi (OSN-PT), Seminar Aplikasi MIPA 2010, Workshop Remote Sensing, Bakti Ilmiah Mahasiswa (BIM), asisten dosen paraktikum Fisika Dasar, participant of the International Symposium on Functional Materials Science, selengkapnya dapat dilihat pada Tabel C.3.2. 
Table C.3.1. Beberapa kegiatan kejuaraan dalam bidang akademik yang diikuti mahasiswa Fisika pada tingkat lokal, regional dan nasional, baik dilakukan secara berkelompok maupun perorangan, dan prestasi yang sudah dicapai.

	No.
	Nama Kegiatan dan Waktu Penyelenggaraan
	Tingkat (Lokal, Regional, Nasional, atau Internasional)
	Prestasi yang Dicapai

	1
	OSN PTI 2008 – Pertamina (I Wayan Ariawan)
	Nasional
	Semifinalis OSN-PTI Bidang Fisika

	2
	OSN Pertamina 2009 (Roby Setiawan)
	Nasional
	Semifinalis OSN-Pertamina Bidang Fisika

	3
	OSN PTI 2009 (Roby Setiawan)
	Nasional
	Semifinalis OSN-PTI Bidang Fisika

	4
	OSN Pertamina 2010 (I Gst. Agung Rahadi)
	Regional 
	Juara II OSN Pertamina Bidang Fisika

	5
	Mahasiswa Berprestasi (Akademik)
	Lokal 
	Juara III di Tingkat FMIPA, UNUD, 2011


Table C.3.2. Beberapa kegiatan akademik yang diikuti mahasiswa Fisika pada tingkat lokal, regional dan nasional, baik dilakukan secara berkelompok maupun perorangan.

	No.
	Nama Kegiatan dan Waktu Penyelenggaraan
	Tingkat (Lokal, Regional, Nasional, atau Internasional)

	1
	Workshop Remote Sensing, 27 Januari 2009, Pakar dari Negara
	Regional

	2
	Workshop Remote Sensing, 9 Oktober 2009, Pembicara Dosen Fisika yang sedang Study S3 di Jepang
	Lokal  PT

	3
	Seminar Aplikasi MIPA, 14 Oktober 2010
	Lokal  PT

	4
	Bakti Ilmiah Mahasiswa (BIM), Jurusan Fisika FMIPA UNUD di Agrowisata Desa Baha Kec. Mengwi, Badung, 23-25 Januari 2010
	Lokal  PT

	5
	Pelatihan Kepemimpinan Manajemen Mahasiswa (LKMM) tingkat dasar FMIPA UNUD, di Hotel Dewata Ayu Denpasar, 19 Pebruari 2010
	Lokal  PT

	6
	Asisten dosen paraktikum Fisika Dasar, pelaksanaannya setiap semester
	Lokal  PT

	7
	Participant of the International Symposium on Functional Materials Science: The Development of Advanced Research on Materials Science in Indonesia, Nusa Dua, Denpasar, Bali, April 27-28, 2011.
	Internasional 

	8
	Latihan Kepemimpinan Manajemen Mahasiswa Pada FMIPA UNUD, dibuka oleh Bapak PR III, 22-23 Januari 2011
	Lokal  PT

	9
	Pembekalan dalam +rangka PKM-GT (Gagasan Tertulis), PKM-AI (Artikel Ilmiah), Dosen dan Mahasiswa, Ruang Sidang Lt. II Pasca Sarjana, 25 Pebruari 2011
	Lokal  PT

	10
	PKMP (Program Kreativitas Mahasiswa Penelitian) untuk pendanaan 2011, atas nama: Putu Erika Winasri, I Gede Astina, Ni Nyoman Putri Windari, Ni Luh Pt Anggreni, I Pt Yudiandika
	DIKTI


C.4. Kegiatan ekstra-kurikuler

Keikutsertaan dalam sejumlah kegiatan ekstrakurikuler, diantaranya olah raga catur, sepak bola (Liga Bukit, Liga MIPA) dan Futsal. Khusus dalam olah raga catur, sejumlah lomba yang telah diikuti sebagaimana diberikan pada Tabel C.4.1. Beberapa kegiatan di bidang seni seperti lomba menghias penjor, seni tari. Kegiatan-kegiatan non-akademik lainnya meliputi: koordinator pelaksana acara tahunan Jurusan Fisika: “Olimpiade Fisika Tingkat SMP dan SMA se-Jawa Bali Nusra dan Kompetisi Sains Tingkat SD se-Bali, UKM LSOP “Teratai Tunjung” Unud, kegiatan “Hijau Kampusku” UNUD, kegiatan Penghijauan Kampus MIPA: “Go Green With MIPA I”, kegiatan Mahasiswa Upanayana V Unud (dari Forum Persaudaraan Mahasiswa Hindu Dharma UNUD). 
Table C.4.1. Beberapa kegiatan kejuaraan dalam bidang olahraga yang diikuti Mahasiswa Fisika pada tingkat lokal, regional dan nasional, baik dilakukan secara berkelompok maupun perorangan, dan beberapa prestasi yang sudah dicapai.

	No.
	Nama Kegiatan dan Waktu Penyelenggaraan
	Tingkat (Lokal, Regional, Nasional, atau Internasional)
	Prestasi yang Dicapai

	(1)
	(2)
	(3)
	(4)

	1
	Pekan Olahraga Provinsi (PORPROV) Bali IX Tahun 2009; 9 – 16 September 2009
	Regional
	Catur Standar; Juara I Beregu Putri (Ulfa Agustiningrum, MNW (Master Nasional Wanita))

	2
	Pekan Olahraga Provinsi (PORPROV) Bali IX Tahun 2009; 9 – 16 September 2009
	Regional
	Catur Standar; Juara II Perorangan Putri (Ulfa Agustiningrum, MNW)

	3
	Pekan Olahraga Provinsi (PORPROV) Bali IX Tahun 2009; 9 – 16 September 2009
	Regional
	Catur Cepat; Juara II Beregu Putri (Ulfa Agustiningrum, MNW)

	4
	Pekan Olahraga Provinsi (PORPROV) Bali IX Tahun 2009; 9 – 16 September 2009
	Regional
	Catur Cepat; Juara II Perorangan Putri (Ulfa Agustiningrum, MNW)

	5
	Pekan Olahraga Provinsi (PORPROV) Bali IX Tahun 2009; 9 – 16 September 2009
	Regional
	Catur Kilat; Juara II Beregu Putri (Ulfa Agustiningrum, MNW)

	6
	Pekan Olahraga Provinsi (PORPROV) Bali IX Tahun 2009; 9 – 16 September 2009
	Regional
	Catur Kilat; Juara III Perorangan Putri (Ulfa Agustiningrum, MNW)

	7
	Pekan Olahraga Nasional (PON) XVII Tahun 2008; 5 – 17 Juli 2008
	Nasional
	Atlet Catur (Ulfa Agustiningrum)

	8
	Pekan Olahraga Mahasiswa Daerah (POMDA) Bali Tahun 2007; 5 – 9 September 2007
	Regional 
	Catur; Juara I Standard Perorangan Putri (Ulfa Agustiningrum)

	9
	Pekan Olahraga Mahasiswa Daerah (POMDA) Bali Tahun 2007; 5 – 9 September 2007
	Regional 
	Catur; Juara II Catur Cepat Perorangan Putri (Ulfa Agustiningrum)

	10
	Kejuaraan Nasional Catur Ke 39 Tahun 2007 Di Surabaya; 27 Juli – 3 Agustus 2007
	Nasional
	Catur; Peserta Junior Putri – B (Ulfa Agustiningrum, MNW (Master Nasional Wanita) Bali)

	11
	PON XVI/2004; 1 Nopember 2004
	Nasional
	Catur; Master Nasional Wanita (MNW)

	12
	POMNAS XXII 2011 di Batam Kepulauan Riau (Ulfa Agustiningrum- catur); 18-24 September 2011
	Nasional
	- Mendali Perak, untuk katagori Catur Cepat Putri Perorangan

-  Mendali Perunggu, untuk katagori Catur Kilat Putri Perorangan

	13
	Pekan Olahraga Mahasiswa Daerah (POMDA) Bali Tahun 2011; 18 – 24 September 2011
	Regional 
	· Mendali Perak, untuk katagori Catur Standar Putri Perorangan

· Mendali Perunggu, untuk katagori Catur Kilat Putri Perorangan

· 2 Mendali Perak, untuk katagori Catur Standard an Cepat Putri Beregu

· Mendali Perunggu, untuk katagori Catur Kilat Putri Beregu


C.5. Keberlanjutan penerimaan mahasiswa (minat calon mahasiswa dan kebutuhan akan lulusan program studi)

Jumlah siswa yang berminat melanjutkan studi di Jurusan Fisika FMIPA Unud masih rendah, berfluktuasi dalam kurun waktu 4 tahun terakhir,  seperti terlihat pada Gambar C.5.1. 
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Gambar C.5.1. Jumlah peminat dan daya tampung di Jurusan Fisika 5 th terakhir.
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Gambar C.5.2. Jumlah mahasiswa mendaftar dan daya tampung.

Kurangnya minat siswa untuk melanjutkan studinya di Jurusan Fisika disebabkan oleh beberapa faktor seperti:

· Kurangnya informasi tentang keberadaan jurusan pada siswa-siswa SMU di Bali khususnya dan Indonesia pada umumnya 

· Ketidaktahuan masyarakat akan prospek kerja lulusan Fisika di masa depan. 
· Masih adanya pendapat di kalanganbahwa ilmu fisika adalah ilmu yang sulit

Dari keberadaan Jurusan/PS Fisika FMIPA Unud, adalah sangat strategis karena Jurusan/PS Fisika FMIPA Unud adalah satu-satunya di Povinsi Bali, bahkan Nusra, dan juga dekat dengan bagian timur dari Provinsi Jawa Timur. Oleh karenanya peluang untuk keberlanjutan penerimaan mahasiswa sangat besar. Yang perlu segera dilakukan adalah mengadakan upaya sistematis untuk meningkatkan animo masyarakat (lulusan SLTA) untuk studi dalam bidang Fisika di Jurusan Fisika FMIPA Unud. Ini dapat dilakukan dengan,

· Memberikan informasi tentang keberadaan Jurusan Fisika FMIPA Unud,  tentang prospek kerja lulusan Jurusan Fisika, melalui promosi dengan penyebaran brosur, pemberitahuan langsung ke SLTA, internet, media masa dan elektronik

· Peningkatan kualitas lulusan yang memberi jaminan akan kompetensi lulusan dapat diterima di pasar kerja. 
Dari hasil Tracer Study 2011, pada butir “survey terhadap pengguna lulusan (employer)” dilaporkan sebagai berikut. Profil pengguna lulusan berdasarkan institusi, posisi/jabatan dan jumlah karyawan disajikan berturut-turut pada Tabel C.5.1, Tabel C.5.2 Tampak sebagian besar pengguna adalah dari swasta pada tingkat pimpinan menengah, dan merupakan atasan langsung dari alumni. Data pada Tabel C.5.1 – C.5.2 menggambarkan bahwa alumni JurusanPS Fisika FMIPA Unud teserap di berbagai bidang kerja baik pemerintah maupun swasta. 

Tabel C.5.1. Profil responden berdasarkan institusi

	Institusi
	Jumlah
	Persentase (%)

	Pemerintah
	  8
	30.77

	Swasta
	17
	65.38

	Wirausaha
	  1
	  3.85

	Total 
	26
	100.00


Tabel C.5.2. Profil responden berdasarkan jumlah karyawan

	Karyawan
	Jumlah
	Persentase (%)

	Kurang dari 10 orang
	  6
	23.08

	10 - 29 orang
	11
	42.31

	30 - 49 orang
	  9
	34.62

	Total 
	26
	100.00


Dengan memperhatikan perkembangan dunia industri, banyak industri dengan teknologi berbasis sain fisika, misalnya Petrokimia Gresik, Pertamina, PLN, PT PAL, PERTAMINA, PT PAM, PT ANGKASA PURA, PT ASTRA, PT Nurtanio, Perbankan. Demikian juga lembaga pemerintah, seperti Kepolisian Negara RI, ABRI/TNI, BATAN Pusat Jakarta, PPTN Serpong, PPTN Ps Jumat, PPTN Yogyakarta, PPTN Bandung, BMG, Badan AMDAL, setiap Rumah Sakit Pemerintah juga memerlukan sain fisika. Oleh karenanya adalah banyak kebutuhan akan sumberdaya manusia dari lulusan program studi fisika. Uraian di atas secara tidak langsung menggambarkan keberlanjutan penerimaan mahasiswa (kebutuhan akan lulusan program studi) cukup prospektif. 
C.6. Pelayanan untuk mahasiswa 

Jurusan/PS Fisika menyediakan beberapa layanan kepada mahasiswa untuk menunjang proses pembelajaran dan penyaluran minat dan bakat mahasiwa, meliputi:

· Dalam proses pembelajaran, pada umumnya dosen pengampu mata kuliah memberikan bantuan tutorial dalam penyelesaian soal-soal juga kisi-kisi materi pembelajaran untuk persiapan UTS maupun UAS. 

· Berkaitan dengan masalah akademik maupun non-akademik diberikan layanan Bimbingan dan Konseling , Layanan Minat dan Bakat 

· Pembinaan soft skill yang berkaitan dengan pengembangan kreativitas serta kemampuan berorganisasi, melalui kegiatan ekstra kurikuler dan aktivitas komisi dan kelompok bidang minat/kajian fisika
· Disamping itu mahasiswa juga diberikan pelayanan beasiswa, seperti  dari PPA; BBM; Supersemar; Toyota Astra; PLN; Pelayanan Kasih A & A Rachnat; Bidik misi ; DISDIKPORA ; BRI 
· Layanan kesehatan (Poliklinik Universitas Udayana), asuransi kesehatan

· Pelayanan lainnya seperti perpustakaan (ruang baca Jurusan Fisika dan Pusat UNUD), internet (Jurusan Fisika dan Pusat UNUD) dan koperasi (Koperasi Mahasiswa UNUD). 

C.7. Kompetensi dan etika lulusan yang diharapkan 

Berdasarkan data Laporan Hasil Tracer Study Th 2011 rata-rata waktu tunggu lulusan untuk memproleh pekerjaan yang pertama sebagian besar (87, 36 %) kurang dari 6 bulan, (Tabel C.7.1), dengan persentase lulusan yang bekerja pada bidang yang sesuai dengan keahliannya (kesesuaian pekerjaan dengan jenjang pendidikan yang ”identik dengan bidang ilmu yang digeluti selama kuliah) sebesar 70.11%, seperti terlihat pada Tabel C.7.2.  Bila dikaitkan dengan masih rendahnya gaji pertama yang diterima dan posisinya pada pekerjaan pertamanya yang sebagian besar sebagai karyawan biasa, memberi indikasi bahwa kompetensi lulusan yang diharapkan masih belum tercapai secara memuaskan.

Tabel C.7.1. Waktu tunggu mendapatkan pekerjaan pertama

	No
	Waktu Tunggu
	Tahun Lulus
	Total
	%

	
	
	≤ 2005
	2006
	2007
	2008
	2009
	2010
	
	

	1
	< 3 bulan
	16
	1
	7
	9
	6
	12
	51
	58.62

	2
	3 - < 6 bulan
	10
	5
	4
	4
	1
	1
	25
	28.74

	3
	6 - < 12 bulan
	3
	1
	3
	1
	1
	
	9
	10.34

	4
	12 - 24 bulan 
	1
	1
	
	
	
	
	2
	2.30

	 
	Total
	30
	8
	14
	14
	8
	13
	87
	100.00


Tabel C.7.2. Kesesuaian pekerjaan dengan jenjang pendidikan

	No
	Grade
	Tahun Lulus
	Total
	%

	
	
	≤ 2005
	2006
	2007
	2008
	2009
	2010
	
	

	1
	Tidak Sesuai
	2
	
	2
	2
	
	
	6
	6.90

	2
	Kurang Sesuai
	6
	2
	4
	4
	2
	2
	20
	22.99

	3
	Sesuai
	20
	4
	6
	8
	4
	9
	51
	58.62

	4
	Sangat Sesuai
	2
	2
	2
	
	2
	2
	10
	11.49

	 
	Total
	30
	8
	14
	14
	8
	13
	87
	100.00


Rata-rata nilai indeks prestasi komulatif (IPK) mahasiswa lulusan program studi Fisika dalam 5 tahun terakhir adalah baik yaitu rata-rata IPK 3,02. IPK pada kisaran 2,75-3,50  adalah 71.08% dan IPK > 3,5 sebesar 9.78%. Dari tahun 2007 sampai 2011 terjadi peningkatan IPK  > 3,50  dari 6.2% menjadi 25%. Seperti tampak pada Gambar C.7.1 (sesuai Tabel 3.1.1pada Borang Jurusan Fisika, FMIPA, UNUD). Dari gambar tersebut tampak bahwa IPK lulusan Fisika sebagian besar berada pada kisaran 2,75-3,50, yang mana IPK standar sebagai syarat dapat melamar pekerjaan.
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Gambar C.7.1. Profil persentase lulusan reguler  dengan IPK: angkatan 5 th terakhir.
Jumlah mahasiswa yang diterima oleh Program Studi Fisika belum mencapai daya tampung sehingga masih memungkinkan dosen mengajar seluruh mahasiswa dengan total beban mendekati ideal, yaitu kurang atau sama dengan 13 sks (rata-rata beban dosen Fisika adalah 12,39 sks). Data ini dijabarkan pada butir ” Tabel 4.3.3, Standar 4 Borang Jurusan Fisika, FMIPA, UNUD.
C.8. Hasil Pembelajaran 

Tracer study merupakan cara untuk mengetahui tingkat keberhasilan proses pembelajaran dalam kaitannya dengan capaian kompetensi dan kesesuaiannya dengan tuntutan dan yang dibutuhkan lulusan untuk dapat bersaing di pasar kerja. Untuk itu telah dilakukan tracer studi secara intensif untuk melacak lulusan sehingga diperoleh informasi yang komprehensif. Berdasarkan evaluasi pelacakan terhadap alumni, sebagaimana telah dibahas di dalam sub B.6, pada ketrampilan tertentu yang lebih terkait dengan soft-skill memperlihatkan adanya gap yang signifikan antara yang dimiliki alumni/lulusan dan yang diperlukan pasar kerja.  Terlepas dari hal tersebut, dari Tabel B.6.1 menunjukkan adanya kemanfaatan ilmu yang dimiliki lulusan dalam hal mempersiapkan diri pada pekerjaannya dan untuk menjalani kehidupan, meningkatkan karier dan status sosial, mengerjakan tugas-tugas saat ini. Juga menunjukkan adanya kemanfaatan yang baik dalam hal jenjang pendidikan dengan pekerjaannya, keterampilan yang diperoleh selama kuliah dengan tugas-tugasnya, ketrampilan yang dimiliki pada saat lulus dengan pekerjaannya. Hal ini memberikan indikasi adanya tingkat kompetensi yang baik dicapai terhadap tuntutan dan kebutuhan lulusan.

Berdasarkan evaluasi kinerja Tabel B.6.4 dalam sub B.6 di atas, lulusan Jurusan/PS Fisika dinilai oleh pengguna memiliki kemampuan yang baik didunia kerja baik integritas (etika dan moral), dalam bidang profesionalisme, penggunaan teknologi informasi, dan pengembangan diri. Sedangkan dalam hal kemampuan bahasa Inggris, komunikasi dan kerjasama tim lulusan Jurusan/PS Fisika dinilai oleh pengguna belum memuaskan, perlu untuk ditingkatkan. Semua hasil dari tracer study tersebut sangat baik untuk dipergunakan dalam perbaikan dalam peninjauan/perbaikan kurikulum, perbaikan proses pembelajaran, penggalangan dana, informasi pekerjaan dan membangun jejaring.
Sebagaimana telah diperlihatkan pada Gambar C.7.1 bagian akhir sub C.7, memperlihatkan adanya perbaikan IPK. Pada tahun 2007 masih banyak IPK lulusan kurang dari 2,75. Mulai tahun 2008 lulusan dengan IPK<2,75 mulai berkurang, bahkan pada 2011 menjadi sangat sedikit. Ini dengan jelas memberi indikasi adanya keberhasilan proses pembelajaran dalam bidang perbaikan IPK lulusan. 
Dari data yudisium, dapat diperoleh informasi lama studi lulusan seperti diberikan pada Gambar C.8.1. Dengan jelas tampak bahwa lama studi mahasiswa dari tahun ajaran 2007 - 2011, secara rata-rata menurun. Ini menunnjukkan adanya keberhasilan dari proses pembelajaran dalam hal mempercepat lama studi mahasiswa.
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Gambar C.8.1. Lama studi rata-rata mahasiswa Jurusan Fisika, FMIPA UNUD.
Dalam hal kelulusan tepat waktu mahasiswa Jurusan/PS Fisika  dalam 5 tahun terakhir masih belum ada (Tabel 3.1.4, Borang Jurusan Fisika, FMIPA, UNUD). Sementara itu persentase mahasiswa yang mengundurkan diri tergolong cukup besar yaitu sebesar 33.33%. Ini diduga terkait dengan tingkat penghasilan orang tua mahasiswa yang tergolong menengah ke bawah. Dengan demikian, dalam hal “kelulusan tepat waktu dan jumlah mahasiswa yang mengundurkan diri” harus mendapatkan perhatian yang lebih serius untuk dapat diperbaiki karena ini berpotensi menjadi ancaman bagi keberlanjutan program studi.
Pelacakan terhadap kepuasan lulusan terhadap hasil belajar di Jurusan Fisika belum dilakukan, tetapi dari hasil Evaluasi Proses Pembelajaran yang sudah dilakukan FMIPA UNUD 2009 dapat dirangkum sebagaimana diberikan pada Tabel B.10.1 pada bagian B.10 Dari data tersebut dapat dibuat grafik untuk tiap-tiap komponen dengan nilai rata-rata, seperti tampak pada Gambar C.8.2. Didapatkan bahwa rata-rata pada masing-masing komponen sebesar 3.665, menunjukkan bahwa tingkat kepuasan mahasiswa Jurusan Fisika FMIPA UNUD terhadap proses pembelajaran adalah cukup baik. Hal ini adalah merupakan salah satu peluang mahasiswa untuk lulus tepat waktu dengan IPK yang baik.
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Gambar C.8.2. Rata-rata nilai setiap komponen dari aspek yang dievaluasi pada proses pembelajaran pada Program Fisika FMIPA UNUD.

C.9. Kepuasan pemanfaat lulusan dan keberlanjutan penyerapan lulusan, dapat diketahui dari hasil pelaksanaan Tracer Study 

Dari Laporan hasil Tracer Study 2010, diberikan pada tentang kualifikasi pengetahuan dan ketrampilan yang dimiliki oleh lulusan saat mulai bekerja dan yang dibutuhkan pada pekerjaan sekarang, sebagaimana diberkan pada Tabel B.6.2. pada bagian B. 6 di depan. Diperoleh informasi bahwa terdapat kesenjangan (gap) yang sgnifikan untuk beberapa item antara kemampuan/ketrampilan yang dimiliki pada saat memasuki dunia kerja dengan kemampuan/ketrampilan yang dibutuhkan pada saat sekarang. Beberapa item tersebut diantaranya adalah kemampuan komunikasi interpersonal, kemampuan bekerja dalam tim, inisiatif, ambisi, kepemimpinan, negosiasi dan kemampuan berbahasa asing. 
Dari hasil Tracer Study 2011 terhadap pengguna  setelah bekerja beberapa waktu sebagaimana diberikan pada Tabel C.9. Dari tabel tersebut tampak bahwa antara saat mulai bekerja  dan saat dievaluasi terjadi kenaikan secara rata-rata dari skor 3.58 menjadi 4.13, Gambar C.9.1. Hal ini secara tidak langsung  memberi indikasi bahwa alumni Jurusan Fisika FMIPA Unud dapat menyesuaikan diri dengan baik dalam lingkungan kerjanya serta mampu meningkatkan kemampuan/keahliannya. Ini menunjukkan adanya kepuasan yang disampaikan oleh pihak pengguna dan kemungkinan keberlanjutan penyerapan terhadap lulusan Fisika FMIPA UNUD 

Tabel C.9.1. Kualifikasi pengetahuan dan ketrampilan yang dimiliki

	No
	Item
	Indeks

	
	
	Saat Mulai
	Sekarang

	1
	Kemampuan komunikasi interpersonal
	3.46
	4.18

	2
	Kemampuan mempelajari dan menerapkan teknologi baru
	3.78
	4.12

	3
	Kemampuan bekerja dalam tim 
	3.38
	4.18

	4
	Keterampilan menggunakan komputer
	3.72
	4.14

	5
	Percaya diri
	3.68
	4.25

	6
	Inisiatif
	3.44
	4.22

	7
	Kecerdasan/kreatifitas
	3.68
	4.32

	8
	Disipilin
	3.89
	4.17

	9
	Ketertarikan pada pekerjaan
	3.74
	4.19

	10
	Komitmen pada pekerjaan
	3.81
	4.33

	11
	Ambisi
	3.32
	4.08

	12
	Kemampuan Berorganisasi
	3.53
	3.92

	13
	Kepemimpinan
	3.39
	4.03

	14
	Kedewasaan/Kematangan
	3.56
	4.17

	15
	Kemampuan presentasi
	3.48
	4.19

	16
	Manajemen waktu
	3.70
	4.17

	17
	Negosiasi
	3.26
	3.92

	18
	Kemampuan beradaptasi
	3.58
	4.17

	19
	Kemampuan berbahasa asing
	3.21
	4.15

	20
	Berpikir kritis
	3.62
	3.75

	21
	Ketrampilan komunikasi tertulis
	3.73
	4.07

	22
	Toleransi dan menghargai pendapat orang lain
	3.86
	4.21

	Rata-rata
	3.58
	4.13
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Gambar C.9.1. Profil kualifikasi pengetahuan dan ketrampilan yang dimiliki
 alumni: hasil survey terhadap pihak pengguna.
C.10. Produk Program Studi

Produk yang dihasilkan oleh Jurusan/PS secara institusi belum ada, tetapi produk yang dihasilkan oleh dosen fisika berupa buku sebagaimana diberikan pada Tabel C.10.1.

Tabel C.10.1. Produk Dosen Fisika

	No.
	Karya*

	(1)
	(2)

	1
	Artoto Arkudanto, Arianto, Sutisna, Heni R,  Buku Materi Pokok: Teori Relativitas, ISBN: 979-689-758-X.....?

	2
	Selly Feranie, M.Si., Dr. Arianto, M.Si., Pengantar Fisika Partikel,  ISBN: 978-979-3786-26-1


Rumusan SWOT Komponen 3 : Mahasiswa dan Lulusan
	Komponen
	Strength
(Kekuatan)
	Weakness
(Kelemahan)
	Opportunity
(Peluang)
	Threat
(Ancaman)

	Mahasiswa dan Lulusan 
	1. Jurusan/PS Fisika FMIPA Unud telah dilengkapi jaringan internet yang on-line sehingga memudahkan akses informasi

2.  Terdapat banyak beasiswa bagi mahasiswa yang berprestasi 

3. Adanya dukungan kelembagaan untuk peningkatan kualitas Jurusan/PS Fisika

4. Adanya lembaga penjaminan mutu untuk menjamin tercapainya kompetensi lulusan
	1. Masih belum optimal promosi tentang prospek kerja lulusan dari Jurusan Fisika 
2. Masih ada kesenjangan (gap)  terutama dalam bidang soft-skill antara lulusan dan pasar kerja (pengguna).
3. Masa studi mahasiswa masih di atas 8 semester 
4. Masih rendahnya daya “tawar”  lulusan di pasar kerja

	1. Adanya program pendidikan  dan pelatihan (oleh Unud, DIKTI) untuk meningkatkan kemampuan dosen dalam bidan proses pembelajaran 
2. Terbentuknya kelompok-klompok bidang minat/kajian yang dapat digunakan sebagai wadah untuk meningkatkan kempetensi mahaswa baik hard-skill dan soft-skil
3. Terdapat banyak industri dengan teknologi berbasis sain fisika dan lembaga-lembaga yang  berbasis riset. 
4. Terdapat sejumlah PT yang membuka program PPG (Pendidikan Profesi Guru) / Program Akte 4  yang memungkinkan bagi lulusan Fisika FMIPA Unud untuk menjadi guru
	1. Masih rendahnya minat lulusan SLTA untuk studi lanjut S1 dalam bidang sain fisika di Jurusan/PS Fisika FMIPA Unud
2. Masih adanya persepsi masyarakat bahwa sain fisika adalah sain yang sulit dipelajari
3. Kurangnya pengetahuan masyarakat akan prospek kerja lulusan jurusan Fisika
4. Masih cukup banyak mahasiswa yang mengundurkan diri
5. Adanya persaingan antara lulusan program studi yang sama dan sejenis
6. Adanya kebijakan dari sejumlah pemerintah daerah dimana lulusan MIPA untuk  menjadi guru dengan persyaratkan sertifikat pendidik (Akte 4)


Komponen D. Sumberdaya Manusia

D.1. Sistem Rekrutmen dan Seleksi Dosen dan Tenaga Pendukung

Rekrutmen untuk pengadaan staf dosen dan kependidikan di Jurusan/PS adalah terbatas pada mengajukan usulan formasi, sedangkan proses seleksi sepenuhnya dilakukan oleh universitas.  Pengajuan pengadaan staf dosen dan  tenaga kependidikan di Jurusan/PS adalah disesuaikan dengan kualifikasi keilmuan, kompetensi yang dibutuhkan dengan mempertimbangkan rasio jumlah mahasiswa : dosen. Penentuan formasi diusulkan melalui Fakultas/unit kerja ke Universitas. 
Sistem rekrutmen dosen dan tenaga kependidikan dilakukan dengan mengacu pada Standar Operasional Prosedur atau SOP Universitas Udayana, dengan landasan hukum Undang-Undang Nomor 14 Tahun 2005 tentang Guru dan Dosen dan Peraturan Pemerintah Nomor 19 Tahun 2005 tentang Standar Nasional Pendidikan terkait dengan kualifikasi akademik yang dipersyaratkan tentang Standar Pendidik dan Tenaga Kependidikan serta PP No. 98 Tahun 2000, yang telah diperbarui dengan PP No. 11 Tahun 2002 dan Keputusan Kepala BKN No. 11 tahun 2002.
D.2. Pengelolaan Dosen dan Tenaga Pendukung

Pengelolaan dan pembinaan dosen pada Jurusan/PS Fisika meliputi pengelolaan dalam bidang akademik, penelitian, pelayanan/pengabdian kepada masyarakat, dan manajemen. Peningkatan kualitas dosen diarahkan pada peningkatan penguasaan sain Fisika dan teknologi berbasis fisika melalui studi lanjut S2, S3 dan pelaksanaan kegiatan proses pembelajaran dan penilaian hasil belajarnya melalui pelatihan, lokakarya serta ikut serta dalam pertemuan ilmiah. Peningkatan kualitas tenaga kependidikan diarahkan pada peningkatan ketrampilan dan manajemen melalui studi lanjut,  kursus, pelatihan, lokakarya. Pembinaan tenaga dosen dan kependidikan dilakukan dengan penerapan sistem pemberian penghargaan kepada yang berprestasi, dan sanksi bagi yang melanggar disiplin pegawai negeri sipil sesuai dengan aturan yang berlaku. 

Sumber pendanaan yang saat ini diperoleh untuk kegiatan pengiriman dosen mengikuti pendidikan, antara lain dari hibah Dikti dan bantuan universitas serta kerjasama dengan luar negeri. Saat ini, sebanyak 6 orang dosen sedang mengikuti studi lanjut, yaitu 1 orang program S2 di dalam negeri, 5 orang program S3, dimana 3 orang di dalam negeri, dan 2 orang mengikuti program di Jepang. Sumber dana yang dipergunakan untuk kegiatan seminar sejauh ini masih diusahakan oleh dosennya sendiri atau dari dana fellowship yang disediakan oleh penyelenggara. 
Tenaga kependidikan  yang melayani mahasiswa yang langsung berada dalam pengelolaan  Jurusan/PS Fisika terdiri dari 1 orang tenaga administrasi dan 5 orang teknisi. Kualifikasi tenaga kependidikan ditingkatkan dengan memberikan kesempatan mengikuti pendidikan yang lebih tinggi. Untuk meningkatkan kompetensi tenaga kependidikan dengan memberi kesempatan mengikuti pelatihan yang berhubungan dengan tugas pokok dan fungsi sebagai tenaga kependidikan.
D.3.
Profil Dosen dan Tenaga Pendukung, Mutu, Kualifikasi, Pengalaman, Kecukupan, Kesesuaian dan Rasio Dosen-Mahasiswa
Jumlah staf dosen yang tercatat pada tahun 2011 adalah 34 (Tabel 2 pada Lampiran ) orang dengan profil pendidikan sebagai mana Tabel D.3.1. Dosen terbagi secara hampir merata ke dalam 4 kelompok bidang minat/kajian Fisika Eksperimen Material dan Aplikasinya, Biofisika, Elektronika dan Instrumentasi serta Komputasi, Terapan Gelombang dan Optik. Dari sisi pendidikan, jelas bahwa dosen yang berkualifikasi S2 dan S3 (97,06%) sudah memadai. Dengan rasio dosen : mahasiswa adalah 1 : 3, sangat mendukung pelaksanaan akademik di Jurusan/PS Fisika

Tabel D.3.1.Profil Pendidikan Dosen Jurusan/PSFisika

	Strata Pendidikan
	Gender
	Jumlah

	
	L
	P
	

	S1
	1
	
	
 
1

	S2
	4
	26
	30

	S3
	2
	  1
	  3
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Gambar D.3.1. Grafik jenjang pendidikan dosen Jurusan Fisika
Tabel D.3.2.Profil berdasarkan sebaran kelompok umur dan jabatan dosen Jurusan Fisika
	Kelompok Umur

(tahun)
	Jumlah

(orang)
	

	
	
	Asisten Ahli
	Asisten
	Lektor
	Lektor Kepala

	<30
	2
	2
	
	
	

	31 - ≤ 40
	3
	
	
	 3
	

	41 - ≤ 50
	25
	
	
	18
	7

	>50
	4
	
	
	  2
	2
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Gambar D.3.2 Grafik umur dosen (%)           Gambar D.3.3 Grafik jabatan akademik
  
dosen (%)
Dari gambar di atas tampak bahwa mayoritas sebesar 88,24 % masih berusia muda rata-rata 43,91 tahun. Dengan demikian masih sangat mungkin untuk mengembangkan diri melalui studi lanjut. Sementara itu dosen yang telah mempunyai sertifikat pendidik profesional tergolong dalam kategori baik, yaitu sebanyak 25 orang (73,53 %). 
Keikutsertaan dosen tetap dalam organisasi keilmuan atau organisasi profesi tergolong baik. Terdapat  17 orang dosen (50 %) ikut serta dalam organisasi  profesi atau keilmuan tingkat nasional/internasional seperti Himpunan Fisika Indonesia (HFI), Himpunan Optik Indonesia (HOI), serta International Remote Sensing Society (IReSes)
Kegiatan proses pembelajaran di PS Fisika juga didukung oleh tenaga kependidikan yang meliputi pustakawan, teknisi, serta staf administrasi dengan profil pendidikan sebagaimana diberkan pada tabel D.3.3. Tampak jelas bahwa dari sisi pendidikan, tenaga pustakawan yang dimiliki tergolong sangat baik. Demikian halnya tenaga kependidikan administrasi dan teknisi. 
Tabel D.3.3.Profil Pendidikan Tenaga Pendukung Jurusan/PSFisika
	Strata Pendidikan
	Jumlah
	Tempat tugas

	Administrasi : S2
	1
	Jurusan Fisika dan FMIPA

	                         S1
	8
	

	                         Diploma
	1
	

	                         SLTA
	6
	

	Pustakawan :  S2
	2
	Perpustakaan Unud

	S1
	4
	

	Diploma
	7
	

	Teknisi        :  S1
	1
	Jurusan Fisika

	                       SLTA   
	4
	


D.4. Karya Akademik Dosen (Hasil Penelitian dan Karya Ilmiah)

Sarana diseminasi hasil penelitian dosen adalah melalui seminar nasional dan international, jurnal ilmiah nasional tak-terakreditasi dan internasional, serta proseding. Sebagai media komunikasi ilmiah Jurusan Fisika telah memiliki media berupa Buletin Fisika dengan ISSN:1411-490 yang terbit secara kontinyu 2 kali dalam setahun. Dalam tiga tahun terakhir, pulikasi dosen Jurusan/PS Fisika (Tabel 2 pada Lampiran) sebanyak 38 artikel, yaitu 24 artikel dipublikasikan pada jurnal nasional ber-ISSN tak terakreditasi, 4 artikel pada jurnal nasional ber-ISSN terakreditasi dan 7 arikel pada jurnal internasional, serta 3 artikel dalam seminar ilmiah nasional (proseding)
Dalam usaha untuk menjaga keberlanjutan kegiatan penelitian setiap tahun dosen didorong untuk dapat melakukan penelitian, baik dari pendanaan dari DIKTI, DIPA Unud maupun mandiri. Untuk itu dosen didorong untuk membuat proposal sebanyak mungkin untuk mendapatkan dana-dana penelitian hibah dari DIKTI, DIPA Unud dan luar negeri. Sejauh ini telah dapat diperoleh sejumlah hibah penelitian dari DIKTI, DIPA Unud namun masih dalam jumlah yang terbatas, sedangkan dari luar negeri belum berhasil.
Untuk pelayanan/pengabdian kepada masyarakat dilakukan masih bersifat insidental. Pelayanan/pengabdian kepada masyarakat, PS setiap tahun menganggarkan sedikit dana. Untuk itu pelayanan/pengabdian kepada masyarakat supaya lebih efektif akan lebih diarahkan pada tempat-tempat (masyarakat) yang menjadi binaan Unud secara melembaga, dan  dosen didorong untuk mendapatkan dana dari LPPM Unud

D.5. Peraturan Kerja dan Kode Etik

Peraturan kerja dan kode etik yag diberlakukan di lingkungan Unud berpedoman kepada Kode Etik Akademik Universitas Udayana tahun 2004, Norma Akademik, Etika Kampus & Tata Krama Kehidupan Kampus Sebagai Masyarakat Ilmiah.  Juga mengacu kepada Undang-undang yang mengatur tentang kepegawaian yang tertuang pada UU No. 8 Tahun 1974 jo. UU No. 43 Tahun 1999, yaitu Pokok-pokok Kepegawaian. Peraturan Pemerintah tentang Pegawai Negeri Sipil tertuang pada PP No. 98/2000 tentang Pengadaan Pegawai Negeri Sipil, PP No. 30/1980 tentang Peraturan Pegawai Negeri Sipil, PP No. 32/1979 tentang Pemberhentian Pegawai Negeri Sipil dan PP No. 60/1999 tentang Pendidikan Tinggi, PP No. 53/2010 tentang disiplin Pegawai Negeri Sipil, dan Statuta Unud.
D.6. Pengembangan Staf

Pengembangan staf dosen diarahkan pada peningkatan akan sain dalam bidang fisika dan terapannya, serta kemampuan memberikan pembelajaran P2KBK, dilakukan melalui studi lanjut dan pelatihan. Dalam rangka meningkatkan kualitas dosen sudah dilakukan dengan baik. Ini terindikasi dari dalam tiga tahun terakhir telah didatangkannya 13 orang pakar atau dosen tamu baik dari dalam maupun luar perguruan tinggi sendiri untuk pengembangan bidang proses pembelajaran maupun penelitian. Dalam kaitan ini telah dilakukan pelatihan/workshop tentang pembelajaran kurikulum berbasis kompetensi seperti pada Tabel D.6.1. Pengembangan staf melalui peningkatan pendidikan ke jenjang yang lebih tinggi (S3) sebagaimana telah diberikan pada Tabel D.6.2. 
Tabel D.6.1. Kegiatan pelatihan terkait dengan meningkatkan kemampuan mengajar tentang metodologi pembelajaran P2KBK 
	No.
	Kegiatan
	Pelaksanaan

	1
	Pelatihan “ Evalusi dan Audit Mutu Akademik Internal”
	30 Sept. – 1 Oktober 2009

	2
	Workshop” Pengembangan Kurikulum Berbasis Kompetensi”
	22 Mei 2009

	3
	Workshop” Penyusunan instrumentasi Evaluasi Proses Pembelajaran Berbasis Kompetensi”
	23 Mei 2009

	4
	Pelatihan “ Evalusi dan Audit Mutu Akademik Internal”
	30 Sept. – 1 Oktober 2009

	5
	Lokakarya “Proses Pembelajaran dan Sistem Penilaian Kurikulum Berbasis Kompetensi”
	17 Februari 2010

	6
	Penyusunan Instrumen Evaluasi Efisiensi dan Efekti-vitas Infra Struktur serta Fasilitas Pembelajaran Berbasis Kompetensi
	9 Juli 2010

	7
	Penyusunan Standar Penilaian Pengembangan Soft-skills Mahasiswa di Program Studi
	8 Maret 2011


Tabel D.6.2. Dosen PS Fisika yang sedang Studi Lanjut 

	No.
	Nama Dosen
	Pendidikan Lanjut
	Bidang Studi
	Perguruan
Tinggi
	Negara

	(1)
	(2)
	(3)
	(4)
	(5)
	(6)

	1
	I W.  G. Astawa Karang, S. Si., M. Si.
	S3
	Earth Science
	Chiba University
	Jepang

	2
	I D. N. Nurweda Putra S. Si., M. Si
	S3
	Sistem Design & Engginering
	Yamaguci University
	Jepang

	3
	I Ketut Putra, S. Si
	S2
	Studi Lingkungan 
	Unud
	Indonesia

	4
	Drs, I.G. Ngurah Sutapa, M. Si. 
	S3
	Studi Lingkungan
	Unud
	Indonesia

	5
	Drs. Wayan Gede Suharta, M. Si.
	S3
	Fisika Material
	ITS
	Indonesia

	6
	Drs. A. A. Ngurah Gunawan, M. T.
	S3
	Biomedika
	Unair
	Indonesia


D. 7. Keberlanjutan pengadaan dan pemanfaatannya

Keberlanjutan pengadaan dosen dan pengadaannya masih mengikuti formasi yang tersedia sesuai dengan kebutuhan program studi. Pengadaannya lebih diarahkan pada kelinieran/kesesuaian kompetensi dan bidang keahliannya dengan yang diperlukan program studi. Demikian juga untuk pengembangannya. Dengan demikian lebih mudah dalam penugasannya sesuai dengan kompetensi dang bidang keahliannya 
Rumusan SWOT: Sumber Daya Manusia
	STRENGTH

(KEKUATAN)          
	WEAKNESS

(KELEMAHAN)
	OPPORTUNITY
(PELUANG)
	THREAT

(ANCAMAN)

	1. Jurusan/PS Fisika telah didukung oleh 34 staf dosen dengan kualifi kasi yang  memadai, yaitu dengan tingkat pendidikan dosen S2 (88,24 %),  S3 (8,82 %), dan 25 orang (73,53 %) terlah tersertifikasi sebagai pendidik. 
2. Rasio dosen dan mahasiswa sanngat ideal, 1 : 3
3. Usia dosen mayoritas masih relatif muda (88.24 %  di bawah 50 th) dengan  rataan umur 43,91 tahun. sangat memungkinkan untuk dikembangkan kualitasnya 

4. Komitmen kuat segenap pimpinan puncak dalam pengembangan dan peningkatan kualitas SDM PS Fisika
	1. Masih rendahnya minat dosen untuk melakukan studi lanjut S3 baik di dalam maupun luar negeri.
2. Masih rendahnya penelitian dosen yang sumber pendanaannya dari Pemerintah /DIKTI, luar negeri

3. Kerjasama kemitraan bidang Tri Dharma PT masih terbatas
4. Belum dilaksanakannya penegakan aturan secara memadai dan melembaga

	1. Adanya kebijakan pemerintah untuk meningkatkan anggaran di bidang pendidikan (APBN 20 %) 

2. Adanya kebijakan dari Universitas (Rektor) untuk peningkatan kualitas dan kuantitas penelitian/ pengabdian dari dosen jurusan fisika

3. Tersedianya Jaringan Internet di jurusan yang memadai memudahkan akses informasi baik sain dan teknologi, penelitian maupun yang terkait dengan pengembangan diri


	1. Semakin ketatnya persaingan untuk mendapatkan dana/hibah dari Pemerintah/ DIKTI.




Komponen E. Kurikulum, Pembelajaran, dan Suasana Akademik

E.1. Kesesuaian dengan Visi, Misi, Sasaran, dan Tujuan


Penyusunan kurikulum berbasis kompetensi mengacu pada visi, misi dan tujuan dari jurusan sehingga jurusan  menetapkan standar kompetensi lulusan sesuai, Kepmendiknas 045/U/2002. Lulusan diharapkan memiliki kompetensi dalam hal Pengetahuan dan Pemahaman (Knowledge and Understanding), Ketrampilan Intelektual (Intellectual Skill), Ketrampilan Praktis (Practical Skill), dan Ketrampilan Managerial dan Sikap (Managerial Skill and Attitude). Standar Kompetensi umum tersebut  dirumuskan untuk tiap-tiap bidang minat yang ada di jurusan dan disebar ke matakuliah-matakuliah di 8 semester. Selain kompetensi tersebut, lulusan juga mempunyai kemandirian dan ketrampilan berkarya, berkomunikasi, berorganisasi serta mampu mengembangkan, menyebarkan pengetahuan dan ketrampilannya dalam kegiatan sehari-hari yang mana merupakan kompetensi pendukung dan kompetensi tambahan. Sehingga lulusan diharapkan mempunyai wawasan ke depan, tanggap terhadap perubahan global serta  mampu membangun jejaring kerja sama dengan berbagai pihak yang sesuai dengan visi jurusan Fisika FMIPA Unud yaitu sebagai lembaga yang mampu  menghasilkan lulusan yang unggul, mandiri, dan berbudaya dalam bidang pengembangan dan pendidikan sain fisika serta terapannya. Adapun strategi yang dilakukan dalam pencapaian visi misi dan tujuan adalah dengan cara meningkatkan relevansi bahan ajar secara berkala dengan pemutahiran, penyusaian dan perubahan   kurikulum setiap lima tahun untuk kurikulum inti dan setiap tiga tahun untuk kurikulum institusi (muatan lokal). Hal ini meningkatkan efisiensi dan efektifitas proses pendidikan, meningkatkan sistem manajemen dan administrasi akademik, menciptakan iklim kerja dan suasana akademik yang kondusif, meningkatkan link and match dengan dunia kerja, serta meningkatkan kualitas sumber daya internal.

E.2. Relevansi dengan tuntutan dan kebutuhan stakeholders

Untuk meningkatkan relevansi bahan ajar dengan kebutuhan pasar kerja, kegiatan tracer study dilakukan secara berkala, dimana masukan dari stake holders ekternal (pengguna, alumni, pemerintah, swasta dan asosiasi profesi) merupakan acuan dalam perubahan bahan ajar dalam kurikulum. Masukan dari stakehokder internal (mahasiswa dan dosen) digunakan dalam meningkatkan akselerasi metode pembelajaran yang efektif  dalam hal pemahaman. Evaluasi dan pemutahiran bahan ajar dilakukan setiap 3 tahun melalui hasil tracer study tersebut yang disesuaikan dengan perkembangan sain dan teknoligi. Umumnya hasil evaluasi hanya bersifat pemutahiran materi, metode pembelajaran dan penyesuaian kebutuhan pasar. Pada pertengahan tahun 2008 ( 21 dan 22 Agustus 2008) telah dilakukan lokakarya mengenai kurikulum muatan lokal yang diikuti oleh seluruh dosen, alumni, dan mahasiswa Jurusan Fisika UNUD. Tujuan dari kegiatan ini adalah untuk  meninjau dan mengembangkan kurikulum agar sesuai dengan kebutuhan pasar. Lokakarya ini berlangsung selama dua hari dan menghasilkan muatan lokal baru yaitu bidang minat fisika terapan dengan mata kuliah pilihan seperti pada tabel E.2.1.

Tabel E.2.1. Matakuliah pilihan bidang minat Fisika Terapan

	No.
	No. MK
	Nama MK
	MK

Baru/

Lama/Hapus
	Perubahan pada
	Alasan Peninjauan
	Atas usulan/ masukan  dari
	Berlaku mulai Sem./Th.

	
	
	
	
	Silabus/SAP
	Buku Ajar
	
	
	

	(1)
	(2)
	(3)
	(4)
	(5)
	(6)
	(7)
	(8)
	(9)

	1
	FI514120
	Pemrosesan Signal Digital
	Baru
	Silabus /SAP
	-
	Penambahan Bidang minat fisika Terapan
	Dosen  Fisika
	2009

	2
	FI611130
	Fisika Laser
	Lama
	Silabus/SAP
	-
	Penyesuaian dengan bid. minat Fisika Terapan
	Dosen Fisika
	2009

	3
	FI614211
	Eksperimen Fisika B4.1
	Baru
	Silabus /SAP
	Petun juk Praktikum
	Penambahan Bidang minat fisika Terapan
	Dosen  Fisika
	2009

	4
	FI714130
	Spektroskopi Terapan
	Baru
	Silabus /SAP
	Buku ajar baru
	Penambahan Bidang minat fisika Terapan
	Dosen Fisika
	2009

	5
	FI714211
	Eksperimen Fisika B4.2
	Baru
	Silabus /SAP
	Petun juk Praktikum
	Penambahan Bidang minat fisika Terapan
	Dosen Fisika
	2009

	6
	FI712520
	Penginderaan Jauh
	Lama
	Silabus/SAP
	-
	Penyesuaian dengan bid. minat Fisika Terapan
	Dosen Fisika
	2009

	7
	FI813420
	Fuzzy Logic
	Lama
	Silabus/SAP
	-
	Penyesuaian dengan bid. minat Fisika Terapan
	Dosen Fisika
	2009

	8
	FI812420
	Pengantar Amdal
	Baru
	Silabus/SAP
	-
	Pengembangan  KBK Biofisika
	Dosen Fisika
	Genap 09/10

	9
	FI812220
	Radiasi Lingkungan
	Baru
	Silabus/SAP
	-
	Pengembangan KBK Biofisika
	Dosen Fisika
	Genap 09/10


E.3.  Struktur dan isi kurikulum (keluasan, kedalaman, koherensi, penataan/organisasi)


Struktur dan isi kurikulum disesuaikan dengan KEPMENDIKNAS No.232/U/2000 tentang Pedoman Penyusunan Kurikulum Pendidikan Tinggi dan Penilanian Belajar mahasiswa dan   No.045/U/2002 tentang kurikulum inti pendidikan serta Statuta Universitas Udayana. Kurikulum disusun dan dikembangkan berbasis kompetensi ditinjau paling lama setiap lima tahun sekali untuk kurikulum inti sedangkan untuk kurikulum muatan local ditinjau paling lama setiap tiga tahun sekali. Hal ini dilakukan dengan tujuan untuk menjaga keluasan, kedalaman, koherensi dan penataan/organisasi dari mata kuliah yang tercantum dalam kurikulum, sehingga kurikulum jurusan adaptif dan responsif terhadap tuntutan pengembangan baik nasional maupun internasional.  

Jumlah SKS total untuk lulusan program sarjana fisika  adalah minimum 144 SKS yang terurai pada Tabel E.3.1 . Dalam pelaksanaannya jurusan fisika menerapkan jumlah SKS untuk mata kuliah wajib bersama sebanyak 123 SKS (85,41%) dan mata kuliah pilihan 21 SKS (14.59%).  Mata kuliah wajib bersama terdiri dari  mata kuliah kurikulum inti nasional 97 SKS (terdiri dari 56.25% kuliah dan 11,11% praktikum)  dan 47 SKS kurikulum institusi yang terdiri dari 26 SKS (18%) wajib bersama, 15 SKS (10,42%) mata kuliah pilihan wajib bidang minat dan 6 SKS (4,17 %) mata kuliah pilihan bebas.

Tabel E.3.1. Kelompok mata ajar di jurusan Fisika FMIPA UNUD

	Jenis Mata Kuliah
	SKS
	Keterangan

	Mata Kuliah Wajib Bersama :

· 97 SKS (67,36%) Mata kuliah inti Nasional 

· 26 SKS (18,06%) Mata kuliah institusi
	123

(85,42%)
	MPK :    4 SKS

MKK :  84 SKS

MKB :  25 SKS

MBB :    6 SKS

MPB  :    4 SKS

	Mata Kuliah intitusi Pilihan 

· 15 SKS (10,41%) Mata kuliah pilihan wajib bidang minat 

· 6 SKS (4,17%) Mata kuliah pilihan bebas 
	21

(14,58%)
	Pilihan wajib bidang minat : 

   MKK : 2 s/d 6 SKS tergantung bid. Minat

   MKB : 15 SKS dikurangi SKS MKK 

· Pilihan bebas : 

   MKB  : 6 SKS 

	Jumlah total
	144
	


Struktur dan isi kurikulum mata kuliah dalam jurusan disebar sedemikian rupa dengan memperhatikan mata kuliah prasyarat, kompetensi sehingga koherensi kurikulum dapat tercapai. Kurikulum disusun/diorganisasi berdasarkan tingkat kesulitan mata kuliah, sehingga mahasiswa dapat menyelesaikan tingkat kesulitan secara bertahap semester demi semester. Semester I sampai semester IV hanya untuk mata kuliah wajib bersama, sedangkan mata kuliah pilihan mulai ditawarkan semester V dan mahasiswa dapat memilih sesuai dengan bidang minatnya. Jika mahasiswa mengambil mata kuliah sesuai distribusi kurikulum yang ditawarkan oleh jurusan, maka mahasiswa akan dapat menyelesaikan studinya tepat waktu yaitu 4 tahun.


Setiap mata kuliah pada kurikulum dibuatkan silabus dan satuan acara perkuliahan/pembelajaran (SAP) yang mencakup kompetensi yang ingin dicapai serta materi pokok perkuliahan, sehingga kedalaman materi kuliah yang diajarkan jelas dan terukur. Selain dari itu setiap mata kuliah disusun sedemikian hingga memberikan tugas mandiri mahasiswa dengan penilaian lebih besar dari 20%. Tugas ini mencakup seminar/presentasi, menulis artikel yang berhubungan mata kuliah dan lain-lain, sehingga kurikulum memberikan keluasan mahasiswa untuk menambah ilmunya.

E.4. Derajat integrasi materi pembelajaran (intra dan antar disiplin ilmu)


Kurikulum jurusan disusun menurut urutan mata kuliah berdasarkan tingkat kesulitan dan memperhatikan prasyarat, sehingga kurikulum menunjukan integritas intra disiplin ilmu yang sangat baik. Sedangkan integritas antar  disiplin ilmu ditunjukan adanya hubungan antara silabus satu mata kuliah dengan mata kuliah yang lain. Silabus pada satu mata kuliah tertentu diarahkan ke mata kuliah lain yang relevan untuk dapat mendukung keberhasilan dan pencapaian kompetensi.

E.5. Kurikulum lokal yang sesuai dengan kebutuhan masyarakat terdekat dan kepentingan internal lembaga


Kurikulum Jurusan/PS Fisika juga menawarkan kurikulum lokal (kurikulum institusi 47 SKS, seperti pada tabel E.2.1) yang sesuai dengan kebutuhan masyarakat terdekat dan kepentingan internal lembaga diantaranya ilmu sosial & budaya dasar, Bahasa Inggris, Pancasila, Agama dan lain-lain. Mata kuliah – mata kuliah ini ditawarkan dalam kapasitasnya sebagai pembentukan karakter, dan karena Bali merupakan salah satu tujuan wisata, sehingga masyarakat Bali akan berinteraksi dengan masyarakat lokal bahkan mancanegara. Sehingga alumni jurusan fisika diharapkan dapat mempertahankan sosial- budaya Bali dan dapat mengadopsi kebudayaan masyarakat luar Bali yang relevan keadaan masyarakat Bali.
E.6. Mata kuliah pilihan yang merujuk pada harapan/kebutuhan mahasiswa secara individual/kelompok mahasiswa tertentu


Selain kurikulum inti dan kurikulum institusi wajib bersama jurusan juga menyediakan mata kuliah pilihan minimum yang harus diambil sebanyak 21 SKS (terdiri dari 15 SKS pilihan wajib bidang minat dan 6 SKS pilihan bebas), seperti pada table E.2.1 yang merujuk pada harapan/kebutuhan mahasiswa secara pribadi atau kelompok. Jumlah mata kuliah pilihan yang ditawarkan adalah 2.5 kali lebih banyak dari yang harusnya diambil oleh mahasiswa). Oleh karenanya mahasiswa dapat mengambil mata kuliah pilihan lebih dari padaa 21 SKS tersebut. Matakuliah pilihan ini, di samping memberikan keleluasan bagi mahasiswa, yang sesuai dengan ketrampilan yang dimilikinya dan pada dunia kerja yang diminatinya, juga dimaksudkan penguasaan  kompetensi yang mendukung kompetensi utama. Penawaran matakuliah pilihahan dimulai pada semester V dan jenis matakuliah pilihan wajib untuk 4 bidang minat yang ada di jurusan fisika seperti pada table E.6.1.
Tabel E.6.1. Daftar mata kuliah pilihan wajib bidang minat

	Mata Kuliah Pilihan Wajib Bidang Minat

	Bidang minat eksperimen material
	Bidang minat Biofisika

	No
	Kode
	Nama MK
	SKS
	No
	Kode
	Nama MK
	SKS

	1
	FI511120
	Tehnik Vakum
	2
	1
	FI512120
	Biofisika I
	2

	2
	FI511220
	Pengantar Energi Surya
	2
	2
	FI512220
	Instrumentasi Biofisika
	2

	3
	FI611130
	Fisika Laser
	3
	3
	FI612130
	Fisika Kedokteran
	3

	4
	FI611211
	Eksperimen Fisika B1.1
	1
	4
	FI612220
	Biofisika II
	2

	5
	FI711130
	Ilmu Bahan*
	3
	5
	FI612311
	Eksperimen Fisika B2.1
	1

	6
	FI711211
	Eksperimen Fisika B1.2
	1
	6
	FI712211
	Eksperimen Fisika B2.2
	1

	7
	FI811130
	Fisika Molekul
	3
	7
	FI712120
	Fisika Radiasi
	2

	
	
	
	
	8
	FI812120
	Fisika Lingkungan
	2

	
	
	Total SKS
	15
	
	
	Total SKS
	15


	Mata Kuliah Pilihan Wajib Bidang Minat

	Bidang minat instrumentasi dan komputasi
	Bidang minat fisika terapan gelombang dan optik

	No
	Kode
	Nama MK
	SKS
	No
	Kode
	Nama MK
	SKS

	1
	FI513120
	Sistem Pengukuran
	2
	1
	FI514230
	Pemrosensan signal digital
	3

	2
	FI513220
	Instrumentasi I
	3
	2
	FI614211
	Eksperimen Fisika B4.1
	1

	3
	FI613220
	Mikroprosesor 
	2
	3
	FI611130
	Fisika Laser
	3

	4
	FI613311
	Eksperimen Fisika B3.1
	1
	4
	FI714311
	Eksperimen Fisika B4.2
	1

	5
	FI713311
	Eksperimen Fisika B3.2
	1
	5
	FI714130
	Spektroskopi Terapan
	3

	6
	FI813430
	Sensor dan Interface
	3
	6
	FI712520
	Remote Sensing
	2

	7
	FI813521
	Fisika Komputasi Lanjut
	2
	7
	FI813220
	Fuzzy Logic 
	2

	
	
	Total SKS
	15
	
	
	Total SKS
	15


E.7. Peluang bagi mahasiswa untuk mengembangkan diri : melanjutkan studi, mengembangkan pribadi, memperoleh pengetahuan dan pemahaman materi 

khusus sesuai dengan bidang studinya, mengembangkan keterampilan yang dapat dialihkan (transferable skills), terorientasikan ke arah karir, dan pemerolehan pekerjaan.  

Kurikulum jurusan disusun sedemikian hingga mahasiswa dapat mengembangkan diri dengan baik  dalam hal untuk memperoleh pengetahuan dan pemahaman materi khusus sesuai dengan pilihan bidang minatnya. Silabus dan SAP mata kuliah dalam kurikulum dapat meningkatkan ketrampilan yang lebih mahir dan mudah dialihkan (trasferable skill) yang baik kepada mahasiswa dan mengacu pada tuntutan dunia kerja sehingga diharapkan mahasiswa lulusan jurusan fisika lebih mudah memperoleh pekerjaan, mengembangkan karier dan studi lanjut.
E.8. Misi pembelajaran
Misi pembelajaran sesuai dengan misi jurusan yaitu melaksanakan kurikulum berbasis kompetensi untuk menciptakan lulusan yang berkualitas,  unggul, mandiri dan berbudaya dalam bidang pengembangan dan pendidikan sain fisika dan terapannya sesuai dengan norma dan etika yang berlaku. Pembelajaran dilakukan dalam bentuk perkuliahan, praktikum, seminar dan penelitian pada tugas akhir dengan indikator pencapaian sesuai dengan silabus mata kuliah.
a. Pengembangan/pelatihan kompetensi yang diharapkan

Agar dapat meningkatkan kemampuan dalam menyelenggarakan proses pembelajaran yang efektif dan efisien, secara bertahap dosen diikutsertakan pada pelatihan P2KBK (Proses Pembelajaran Kurikulum Berbasis Kompetensi) dan diselenggarakan oleh Badan Penjaminan Mutu Universitas Udayana (BPMU). Pencapaian kompetensi oleh mahasiswa diberikan melalui pengalaman belajar seperti berlatih dalam menyelesaikan studi kasus, mempraktekkan teori dengan melakukan praktikum di laboratorium atau kunjungan/mempraktekan di lapang
b. Efisiensi internal dan eksternal

Pencapaian misi pembelajaran didukung dengan keterlibatan pihak internal dan eksternal. Efisiensi internal dalam hal ini adalah SDM dan sarana prasarana yang mendukung proses pembelajaran (SAP, Silabus dan lain-lain). Efisiensi SDM dapat dilakukan dengan pengorganisasian SDM sesuai dengan bidang keahliannya dan meningkatkan kualifikasi dosen untuk menempuh jenjang S3 dan meningkatkan jabatan akademik dosen sampai Guru Besar.  Begitu juga dengan penggunaan sarana prasarana disesuaikan dengan kebutuhan pembelajaran melalui standarisasi prosedur SAP, memperbaiki metode pembelajaran dengan meningkatkan fasilitas pengajar. Pada pertengahan tahun 2008 ( 21 dan 22 Agustus 2008) telah dilakukan lokakarya mengenai kurikulum muatan lokal yang diikuti oleh seluruh dosen, alumni, dan mahasiswa Jurusan Fisika UNUD. Tujuan dari kegiatan ini adalah untuk  meninjau dan mengembangkan kurikulum agar sesuai dengan kebutuhan pasar. Lokakarya ini berlangsung selama dua hari dan menghasilkan muatan lokal baru yaitu bidang minat fisika terapan dengan mata kuliah pilihan seperti pada tabel E.3. Kerjasama dengan tenaga ahli/pakar (pihak eksternal) sangat berperan dalam proses pembelajaran karena proses pembelajaran secara langsung akan diarahkan ke dunia kerja. Selanjutnya telah dilakukan workshop penyusunan kurikulum dan spesifikasi program keahlian pada tgl 19 Agustus 2011 dipandu oleh Drs. Pekik Nurwanto, Msi, Ph.D dari Universitas Gajah Mada Yogyakarta. Hasil peninjauan kurikulum ditabulasikan pada tabel E.2.1.
E.9. Mengajar

a. Kesesuaian strategi dan metode dengan tujuan

Dalam mencapai tujuan pembelajaran perlu dilakukan pemilihan strategi dan metode yang digunakan, yang dalam hal ini sepenuhnya menjadi kebebasan dosen pengampu matakuliah. Namun, disadari bahwa tugas dosen lebih berfungsi sebagai fasilitator dan motivator. Kesesuaian strategi dan metode pembelajaran yang dilakukan dalam upaya untuk mencapai tujuan perkuliahan, maka dosen pengampu harus mengikuti isi silabus dan SAP mata kuliah yang telah dibuat untuk masing-masing mata kuliah. Strategi yang diterapkan bisa dengan memberikan kuliah singkat, ceramah atau pemberian tugas individu dan kelompok, seperti penyelesaian kasus dan penyusunan makalah yang dipresentasikan dan didiskusikan di dalam kelas. Metode yang dipakai apakah SCL atau yang lain sesuai dengan pembelajaran kurikulum berbasis kompetensi
b. Kesesuaian materi pembelajaran dengan tujuan matakuliah

Tujuan perkuliahan dicantumkan dalam SAP mata kuliah dan tujuan umum mata kuliah dicantumkan dalam silabus mata kuliah. Silabus dan SAP mata kuliah juga mendeskripsikan materi pembelajaran yang berisikan pokok serta sub-pokok bahasan yang akan dibicarakan selama masa perkuliahan yang sesuai dengan tujuan mata kuliah, sehingga setelah mengambil mata kuliah tersebut mahasiswa dapat mencapai apa yang diharapkan pada tujuan mata kuliah.
c. Efisiensi dan produktivitas

Untuk menjaga efisiensi dan produktivitas proses belajar mengajar jurusan melakukan sistem monitoring dan eveluasi proses belajar mengajar, yaitu monitoring kehadiran melalui daftar hadir dosen dan mahasiswa serta kontrak kuliah di awal perkuliahan yang ditandatangani oleh Ketua Jurusan, dosen dan mahasiswa. Evaluasi proses belajar mengajar juga selalu diusahakan oleh jurusan dengan penyebaran kuesioner kepada mahasiswa untuk mengkaji proses pembelajaran dari dosen serta penyebaran kuesioner kepada dosen untuk menilai mutu soal ujian akhir, mengkaji proses pembelajaran dari mahasiswa dan mengkaji proses pelaksanaan SAP dan Silabus selama 1 semester.

d. Struktur dan rentang kegiatan mengajar

SAP disusun untuk 16 kali pertemuan, termasuk untuk ujian tengah semester (UTS) dan ujian akhir semester (UAS). Semua silabus diarsipkan, dengan tujuan agar dapat diperbaharui pada semester berikutnya dan bisa digunakan untuk setiap dosen yang akan mengampu matakuliah tersebut. Kegiatan mengajar di jurusan dikelola sekretaris jurusan yang mana mengatur para dosen untuk mengajar sesuai dengan bidang keahliannya. Selama 1 semester diselenggarakan 16 kali pertemuan untuk setiap mata kuliah dengan lama waktu mengajar sesuai dengan jumlah SKS. 1 SKS sama dengan 50 menit tatap muka (di klas) atau 60 menit acara akademik terstruktur atau 60 menit kegiatan akademik mandiri.

e. Penggunaan teknologi informasi

Penggunaan TI dalam pembelajaran pada jurusan antara lain LCD untuk mempermudah penyampaian materi dan diskusi. Selain itu mahasiswa disediakan internet secara gratis untuk mencari materi-materi yang menunjang pembelajaran dan menambah wawasan ilmu pengetahuan yang sedang ditekuni.

E.10. Belajar

a. Keterlibatan mahasiswa

Mahasiswa dijadwalkan mengikuti  perkuliahan selama 8 semester termasuk pelaksanaan tugas akhir (TA). Dalam kegiatan pembelajaran, mahasiswa diwajibkan untuk hadir pada waktu pertemuan yang ditetapkan, mengerjakan tugas-tugas yang diberikan oleh dosen sehingga mahasiswa memiliki pengalaman belajar, dan mengikuti proses evaluasi untuk menetapkan kelulusan. Monitoring kehadiran mahasiswa didasarkan atas lembar presensi mahasiswa setiap mengikuti perkuliahan. Menjelang ujian akhir semester, lembar presensi mahasiswa dan kegiatan dosen akan dirangkum untuk menentukan apakah matakuliah tersebut dapat dilaksanakan ujian akhir dan jumlah mahasiswa yang berhak mengikuti ujian. Kebijakan jurusan mensyaratkan bahwa kegiatan ujian untuk setiap matakuliah  dapat dilaksanakan apabila telah memenuhi syarat jumlah tatap muka 14 kali pertemuan tidak termasuk ujian tengah semester (UTS) dan ujian akhir semester (UAS) dan mahasiswa yang berhak  mengikuti ujian bila kehadiran effektinya minimal 75% . 

b. Bimbingan skripsi (TA)

Pembimbingan skripsi atau tugas akhir (TA) mahasiswa berpedoman pada buku pedoman TA yang dibuat oleh Komisi TA dan disediakan di ruang baca jurusan dan di website fisika sehingga dapat diakses oleh mahasiswa. Pedoman pembimbingan  TA juga disosialisasikan melalui mata kuliah seminar. Dalam proses pembimbingan tugas akhir (TA), mahasiswa dibimbing oleh dua orang pembimbing. Pembimbing I sebagai pembimbing utama yang sesuai dengan bidang minat mahasiswa dan pembimbing II (dapat berasal dari luar Jurusan/PS Fisika) bertugas membantu tugas-tugas pembimbing utama. Mahasiswa membuat usulan penelitian, melakukan penelitian dan menyusun TA. Pembimbing TA bertanggung jawab atas orisinalitas penelitian dan sumbangannya terhadap khasanah ilmu, penguasaan teori dan kedalaman penalaran, ketepatan metodologi, sistematika pemikiran dan kesimpulan calon sarjana serta kaidah-kaidah penulisan TA. Selama proses pembimbing mahasiswa membawa formulir/kartu pembimbingan untuk mencatat masalah yang diskusikan. 

Jumlah mahasiswa yang dibimbing oleh seorang dosen di jurusan fisika maksimum 6 mahasiswa : 3 sebagai pembimbing I dan 3 sebagai pembimbing II,  dan dosen pembimbing TA minimal S2 dibidangnya.  Rata-rata jumlah pertemuan dosen dan mahasiswa untuk menyelesaikan tugas akhir adalah 10 kali mulai dari saat mengambil TA hingga menyelesaikan TA. Rata-rata waktu penyelesaian TA pada tiga tahun terakhir adalah 5,8 bulan yang sudah sesuai dengan harapan dari kurikulum bahwa penyelesaian TA adalah selama 1 semester ( 6 bulan).
c. Peluang bagi mahasiswa untuk mengembangkan: 

1) Pengetahuan dan pemahaman materi khusus sesuai bidangnya, 

     Untuk mengembangkan pengetahuan dan pemahaman materi khusus sesuai bidangnya, mahasiswa diwajibkan mengambil mata kuliah pilihan wajib yang sesuai bidang minatnya sebanyak 15 SKS dan pilihan bebas yang masih relevan bidang minatnya minimum sebanyak 6 SKS. Dalam  penyelesaian skripsinya mahasiswa diberikan peluang penuh untuk memilih topik yang menjadi pilihannya dengan 6 SKS.

2) Keterampilan umum dan yang dapat dialihkan (transferable), 

      Dengan memberikan tugas penyusunan proposal mahasiswa akan mempunyai kesempatan untuk mengembangkan ketrampilan umumnya yang tentunya dapat ditransfer kepada yang lainnya. 

3) Pemahaman dan pemanfaatan kemampuannya sendiri, 

Bagi mahasiswa yang aktif dalam sistem KBK akan mampu memanfaatkan   kemampuannya dan mampu belajar mandiri dalam rangka mengembangkan keahliannya. Hal ini terlihat dalam cara menyelesaikan studi kasus yang diberikan pada waktu perkuliahan yang disesuaikan dengan situasi masing-masing. 

4) Kemampuan belajar Mandiri

Dalam sistem KBK mahasiswa berpeluang untuk mengembangkan pemahaman dan pemanfaatan  kemampuan belajar mandiri.  Dalam pelaksanaan pembelajaran mahasiswa diberikan tugas-tugas  yang dilakukan secara mandiri seperti membuat critical review sebuah topik, memberikan presentasi dan seminar terkait topik yang sudah dipelajari.
5) Nilai, motivasi, dan sikap.

Pemberian tugas menyusun paper dengan topik tertentu akan memberikan mahasiswa peluang untuk mengembangkan nilai, motivasi dan sikap. Mahasiswa yang memiliki motivasi tinggi akan bersikap positif dalam mengerjakan tugas dengan harapan mendapat nilai yang maksimal. Keberhasilan sistem pembelajaran berbasis KBK ini tercermin dari lulusan jurusan yang memiliki nilai jual yang tinggi(unggul), penuh motivasi, mandiri serta memiliki sikap yang beretika dan berbudaya 

E.11. Penilaian kemajuan dan keberhasilan belajar

a. Peraturan mengenai penilaian kemajuan dan penyelesaian studi mahasiswa

Proses pembelajaran di jurusan fisika peserta didik didtuntut memiliki kompetensi yang tinggi Oleh karena itu penilaian keberhasilan menempuh suatu matakuliah jurusan fisika menggunakan Penilaian Acuan Patokan (PAP) dengan Skala 5 atau dengan simbol A, B, C, D, dan E dengan kualifikasi sebagai berikut. 

Tabel E.11.1 Penguasaan Kompetensi dan Nilai

	Penguasaan Kompetensi
	Skala Angka
	Skala Hurup

	Sangat Baik
	A
	4

	Baik
	B
	3

	Cukup
	C
	2

	Kurang
	D
	1

	Sangat Kurang
	E
	0


Nilai akhir mahasiswa untuk matakuliah harus ditentukan atas dasar sekurang-kurangnya nilai dari dua kali evaluasi yaitu nilai evaluasi saat semester berjalan dan saat akhir semester. Pembobotan tiap-tiap evaluasi diserahkan pada dosen. Disamping itu tidak menutup kemungkinan seorang dosen memasukan unsur evaluasi berdasarkan kemampuan soft skill mahasiswa dalam menyelenggarakan pembelajaran.

Mahasiswa dinyatakan lulus dan diakui secara formal oleh jurusan fisika dan Fakultas MIPA adalah setelah melalui yudisium dan ditetapkan melalui Surat Keputusan Dekan Fakultas MIPA. Persyaratan bagi mahasiswa Fakultas MIPA untuk mengikuti yudisium adalah :

· Telah lulus ujian TA dengan nilai sekurang-kurangnya B

· Memenuhi syarat Satuan Kredit Partisi (SKP) yang diatur oleh Fakultas

· Bebas administrasi di lingkungan jurusan dan Fakultas MIPA.

b. Strategi dan metode penilaian kemajuan dan keberhasilan mahasiswa

Strategi yang dilakukan untuk menilai kemajuan dan keberhasilan mahasiswa yaitu dengan memberikan sosialisasi di awal perkuliahan dan strategi pencapaiannya, menetapkan prasyarat yang harus dipenuhi mahasiswa sebelum melaksanakan perkuliahan seperti mulai kuliah dan mengumpulkan tugas tepat waktu .Metode penilaian kemajuan dan keberhasilan mahasiswa dalam menempuh matakuliah mengacu pada standar PAP sesuai dengan kurikulum berbasis kompetensi yang diterapkan jurusan dimana nilai komulatif ini diperoleh dengan mengisi form penilaian yang berisi komponen penilaian dan bobotnya. Penilaian mengacu pada kompetensi yang dicapai pada masing-masing komponen dalam SAP. Komponen -komponen penilaian mencakup diantaranya tugas, seminar, praktek, keaktifan dalam mengikuti pembelajaran serta penilaian UTS dan UAS.

c. Penentuan yudisium (pernyataan kualitatif dari hasil belajar seorang mahasiswa pada akhir jenjang pendidikan)
Yudisium dilakukan secara periodik 2 sampai 3 minggu sebelum wisuda. Pengelola mengadakan rapat pra-yudisium dengan melibatkan dosen, ketua jurusan dan bagian administrasi. Hasil rapat akan dilanjutkan ke Dekan FMIPA untuk diadakan rapat yudisium di tingkat fakultasyang diikuti oleh mahasiswa yang bersangkutan, dosen pembimbing, ketua jurusan serta pihak dekanat . Dalam yudisum, predikat kelulusan dinyatakan sebagai berikut:
Tabel E.11.2. Penguasaan Kompetensi dan Nilai

	Rentang IPK
	Predikat Kelulusan

	3,71 – 4,00
	Dengan Pujian (Cum Laude)

	3,41 – 3,70
	Sangat Memuaskan

	2,75 – 3,40
	Memuaskan


Predikat kelulusan dengan pujian (cum laude) hanya diberikan kepada mahasiswa yang dapat menyelesaikan studinya dalam waktu paling lama 8 (delapan) semester dengan nilai ujian skripsi A dan tanpa nilai C.

d. Penelaahan mengenai kepuasan mahasiswa

Selama mengikuti proses pembelajaran, mahasiswa memilki kesan masing-masing terhadap jalannya proses tersebut. Untuk mengetahui tingkat kepuasan mahasiswa dengan sistem pembelajaran yang telah diselenggarakan oleh jurusan, maka setiap akhir masa perkuliahan mahasiswa diberi kesempatan untuk mengisi kuesioner mengenai kajian proses pembelajaran dari dosen. Selain itu mahasiswa dapat menyampaikan aspirasinya melalui HIMAFIS atau berkonsultasi dengan dosen PA
Dari hasil Evaluasi Proses Pembelajaran yang sudah dilakukan FMIPA UNUD 2009 sebagaimana dirangkum pada Tabel B.10.1 dan  Gambar C.8.2. Dengan nilai rata-rata pada masing-masing komponen sebesar 3.67, menunjukkan tingkat kepuasan mahasiswa Jurusan Fisika FMIPA UNUD terhadap proses pembelajaran adalah cukup baik. 

E.12. Sarana yang tersedia untuk memelihara interaksi dosen–mahasiswa, baik di dalam maupun di luar kampus, dan untuk  menciptakan iklim yang mendorong perkembangan dan kegiatan akademik/profesional


Keberhasilan misi pembelajaran tentunya didukung oleh suasana akademik yang konduksif. Penciptaan suasana akademik yang konduktif dapat dilakukan dengan menyediakan sarana-prasarana pendukung yang cukup sehingga interaksi dosen-mahasiswa dapat terpelihara baik di dalam maupun di luar kampus.


Pelaksanaan perkuliahan dilaksanakan di 4 ruang kuliah, dimana pada setiap ruang tersedia sekitar 20 - 35 kursi kuliah, 1 meja dosen,1 kursi dosen, 1 white board , 1 LCD proyektor, 1 unit komputer. Rata-rata penggunaan ruangan adalah 6 jam per hari dan penggunaanya diatur oleh bagian akademik. Praktikum dilaksanakan di 7 laboratorium : Lab. Fisika dasar; Lab. Fisika Modern; Lab. Gelombang dan Optik; Lab. Biofisika; Lab. Elektronika ; Lab. Komputasi; Lab. Fisika ekperimen yang mana masing-masing laboratorium berisikan peralatan sesuai namanya. Lima dari laboratorium tersebut juga berfunsi sebagai laboratorium penelitian untuk bidang minat/kajian, yaitu Lab. Fisika Eksperimen sebagai Laboratorium bidang minat Fisika Material dan Terapannya,  Elektronika dan Komputasi sebagai lab. Bidang minat Elektronika-Instrumentasi dan Komputasi, Lab. Biofisika sebagai lab. bidang minat Biofisika, Lab. Gelombang dan Optik sebagai lab. bidang minat Fisika terapan.

Untuk kelancaran proses belajar mengajar di jurusan juga didukung oleh tersedianya internet (hot spot) dengan bandwidth 2,5 Mbps yang berada gedung FJ dan FK yang dapat dimanfaatkan oleh mahasiswa, dosen dan tenaga kependidikan dalam mengembangkan keilmuannya. Kelancaran proses belajar mengajar juga didukung oleh ketersediaan bahan bacaan di ruang baca seperti buku teks, jurnal nasional, jurnal internasional, skripsi, tesis dan disertasi. Untuk meperlancar interaksi dosen-mahasiswa di luar kampus, jurusan menyediakan mailing list untuk seluruh civitas akademika.
E.13. Mutu dan kuantitas interaksi kegiatan akademik dosen, mahasiswa dan civitas academica lainnya

Interaksi akademik antara dosen dan mahasiswa terjadi pada dua lokasi yang berbeda. Pertama kegiatan ilmiah/akademik mahasiswa yang dirancang oleh dosen dalam perkuliahan berupa tugas/praktek penulisan dan penyajian makalah atau laporan bacaan terkait dengan mata kuliah tertentu, baik bersifat perorangan ataupun kelompok dan dinilai oleh dosen bersangkutan. Kedua, interaksi akademik yang dilakukan di luar kelas dengan suasana yang lebih informal. Mahasiswa dan dosen dapat terlibat dalam bentuk diskusi dalam kelompok-kelompok bidang minat (KBM), bimbingan penugasan, dan pembekalan materi seperti PKL. 

Sedangkan interaksi akademik antar mahasiswa dapat terjadi di ruang kelas dan di luar ruang kelas. Interaksi akademik antar mahasiswa di dalam kelas meliputi bentuk presentasi dan diskusi. Selain itu, diskusi juga dapat dilakukan di luar jam kuliah sebagai salah satu bentuk interaksi akademik antar mahasiswa di luar ruang kelas, seperti saat mengerjakan tugas, mengerjakan laporan.


Interaksi antar dosen dapat dilakukan dengan berbagai cara. Pertama, dengan keterlibatan sejumlah dosen dalam tim pengajar suatu mata kuliah. Dengan adanya tim pengajar maka materi-materi perkuliahan dapat lebih dipahami dan dijelaskan dengan mendalam. Kedua, interaksi akademik antar dosen juga terjadi pada pelibatan sejumlah dosen dalam kegiatan penelitian dan pengabdian kepada masyarakat. Dengan keterlibatan semacam itu maka terjadi proses transfer ilmu pengetahuan dan wawasan dari dosen senior kepada dosen junior. Ketiga, melalui kegiatan-kegiatan penunjang akademik seperti seminar, lokakarya, diskusi, pelatihan, konferensi, dan kuliah umum yang diselenggarakan jurusan, fakultas, maupun universitas. Melalui kegiatan-kegiatan semacam itu maka para dosen akan mendapat pemahaman tentang pengetahuan, wawasan dan manajerial pelaksanaan suatu kegiatan atau acara. Selain itu interaksi antar civitas academica juga bisa terjadi melalui kegiatan pembinaan dan pengembangan bakat mahasiswa di bidang ekstrakurikuler seperti kesenian dan sebagainya diselenggarakan secara terpusat melalui Unit Kegiatan Mahasiswa (UKM) di tingkat universitas dan kegiatan keagamaan seperti kegiatan ibadah bersama yang dilaksanakan oleh masing-masing organisasi keagamaan mahasiswa, yang juga melibatkan para dosen, pegawai dan staf pimpinan lembaga.
E.14. Rancangan menyeluruh untuk mengembangkan suasana akademik yang kondusif untuk pembelajaran, penelitian, dan pengabdian kepada masyarakat

Rancangan menyeluruh untuk megembangkan suasana akademik yang kondusif, baik dalam proses pembelajaran, penelitian dan pengabdian kepada masyarakat, adalah berupa konsep saling asah, asuh dan asih serta Tut Wuri Handayani. Dalam hal proses pembelajaran, dosen bukanlah pemberi informasi tunggal. Dosen lebih memposisikan diri sebagai fasilitator, teman belajar, partner diskusi, dan motivator. Dalam penelitian, dosen berperanan sebagai konsultan kontekstual, yang berarti memberikan bimbingan sesuai konteks kajian yang belum dipahami mahasiswa.  Dalam pengabdian kepada masyarakat sangat diperlukan konsep Tut Wuri Handayani yang mampu sebagai tuntunan jika harus berada didepan, mampu membangun prakarsa mandiri jika ada kegiatan  bersama, serta mampu memotivasi mahasiswa untuk melakukan sendiri. Konsep tersebut dapat dilaksanakan pada setiap kegiatan, seperti seminar,simposium, diskusi maupun kegiatan ektrakurikuler.
E.15. Keikutsertaan civitas academica dalam kegiatan akademik (seminar, simposium, diskusi, eksibisi) di kampus

Kegiatan akademik (seminar, simposium, diskusi, eksibisi) rutin diadakan dan melibatkan civitas academica. Mahasiswa wajib mengikuti kegiatan seminar akademik, seperti ujian proposal dan hasil skripsi  minimal 10 kali sebelum mengikuti ujian skripsi. Dalam kegiatan kuliah tamu dan seminar dalam rangka peningkatan wawasan keilmuan para mahasiswa diwajibkan untuk berpartisipasi aktif dan diberikan sertifikat. Disamping itu mengikutsertakan mahasiswa dalam penelitian dosen dan penulisan karya ilmiah yang dipresentasikan dalam seminar atau diterbitkan dalam jurnal-jurnal ilmiah. Di samping itu, keterlibatan penuh mahasiswa sebagai panitia dalam pelaksanaan seminar-seminar yang diadakan oleh jurusan, seperti Seminar bidang minat secara bergantian dari 4 KBM dan Olimpiade Fisika se-Bali dan Nusra (disisipi seminar penelitian untuk pendamping peserta test) oleh mahasiswa dan dosen


E.16. Pengembangan kepribadian ilmiah


Kepribadian ilmiah baik sivitas akademika dapat dikembangkan melalui kegiatan pendidikan dan penelitian. Untuk mengembangkan kepribadian ilmiah dosen dapat dilakukan dengan memberikan kesempatan yang seluas-luasnya bagi dosen untuk meningkatkan pengetahuan sesuai bidang ilmunya melalui pendidikan yang lebih tinggi, mengikuti kegiatan kursus singkat dan pelatihan penyusunan karya ilmiah dan buku ajar. 


Kepribadian ilmiah mahasiswa dapat dikembangkan melalui kegiatan perkuliahan dan penelitian. Mahasiswa diperkenalkan bagaimana menumbuhkan sikap ilmiah dalam menyelesaikan tugas, membuat makalah, memberikan presentasi, diskusi dan kegiatan praktikum laboratorium atau kegiatan kuliah lapangan. Pengembangan perilaku ilmiah dalam melaksanakan penelitian misalnya dengan seobjektif mungkin mengolah data penelitian dan melaporkannya, mampu menggunakan peralatan sesuai dengan fungsinya dan menggunakan peralatan/instrumen yang handal dan sahih.

E.17. Hasil Pembelajaran

a. Kompetensi yang dicapai dibandingkan dengan yang diharapkan.

Tingkat capaian kompetensi dibandingkan dengan yang diharapkan dapat diukur melalui nilai IPK yang dapat diraih oleh mahaiswa. Nilai IPK rata-rata mahasiswa dalam kurun waktu tiga tahun terakhir adalah 3,0 dari maksimum 4.

b. Kesesuaian kompetensi yang dicapai dengan tuntutan dan kebutuhan pemanfaat lulusan.

Kompetensi yang dicapai oleh lulusan sebagian besar sudah sesuai dengan tuntutan dan kebutuhan pemanfatan lulusan. Sesuai hasil tracer study dapat disimpulkan bahwa kompetensi yang dicapai telah memenuhi harapan jurusan dan sesuai tuntutan dan kebutuhan pemanfaatan lulusan. Hal ini dapat dilihat dari rata-rata waktu tunggu lulusan untuk memperoleh pekerjaan yang pertama adalah 3 bulan dan sesuai keahliannya.

c. Data tentang kemajuan, keberhasilan, dan kurun waktu penyelesaian studi mahasiswa (termasuk IPK dan yudisium lulusan).
Tingkat capaian kompetensi dibandingkan dengan yang diharapkan dapat diukur melalui nilai IPK yang dapat diraih oleh mahaiswa. Nilai IPK rata-rata mahasiswa dalam kurun waktu tiga tahun terakhir adalah 3,02 dari maksimum 4, dan rata-rata lulusan yang mendapatkan IPK > 3,5 cenderung meningkat sebagaimana telah diberikan pada bagian C.7, seperti pada gambar di bawah. Rata-rata IPK untuk lulusan tiga tahun terakhir lebih banyak berda pada kisaran 2,75 - 4. 
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Gambar F.17.1. Profil persentase lulusan reguler dengan IPK:
Sementara rata-rata lama masa studi dalam empat tahun terakhir adalah 5,2 tahun (dari 4 tahun) dan  memperlihatkan kecendrungan menurun sebagaimana telah diungkapkan pada bagian C.8 seperi gambar berikut
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Gambar C.17.2. Lama studi rata-rata mahasiswa Jurusan Fisika, FMIPA UNUD.
d. Kepuasan lulusan

Kepuasan lulusan dievaluasi pada tiap akhir matakuliah. Mahasiswa diberikan kuisioner mengenai isi matakuliah, dosen, dan fasilitas/kelangkapan perkuliahan. Pelacakan terhadap kepuasan lulusan terhadap hasil belajar di Jurusan Fisika belum dilakukan, tetapi dari hasil Evaluasi Proses Pembelajaran yang sudah dilakukan FMIPA UNUD 2009 dapat dirangkum sebagaimana diungkapkan pada bagian B.10 untuk sejumlah aspek proses pembelajaran seperti gambar berikut 
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Gambar E.17.3. Rata-rata nilai setiap komponen dari aspek yang dievaluasi pada proses pembelajaran pada Program Fisika FMIPA UNUD.

Dengan nilai rata-rata pada masing-masing komponen sebesar 3.665, menunjukkan tingkat kepuasan mahasiswa Jurusan Fisika FMIPA UNUD terhadap proses pembelajaran adalah cukup baik. 

E.18. Kepuasan pemanfaat lulusan dan keberlanjutan penyerapan lulusan 

Berdasarkan hasil pelacakan alumni, diperoleh informasi bahwa secara umum, tanggapan pihak pengguna lulusan (employer) terhadap kinerja alumni jurusan fisika termasuk dalam kategori baik. Sebagaiman diberikan dari hasil Tracer Study 2011 terhadap pengguna  setelah bekerja beberapa waktu sebagaimana diberikan pada Tabel C.9.1 pada bagian C, antara saat mulai bekerja  dan saat dievaluasi secara rata-rata terjadi kenaikan skor dari skor 3.58 menjadi 4.13 (dari rentang skor 1 – 5). Hal ini secara tidak langsung  menggambarkan bahwa alumni fisika dapat menyesuaikan diri dalam lingkungan dimana dia bekerja serta mampu meningkatkan keahliannya. Ini member indikasi adanya kepuasan yang disampaikan oleh pihak pengguna dan kemungkinan keberlanjutan penyerapan terhadap lulusan Jurusan FMIPA Fisika UNUD masih propektif
Untuk menjaga keberlanjutan lulusan maka  para alumni telah memiliki sistim jejaring tersendiri yang mereka gunakan untuk saling berkomunikasi antar alumni dan saat ini pengembangan jejaring mulai lebih dimantapkan melalui fasilitas facebook dan email. Koneksi dan komunikasi yang terjalin adalah modal yang baik bagi keberlanjutan pemanfaatan lulusan melalui bentuk jaringan kerja. Tidak jarang informasi dunia kerja bagi lulusan baru atau program kemitraan dan kerjasama berawal dari jaringan dan komunikasi yang telah terjalin.
E.19. Produk PS berupa model-model, karya inovatif, hak paten, hasil pengembangan prosedur kerja, produk fisik sebagai hasil penelitian 


Di jurusan fisika sampai saat ini belum ada yang menghasilkan produk baik berupa karya inovati maupun hak paten, tetapi yang dihasilkan selama ini secara individu hanya hasil penelitian yang dimuat dalam jurnal baik nasional maupun internasional. Juga dalam bentuk buku referensi yang diterbitkan dan telah ber-ISBN sebagaimana dalam Tabel berikut

Tabel. E.19. Hasil Karya Dosen

	No.
	Karya*

	1
	Artoto Arkudanto, Arianto, Sutisna, Heni R,  Buku Materi Pokok: Teori Relativitas, ISBN: 979-689-758-X.....?

	2
	Selly Feranie, M.Si., Dr. Arianto, M.Si., Pengantar Fisika Partikel,  ISBN: 978-979-3786-26-1


Rumusan SWOT komponen E : Kurikulum, pembelajaran,  dan suasana akademik
	Komponen
	Strength

(Kekuatan)
	Weakness

(Kelemahan)
	Opportunity

(Peluang)
	Threat

(Ancaman)

	Kurikulum, pembelajaran,  dan suasana akademik


	1. Kurikulum Jurusan/PS Fisika yang fleksibel bersifat adaptif .dan responsif

2. Dukungan kuat dari BPMU dalam berbagai wujud peningkatan kualitas proses pembelajaran

3. Adanya lembaga penjaminan mutu  dari pusat sampai ke PS yang secara kontinyu memonitor dan mengevaluasi proses pembelajaran untuk menjamin tercapainya proses pembelajaran yang bermutu
4.  Dibukanya kebebasan mimbar akademik dalam  proses pembelajaran dan penulisan karya ilmiah

5. Telah dilengkapinya sejumlah ruang dengan T I : ruang kuliah dengan LCD dan Lap-top, terpasangnya jaringan internet (server) di Lab. Komputasi Jurusan Fisika
6. Perpustakaan Unud dengan jaringan internet yang on-line 
7. Ketersediaan buku-buku referensi fisika yang  memadai 
	1. Masih adanya keterbatasan  fasilitas untuk mendukung terciptanya suasana akademik yang kondusif

2. Masih rendahnya kualitas kegiatan ilmiah mahasiswa 

3. Pemahaman strategi pembelajaran SCL oleh sivitas akademika belum melembaga

4. Masih lemahnya pemahaman penerapan kurikulum berbasis kompetensi  oleh dosen dalam bidang soft-skill 
5. Mahasiswa masih terbiasa dengan pembelajaran teacher centered learning sehingga ada kendala dalam penerapan student centered learning
	1. Tuntutan profesio nalitas dalam pasar tenaga kerja global.

2. Adanya kebijakan Unud menuju World Class University (WCU)

3. Telah terbentuknya kelompok-klompok bidang minat/kajian yang dapat digunakan sebagai wadah untuk interaksi antar civitas akademik untuk terciptanya suasana atmosfer akademik yang kondusif 

	1. Regulasi pendidikan yang berubah-ubah
2. Teknologi pembe- lajaran distance -learning  

3. Kebutuhan kompetensi pasar kerja yang beragam dan cepat berubah

4. Tuntutan pasar kerja yang semakin tinggi terhadap kompetensi lulusan




Komponen F . Pendanaan, Sarana dan Prasarana, dan Sistem Informasi

F.1. Sistem Alokasi Dana
Keterlibatan program studi dalam perencanaan anggaran dan pengelolaan dana sangat baik, ditunjukan dengan telah adanya pembagian besaran anggaran yang jelas. Dana yang diterima oleh jurusan Fisika adalah 55% dari dana yang diterima oleh FMIPA. Ini dikelola oleh jurusan secara otonomi dalam bentuk renja jurusan/PS. Dalam penyusunan renja jurusan/PS diberikan wewenang penuh dalam menentukan jenis belanja, sesuai dengan kebutuhan dan perencanaan ke depan. Penggunaan dana PS sebagian besar digunakan untuk operasional dan proses pembelajaran, baik di kelas, di laboratorium. Tarif maupun tatacara pelaksanaannya sesuai dengan mekanisme PNBP, sedangkan besarnya tarif sesuai dengan Standar Biaya Umum (SBU), tarif yang dikeluarkan oleh Rektor.

Pendanaan yang dimiliki oleh Jurusan/PS Fisika selama Tiga tahun terakhir diperoleh dari tiga  sumber dari usaha sendiri, PNBP dari  Perguruan Tinggi, HIBAH Kompetensi  Institusi ( PHK-I). Pendanaan dari usaha sendiri berasal dari dana Lab, DIPA Penelitian, serta DIPA Pengabdian Masyarakat, Penelitian DIKTI, Kerjasama dengan Dinas Pendidikan Pemuda dan Olah raga baik tingkat Provinsi maupun tingkat kabupaten/Kota. 

Dana HIBAH PHK-I telah dipergunakan untuk pengembangan sarana dan prasarana pendidikan (Pembelian Buku referensi, Perlengkapan peralatan Lab, Pengembangan SDM (S2), Magang, dan Workshop-Workshop pengembangan Kurikulum, soft-skill). Sedangkan dana dari Laboratorium (jasa pendidikan) sepenuhnya untuk operasional, pemeliharaan dan pengembangan laboratorium. Dana penelitian dan pengabdian kepada masyarakat yang pada dasarnya adalah dana dari kelompok maupun individu, sepenuhnya digunakan untuk penelitian dan pengabdian kepada masyarakat sebagai mana mestinya.
F.2. Pengelolaan dan Akuntabilitas Penggunaan Dana 
Dana yang dimiliki oleh Program Studi Fisika dikelola secara terpadu dan terpusat oleh Fakultas MIPA Universitas Udayana. Dana-dana tersebut didistribusikan sesuai dengan kebutuhan PS Fisika. Dana dikelola secara transparan sehingga alokasi dana dapat dipertanggungjawabkan kepada semua pihak yakni pengelola Program Studi, Fakultas, serta mahasiswa selaku sumber dana. Realisasi perolehan dan penggunaan dana selama tiga tahun terakhir di luar gaji seperti Tabel F.2.1 dan Tabel F.2.2.

Tabel F.2.1. Perolehan Dana Selama Tiga Tahun Terakhir

	Sumber Dana
	Jenis Dana
	Jumlah dana (juta rupiah)

	
	
	TS-2
	TS-1
	TS

	(1)
	(2)
	(3)
	(4)
	(5)

	Mahasiswa 
	DIPA /PNBP
	    70,000
	    73,863
	134,882

	DIKTI/Unud
	Penelitian
	  352,500
	   158,900
	237,500

	
	Pengabdian Kepada Masyarakat
	
	      4,000
	    4,000

	Pemerintah daerah (Dinas pendidikan pemuda dan olah raga )
	Pembinaan Guru, Siswa SMU, SMP Olimpiade Sains
	    85,000
	    73,200
	  49,000

	Sumber lain
	Hibah PHK-I
	  419,000
	  280,000
	179,000

	
	Pratikum MHS Stikes
	    12,000
	    11,500
	     5,225

	Total
	  938,500
	  701.463
	609,607


Tabel F.2.1. Penggunaan Dana Selama Tiga Tahun Terakhir

	Jenis Penggunaan
	Jumlah  (%)

	
	TS-2
	TS-1
	TS

	(2)
	(3)
	(4)
	(5)

	Kegiatan Pendidikan
	14.72%
	31.70%
	16.56%

	Penelitian
	39.12%
	49.69%
	58.08%

	Pengabdian Kepada Masyarakat
	9.01%
	18.61%
	0.68%

	Invsetasi : Prasarana
	5.29%
	
	

	                  Sarana
	21.63%
	
	24.68%

	SDM
	10.23%
	
	


Pertanggungjawabannya sesuai dengan mekanisme PNBP, PS mengajukan pencairan dana kepada KPPN melalui FMIPA Unud. Selanjutnya, pembayarannya dilakukan sesuai dengan peraturan dan jenis penggunaannya. Pihak Inspektorat melakukan monev penggunaan dana di FMIPA/PS. Unud memiliki Satuan Pengawas Internal (SPI) yang bertugas untuk melakukan monev pelaksanaan Bidang Non Akademik, termasuk pengelolaan keuangan. Perencanaan dan penggunaan dana dilakukan sepenuhnya oleh PS, sedangkan distribusi penerimaan diatur dengan peraturan Rektor, dan alokasinya diatur dengan peraturan Menkeu dan Rektor
F.3. Keberlanjutan Pengadaan dan Pemanfaatannya
Program dan kegiatan operasional Program Studi Fisika dapat berjalan dengan lancar karena adanya dukungan dana dari Perguruan Tinggi khususnya Fakultas MIPA Universitas Udayana, serta dukungan dana yang bersumber dari mahasiswa. Keberlanjutan pengadaan dan pemanfaatan pendanaan dapat terjamin dari pembayaran SPP dan SDPP dari mahasiswa.

Tuntutan akan profesonalitas dalam segala bidang dan dunia kerja yang beragam dan semakin kompetitif  mengharuskan program studi untuk meningkatkan mutu pendidikan secara berkelanjutan. Untuk itu Program Studi kedepannya akan berinisiatif  aktif untuk menggali dana dari sumber-sumber lain seperti dari Hibah Kompetisi, APBN, kerjasama kemitraan dengan instansi lain. Pemanfaatan dana selama ini telah dilaksanakan sesuai dengan aturan yang berlaku dan ke depan prinsip-prinsip efisiensi, efektifitas, dan transparansi penggunaan dana perlu ditingkatkan untuk menjamin akuntabilitas program studi.
F.4. Pengelolaan, Pemanfaatan, dan Pemeliharaan Sarana dan Prasarana 
Pengelolaan sarana dan prasarana di kelola bersama-sama anatara jurusan dan fakultas. Proses belajar mengajar, administrasi, dan kegiatan non-akademik Program Studi Fisika memanfaatkan sarana-prasarana dari fakultas dan universitas. Fakultas mengoordinasikan pemanfaatan sarana-prasarana secara efektif dan efisien sesuai dengan peruntukannya.
Pemeliharaan sarana-prasarana adiministrasi dan akademik dilakukan secara berkala serta teratur sehingga seluruh sarana-prasarana terawat baik, sehingga dapat digunakan sebaik-baiknya untuk mendukung PBM secara berkesinambungan. Pemeliharaan sarana-prasarana ditangani terpusat oleh fakultas dan dilakukan oleh petugas khusus. Pemeliharaan gedung  yang ada dilakukan secara koordinatif dengan Fakultas MIPA dengan dana yang cukup memadai. Selain itu civitas juga ikut berpartisipasi dalam menjaga dan memelihara sarana-prasarana.
F.6. Ketersediaan dan Mutu Gedung, Ruang Kuliah, Laboratorium, Perpustakaan, dll.
Ruang kuliah yang dimiliki oleh Fakultas MIPA yang digunakan oleh program studi cukup memadai dan sesuai dengan keperuntukannya. Pemanfaatan ruang kuliah diatur secara terpusat di Fakultas MIPA. Gedung kuliah yang dimiliki oleh Fakultas MIPA berada di Kampus Bukit Jimbaran. Gedung yang dimiliki oleh Fakultas MIPA ini berada dalam kondisi baik. Ketersediaan dan mutu prasarana sebagaimana diberikan pada Tabel F.6.1 – F.6.3.
Tabel F.6.1. Ruang kerja dosen tetap yang bidang keahliannya sesuai dengan PS

	Ruang Kerja Dosen
	Jumlah Ruang
	Jumlah Luas (m2)

	(1)
	(2)
	(3)

	Satu ruang untuk lebih dari 4 dosen
	
	

	Satu ruang untuk 3 - 4 dosen
	  3
	36

	Satu ruang untuk 2 dosen
	  5
	40

	Satu ruang untuk 1 dosen (bukan pejabat struktural) 
	13
	54

	TOTAL
	
	126


Tabel F.6.2. Prasarana (kantor, ruang kelas, ruang laboratorium, studio, ruang perpustakaan, kebun percobaan) yang dipergunakan PS dalam proses belajar mengajar dengan  

	No.
	Jenis Prasarana
	Jumlah Unit
	Total Luas (m2)
	Kepemilikan
	Kondisi
	Utilisasi (Jam/
minggu)

	
	
	
	
	SD
	SW
	Terawat
	Tidak Terawat
	

	(1)
	(2)
	(3)
	(4)
	(5)
	(6)
	(7)
	(8)
	(9)

	1
	Ruang Pimpinan (Kajur dan Sekjur)
	2
	29,75
	√
	
	√
	
	40

	2
	Ruang administrasi dan perpustakaan
	1
	36,75
	√
	
	√
	
	40

	3
	Ruang Kuliah
	6
	    231
	√
	
	√
	
	32

	4
	Ruang Laboratorium
	7
	    376,5
	√
	
	√
	
	32

	5
	Ruang Sidang (Ruang Bersama)
	1
	    66,50
	√
	
	√
	
	24


Keterangan: SD = Milik PT/fakultas/jurusan sendiri; SW = Sewa/Kontrak/Kerjasama

Tabel F.6.3. Prasarana lain yang menunjang (misalnya tempat olah raga, ruang bersama, ruang himpunan mahasiswa, poliklinik) 
	No.
	Jenis Prasarana Penunjang
	Jumlah Unit
	Total Luas (m2)
	Kepemilikan
	Kondisi
	Unit Pengelola

	
	
	
	
	SD
	SW
	Terawat
	Tidak Terawat
	

	(1)
	(2)
	(3)
	(4)
	(5)
	(6)
	(7)
	(8)
	(9)

	1
	Ruang Himpunan Mahasiswa Jurusan (HMJ)
	1
	16
	√
	
	√
	
	PS Fisika

	2
	Tempat Olah Raga
	2
	8000
	(
	
	(
	
	Unud

	3
	Ruang Ibadah
	2
	10
	(
	
	(
	
	Unud

	4
	Ruang UPMF
	1
	18
	(
	
	(
	
	FMIPA

	5
	Ruang Seminar
	1
	218
	(
	
	(
	
	FMIPA

	6
	Ruang Poliklinik
	1
	40
	(
	
	(
	
	Unud


Keterangan: SD = Milik PT/fakultas/jurusan sendiri; SW = Sewa/Kontrak/Kerjasama.
Seluruh ruangan dalam kondisi terawat dan penggunaannya rata-rata 32 jam perminggu, selain itu tersedia 1 ruang seminar yang dapat digunakan sebagai ruang kuliah sekaligus ruang ujian skripsi, dan ruang sidang. Di Jurusan/PS Fisika terdapat tujuh laboratorium yaitu Laboratorium Fisika Dasar, Laboratorium Gelombang dan Optik, Laboratorium Fisika Modern, Laoratorium Fisika Eksperimen, Laboratorium Komputasi, Laboratorium Biofisika, Laboratorium Elektronika dan Instrumentasi, 
a. Perpustakaan

Pada dasarnya seluruh perpustakaan baik di pusat (Unud) maupun di jurusan/program studi dapat dimanfaankan oleh mahasiswa jurusan fisika. Ruang baca di jurusan fisika telah dilengkapi dengan buku-buku referensi terutama Fisika yang memadai, jurnal nasional dan internasional, sebagaimana diberikan pada Tabel. F.6.4.

Tabel F.6.4. Ketersediaan pustaka yang relevan dengan bidang PS 

	Jenis Pustaka
	Jumlah Judul

	(1)
	(2)

	Buku teks 
	1176

	Jurnal nasional yang terakreditasi
	      3

	Jurnal nasional yang tak-terakreditasi
	      3

	Jurnal internasional
	      2

	Prosiding
	      4

	Skripsi/Tesis 
	 150

	Disertasi
	     2


Perpustakaan Universitas beroperasi selama 10 jam yaitu dari pukul 08.00 – 15.00 dan pukul 17.00-20.00, selama 5 hari dalam seminggu (Senin-Jumat). Untuk Perpustakaan Universitas Udayana, perpustakaan elektronik (e-library) yang dimiliki universitas udayana berlokasi di Kampus Bukit Jimbaran dapat diakses melalui internet. yang bisa diakses oleh mahasiswa baik melalui internet maupun secara manual. Perpustakaan dikelola dengan baik yakni dengan menempatkan beberapa petugas perpustakaan untuk merapikan buku, mencatat keluar masuknya buku, dan menjaga ketertiban perpustakaan. Jumlah buku yang tersedia di Perpustakaan dengan berbagai jenis koleksi. Jumlah koleksi buku dan jurnal di perpustakaan universitas memadai dan tentunya hal ini dapat menunjang kegiatan pendidikan dan penelitian bagi mahasiswa.
b. Fasilitas Komputer, Pendukung Pembelajaran, dan Penelitian

Ruang kantor (Kajur, Sekjur, Administrasi) telah dilengkapi dengan komputer beserta scanner dan printer.  Fasilitas lain yang dimiliki oleh Program Studi Fisika  OHP, LCD, laptop, Kamera, Handicamp dapat digunakan oleh dosen dan mahasiswa. Laboratorium Komputasi telah dilengkapi komputer yang cukup dan  server serta hot-spot dengan internet yang dipergunakan untuk keperluan pratikum mahasiswa dan pengolahan data, akses informasi. Semua komputer ini sudah dilengkapi dengan jaringan internet yang dapat dimanfaatkan untuk mengakses informasi/berkomunikasi lewat internet dan dapat dipergunakan oleh mahasiswa secara mudah.   

c. Peralatan Laboratorium

Untuk kepentingan serta kelancaran PBM, Program Studi Fisika mempergunakan beberapa  laboratorium  baik dijurusan fisika itu sendiri maupun di luar jurusan Fisika. Di jurusan fisika terdapat Tujuh  Laboratorium yaitu :  Laboratorium Fisika Dasar, Laboratorium Gelombang dan Optik, Laboratorium Modern, Laoratorium Fisika Eksperimen, Laboratorium Komputasi, Laboratorium Biofisika, Laboratorium Elektronika dan Instrumentasi. Laboratorium tersebut selain berfungsi sebagai penunjang/pelayanan pendidikan juga untuk penelitian bagi mahasiswa dan dosen. Untuk penelitian, laboratorium telah mendapatkan peralatan spektroskopi : AAS, UV-Vis, LIB. 

F.7. Kesesuaian dan Kecukupan Sarana dan Prasarana 
Berdasarkan data fisik yang telah diuraikan di depan jumlah ruang kelas dapat dikategorikan memadai bila dibandingkan dengan jumlah mahasiswa yang ada tetapi tetap perlu ditingkatkan. Ruangan kelas sudah memadai jika dilihat dari kapasitas namun sarana penunjangnya perlu di tingkatkan di mana setiap ruangan perlu diberikan AC, Terali sehingga sarana pembelajaran dapat diletakkan dengan aman diruang kelas. Laboratorium jurusan fisika perlu diberikan AC sehingga  kondisinya lebih nyaman. Sarana-prasarana disesuaikan dengan tuntutan kebutuhan PBM misalnya fasilitas komputer, sistem jaringan, dan internet yang bisa diakses di beberapa tempat dan juga dapat di akses memalalui perpustakaan.
F.8. Keberlanjutan Pengadaan, Pemeliharaan, dan Pemanfaatan 
Pengadaan sarana-prasarana dilakukan untuk menjamin kelangsungan dan kelancaran proses pembelajaran. Pengadaan dilakukan sesuai dengan kebutuhan dan perkembangan sain dan teknologi. Untuk pengadaan dan pemeliharaan sejauh ini pendanaannya sangat terbatas. Untuk itu semua sarana dan prasarana dimanfaantkan sesuai dengan keperuntukannya secara efektif dan efisien.  Staf dosen didorong untuk aktif  berperan dalam mendapatkan dana dari hibah kompetisi yang ada dan APBN. 
F.9. Rancangan Pengembangan Sistem Informasi 
Sistem informasi yang dikembangkan secara terpusat di Unud  dimanfaatkan oleh semua unit yang ada di lingkungan Unud. Rancangan hardware sistem informasi, meliputi penguatan jaringan, backup data/recovery system, dan integrasi sistem. Rancangan software sistem informasi, meliputi sistem keuangan, sistem pengadaan, sistem penerimaan mahasiswa on-line, dan sistem aset, dan sistem pengajaran e-learning.
Sistem informasi yang telah dimanfaatkan oleh Program Studi Fisika  adalah on-campus connectivity devices (intranet), serta global connectivity devices (internet). Jenis data dan sistem informasi yang bisa diakses meliputi data mahasiswa yang mencakup administrasi mahasiswa, Kartu Rencana Studi (KRS), jadwal mata kuliah, nilai mata kuliah, transkrip akademik, lulusan, pegawai, keuangan, inventaris, dan perpustakaan. Sistem pengolahan data sebagian besar masih bersifat manual dan masih menggunakan komputer tanpa jaringan.
a. Keberadaan dan Pemanfaatan On-campus Connectivity Devices (Intranet)
Program Studi Fisika  memiliki koneksi intranet yang dimanfaatkan untuk kelancaran kegiatan operasional. Adapun pemanfaatannya yakni dalam pengolahan data berupa data mahasiswa, Kartu Rencana Studi (KRS) mahasiswa, nilai mata kuliah, serta data dosen. 
b. Keberadaan dan Pemanfaatan Global Connectivity Devices (Internet)
Program Studi Fisika juga memiliki koneksi internet yang dimanfaatkan untuk menunjang kelancaran kegiatan operasional, dan juga proses pembelajaran. 

Untuk kedepannya diharapkan pemanfaatan koneksi intranet dan internet dapat lebih ditingkatkan khususnya dalam pengolahan data seperti jadwal mata kuliah, lulusan, pegawai, keuangan, inventaris, serta perpustakaan yang saat ini sistem pengolahannya masih menggunakan sistem manual dan komputer tanpa jaringan. 
F.10. Kecukupan dan Kesesuaian Sumber Daya, Sarana dan Prasarana Pendukung untuk Pemberdayaan Sistem Informasi 
Sarana-prasarana pendukung pemberdayaan sistem informasi saat ini cukup memadai tapi kecepatan akses bersifat fluktuatif tergantung jumlah pemakai jaringan, sehingga perlu penambahan bandwidth.  Penggunaan Wide Area Network (WAN) sudah terlaksana namun baru mencakup bidang pendataan dosen. Ke depan, perluasan penggunaan WAN perlu diusahakan sehinga mencakup bidang-bidang administrasi, akademik, kemahasiswaan, dan lain-lain untuk mempermudah mahasiswa, dosen, dan pegawai mengakses informasi. Wi-Fi atau Hot Spot yang masih terbatas jaringannya juga perlu ditingkatkan agar mahasiswa lebih mudah mendapatkan informasi dan mengakses data yang berhubungan dengan perkuliahan.
F.11. Efisiensi dan Efektivitas Pemanfaatan Sistem Informasi 
Sistem informasi sudah dimanfaatkan dengan sangat efisien dan efektif. Keefisienannya dapat dilihat dari pemanfaatan jaringan intranet yang  memudahkan pengurusan KHS, kerja administrasi, pengurangan terjadinya kesalahan dalam penulisan hasil studi (IP), mengetahui informasi penuh tentang Program Studi  Fisika dan pelacakan alumni, info tentang dosen, dan lain-lain. Sedangkan keefektifannya dapat dilihat dari tingginya penggunaan internet untuk mengakses data dan informasi akademik dan sumber belajar baik oleh mahasiswa maupun dosen. 
Rumusan SWOT: Pembiayaan, Sarana & Prasarana, dan Sistem Informasi

	Komponen
	Strength

(Kekuatan)
	Weakness

(Kelemahan)
	Opportunity

(Peluang)
	Threat

(Ancaman)

	Pembiayaan, Sarana Prasarana, dan Sistem Informasi
	1. Kondisi ruang kuliah, ruang seminar, ruang baca yang lengkap dan Lab komputasi yang memadai 

2. Lab komputasi dengan jaringan internet dengan akses yang cukup memadai
3. Sistem Informasi Manajemen berbasis WAN
4. PS diberikan kewenangan untuk mengelola dana, menentukan jenis belanja sesuai kebutuhan
	1. Efektivitas perencanaan pemanfaatan fasilitas ruangan belum maksimal

2. Manajemen tata ruang di lingkungan jurusan belum optimal

3. Kecepatan koneksi internet yang fluktuatif mengganngu kelancaran pemanfaatan sistem informasi yang disediakan kampus


	1. Realisasi anggaran pendidikan nasional yang meningkat

2. Terdapat dana-dana dari  APBN, hibah kompetisi dari pemerintah yang dapat diperebutkan
3. Terbukanya akses informasi global yang memudahkan akses sumber-sumber belajar, dana dan informasi


	1. Terbatasnya  dana pembiayaan untuk pengadaan, pemeliharaan,  dan kegiatan tri dharma PT di  jurusan secara berkesinambingan
2. Dukungan fasilitas pembelajaran dan penelitian belum optimal
3. Keterbatasan  sumber dana rutin untuk pemutakhiran sarana-prasarana

4. Cepatnnya perubahan/ perkembangan teknologi  


Komponen G.  Penelitian, Pelayanan/Pengabdian kepada Masyarakat, dan Kerjasama 

G.1. Mutu, produktivitas, relevansi sasaran, dan efisiensi pemanfaatan  dana penelitian dan pelayanan/pengabdian kepada masyarakat.

Dalam bidang penelitian, pelaksanaan dan produktifitasnya telah cukup baik. Indikasinya adalah dari banyak dan relevansi penelitiannya, dalam 3 tahun terakhir penelitian oleh seluruh dosen berjumlah 33 buah penelitian (Tabel 4 pada Lampiran) : 11 penelitian diantaranya dari pendanaan Dosen Muda, Hibah kompetensi, Penelitian Dasar, Pekerti dari DIKTI, dan 7 penelitian dari pendanaan Dosen Muda, Hibah Strategis Nasional dari DIPA Unud. Dengan demikian harus diakui bahwa penelitian dari dana-dana hibah dari luar institusi (Unud) jumlahnya masih belum optimal, bahkan tidak ada penelitian dengan pendanaan dari luar negeri. Hal ini sangat dimungkinkan oleh masih lemahnya kemampuan dosen dalam pembuatan proposal penelitian.
Dalam bidang pengabdian kepada masyarakat, pendanannya berasal dari Unud dan kerjasama dengan Pemerintah daerah dalam bentuk pembinaan guru-guru Fisika SMU. Juga dalam bentuk pembinaan siswa-siswi SLTP dan SLTA dalam rangka olimpiade Fisika, Astronomi, Geologi, dan Sain Nasional 
G.2. Agenda, keberlanjutan, diseminasi hasil penelitian dan pelayanan/ pengabdian kepada masyarakat.
Sebagian besar dosen pada PS Fisika FMIPA Unud memiliki agenda penelitian sesuai dengan bidang keahliannya. Untuk keberlanjutannya, dosen didorong untuk lebih banyak membuat proposal untuk mendapatkan dana-dana penelitian baik dari Unud maupun DIKTI serta kerjasama kemitraan. Dosen didorong untuk membuat proposal dari DIKTI dan Unud, serta bekerja sama kemitraan dengan instansi lain. Proposal yang dibuat relvan dan memberikan dampak pada proses pembelajaran mahasiswa, dapat membantu mahasiswa mempercepat masa studinya. Hasil penelitian dosen supaya didesimilasikan melalui seminar nasional dan international, jurnal ilmiah nasional terakreditasi dan internasional. Minimum dipublikasikan pada media komunikasi ilmiah Jurusan Fisika, yaitu Buletin Fisika dengan ISSN:1411-490 yang terbit secara kontinyu 2 kali dalam setahun.
Dalam bidang pengabdian kepada masyarkat, PS setiap tahun menganggarkan hanya sedikit dana untuk pengabdian kepada masyarakat yang masih bersifat insidental. Karena keterbatasan dana dari jurusan, maka untuk keberlanjutannya kedepan pelayanan/pengabdian kepada masyarakat supaya lebih efektif akan lebih diarahkan pada tempat-tempat (masyarakat) yang menjadi binaan Unud secara melembaga. Dosen didorong untuk mendapatkan dana dari LPPM Unud dan kerjasama kemitraan dengan instansi pemerintah. Kerjasama kemitraan dengan Pemprov/kabupaten perlu lebih ditingkatkan. Jaringan dan kerjasama yang dilakukan oleh PS Fisika merupakan kerjasama yang tidak bersifat insidental tapi mengarah pada bentuk keberlanjutan dan pengendalian mutu. Hal ini perlu ditingkatkan lebih baik lagi secara kuantitas maupun kualitas. 
G.3 Kegiatan penelitian dan pelayanan/pengabdian kepada masyarakat bersama dosen dan mahasiswa.

Ada beberapa kegiatan penelitian dan pelayanan/pengabdian kepada masyarakat yang dilakukan dosen yang melibatkan mahasiswa PS Fisika. Keterlibatan mahasiswa bertujuan untuk memberikan pembelajaran kemampuan penelitian berkaitan dengan penyelesaian skripsi. Dalam tiga tahun akademik terakhir, sebanyak 12 orang mahasiswa melaksanakan penelitian tugas akhirnya terkait dengan agenda penelitian dosen.
Dalam bidang pelayanan/pengabdian kepada masyarakat keterlibatan mahasiswa bertujuan supaya mahasiswa memahami persoalan-persoalan real yang ada di masyarakat dan mempersiapkan kemampuan mahasiswa adaptasi pada lingkungan sekitar ketika mereka akan terjun ke masyarakat. Juga mendapatkan pengalaman dalam bidang kepemimpinan dan manajemen serta komunikasi. Mahasiswa Jurusan/PS Fisika terlibat langsung sebagai  panitia Olimpiade Fisika Tingkat SD, SMP, dan SMA Se-Jawa, Bali dan Nusra dan. Dalam pengabdian kepada masyarakat yang dilakukan setiap  tahun selalu melibakan mahasiswa. Mahasiswa terlibat mulai dalam pembuatan proposal, pemilihan lokasi pengabdian, survey lapangan, sampai pada persiapan. Mahasiswa juga berperan  sebagai fasilitator pada kegiatan pengabdian kepada masyarakat, seperti mahasiswa jurusan Fisika yang berasal dari staf  BMKG ikut serta dalam pembinaan OSN Kebumian terutama berkaitan dengan materi BMKG
G.4    Banyak dan mutu kegiatan penelitian dan pelayanan/pengabdian kepada masyarakat yang dilakukan oleh mahasiswa.
Keterlibatan mahasiswa PS Fisika dalam kegiatan pelayanan/pengabdian masyarakat yang rutin dilakukan tiap tahun berupa BIM (Bhakti Ilmiah Mahasiswa) dengan melibatkan terutama mahasiswa baru dan HMJ, Olimpiade Fisika Bali-Jawa-Nusra melibatkan semua civitas PS Fisika. Demikian juga mahasiswa PS Fisika yang terlibat dalam penelitian dosen, dalam tiga tahun akademik terakhir, skripsi (TA) mahasiswa yang ikut serta dalam penelitian dosen sebanyak 12 orang. Dan dari tahun ke tahun secara kelembagaan PS Fisika melalui Komisi Seminar dan Tugas Akhir mendorong keterlibatan mahasiswa dalam penelitian dosen, untuk percepatan penyelesaian skripsi 
G.5. Hubungan antara pengajaran, penelitian dan pelayanan/pengabdian kepada masyarakat.

Pengajaran matakuliah di PS Fisika berkaitan dengan formasi KBM (Kelompok Bidang Minat/Keahlian) yang mengedepankan pencapian kompetensi yang ditetapkan masing-masing KBM. Penelitian yang dilakukan oleh dosen sesuai dengan bidang keahlian/kempetensinya sehingga hasil-hasil penelitiannya dapat diimplementasikan dalam proses pembelajaran mata kuliah yang diajarnya. Kegiatan pengabdian kepada masyarakat dengan pendanaan dari LPPM biasanya sesuai dengan kempetensi bidang kajian dosen sehingga hasilnya diimplementasikan dalam kegiatan pembelajaran dan pengabdian kepada masyarakat. Demikian halnya pengabdian kepada masyarakat yang dilaksanakan oleh jurusan adalah dalam rangka memberikan pembelajaran pada mahasiswa dalam kontek kemasyarakatan.
G.6.  Banyak dan mutu kegiatan penelitian dan publikasi dosen.
Hasil pulikasi dosen Jurusan/PS Fisika dalam 3 tahun terakhir adalah sebanyak 38 artikel (Tabel 3 pada Lampiran), yaitu terdapat 24 judul artikel yang dipublikasikan pada jurnal nasional ber-ISSN tak terakreditasi, 4 artikel pada jurnal nasional ber-ISSN terakreditasi dan 7 arikel pada jurnal internasional, serta 3 artikel dalam seminar ilmiah nasional (proceding). Tampak secara kualitas memang masih belum memadai, terindikasi dari masih terbatasnya publikasi pada jurnal nasional terakreditasi dan internasional, dan dilakukan oleh hanya beberapa dosen saja. Hal ini sangat dimungkinkan oleh masih rendahnya kemampuan dosen dalam menulis artikel dan kemampuan berbahasa Inggrisnya. 
G.7. Hubungan kerjasama dan kemitraan penelitian dengan lembaga dalam dan luar negeri.
PS Fisika telah melkukan sejumlah kerjasama kemitraan baik dengan instansi dalam negeri maupun luar negeri diantaranya dalam bentuk penelitian. Kerjasama ini telah banyak memberi kontribusi terutama bagi mahasiswa PS Fisika dalam menyelesaaikan tugas akhirnya. Demikian juga dalam rangka pengembangan staf dosen, beberapa dosen berkesempatan untuk melakukan penelitian hibah PEKERTI, studi lanjut. Kerjasama dan kemitraan ini diharapkan lebih berdayaguna untuk keberlanjutan dan pengendalian mutu PS Fisika 
G.8. Mutu dan kurun waktu penyelesaian skripsi/tesis/disertasi (termasuk proses penulisan tesis dan pembimbingannya).

Rata-rata kurun waktu penyelesaian tugas akhir (skripsi) mahasiswa dalam 4 tahun terakhir diberikan  seperti diberkan pada Tabel G.8.1 dengan Gambar G.8.1.(Tabel 5 pada  Lampiran). Juga diberikan jumlah mahasiswa dalam persen yang mendapatkan nilai A dan B. Secara keseluruhan dalam 4 tahun terakhir rata-rata lama penyelesaian skripsi adalah 4,89 bulan dari 6 bulan yang direncanakan. Tampak sebagian besar mendapatkan lilai A. Ini secara tidak langsung menunjukkan bahwa mutu tugas akhir mahasiswa dalam katagori baik. Ini tidak terlepas dari pelaksanaan TA oleh masiswa dan proses pembimbingan yang berjalan dengan baik dan efektif 

Tabel G.8.1 Lama Penyelesaian TA
	Tahun
	Lama skripsi (Bln)
	Jumlah (%)

	
	
	Nilai B
	Nilai A

	2008
	4.92
	44.44
	55.56

	2009
	2.92
	22.22
	77.78

	2010
	6.01
	11.77
	88.23

	2011
	5.70
	44.44
	55.56


                 Gambar G.8.1. Lama Penyelesaian TA dan Nilainya
G.9.  Publikasi hasil penelitian, karya inovatif, dan rangkuman skripsi/tesis/disertasi.

Hasil karya penelitian mahasiswa yang berupa skripsi kurang terpublikasikan kecuali beberapa tugas akhir mahasiswa yang topiknya berasal dari penelitian dosen terpublikasikan jurnal ilmiah maupun prosiding. Skripsi mahasiswa abstraknya dikumpulkan di dalam bentuk buku “Kumpulan Abstrak TA Mahasiswa Jurusan Fisika”.
G.10. Kerjasama dengan instansi yang relevan.

PS Fisika membuka kerjasama dan kemitraan seluas-luasnya dengan pihak luar  yang berkompeten berkaitan pada penerapan ilmu-ilmu fisika. Upaya kerjasama dan kemitraan yang telah dilakukan selama ini terus diupayakan dalam peningkatan baik dari segi jumlah dan kualitasnya. Sejumlah kerjasama dengan instansi yang relevan sebagaimana dalam Tabel 10.1 dan Tabel 10.2

Tabel 10.1 Kerjasama dengan instansi luar negeri

	Lembaga/Institusi
	Jenis Kerjasama

	Yamaguchi University
	Pertukaran staff, mahasiswa, akademik, penelitian

	Konsorsium Universitas dan Lembaga Penelitian(antara ITB, UGM, ITS, UNDIP, UNUD, Chiba Unuversity, Yamaguchi University dan JAXA, LAPAN, DKP, BPPT)
	Pertukaran mahasiswa dan staf,  penelitian 

	Dili Institute of Technology
	Pendidikan, penelitian, pengabdian kepada masyarakat


Tabel 10.2 Kerjasama dengan instansi dalam negeri

	Lembaga/Institusi
	Jenis Kerjasama

	Sekolah Tinggi Ilmu Kesehatan (STIKES) Bali
	Akademik, laboratorium, Lokakarya, seminar

	Badan Tenaga Nuklir Nasional
	Pendidikan, Penelitian, dan Pengembangan  ilmu pengetahuan dan teknologi Nuklir

	Rumah Sakit Umum Pusat Sanglah Denpasar
	Penelitian, Pendidikan, Praktek kerja lapangan

	Rumah Sakit Umum Daerah Wangaya, Denpasar
	Penelitian, Praktek kerja lapangan

	Badan Meteorologi dan Geofisika 
	Pendidikan, Penelitian, dan Pengabdian Masyarakat

	Balai Besar Meteorologi dan Geofisika wilayah III Denpasar
	Penelitian dan Pengembangan sumber daya manusia

	Dinas Pendidikan Pemuda dan Olah Raga Kota Denpasar
	Pembinaan siswa untuk Olimpiade Sains Nasional dan Internasional


G.11.  Monitoring dan evaluasi pelaksanaan kerjasama.
Bentuk kesepahaman kerja sama dengan pihak luar belum sepenuhnya terratifikasi dalam bentuk MOU. Demikian juga pelaksanaan monitoring dan evaluasi pada sebagian besar  kerjasama yang dijalin PS Fisika sepenuhnya belum bisa dijalankan secara sistematis dan koheren. Sehingga keadaan ini di tahun mendatang bisa terselesaikan dengan baik.
G.12.  Hasil kerjasama yang saling menguntungkan. 

Kerjasama yang telah dilakukan PS Fisika berkaitan dengan instansi dalam negeri yaitu pembinaan Olimpiade Sain Nasinal (OSN) dengan pihak Dikpora Bali, memberikan hasil yang cukup positif terutama peningkatan prestasi OSN siswa SMA wakil  Bali di tingkat nasional dan perbaikan bahan ajar yang relevan terhadap materi OSN. Kerjasama Jurusan Fisika dengan BMKG memberikan kontribusi yang saling menguntungkan kedua belah pihak dimana staf BMKG dapat studi lanjut dan mahasiswa dan dosen Fisika  dapat melakukan penelitian. Demikian juga dengan kerja sama dengan RSU Sanglah Denpasar. Kerjasama dengan Jepang, 2 orang dosen studi lanjut S3
G.13. Kepuasan pihak-pihak yang beke dosen fisika kerja sama

Kerjasama yang telah dilakukan PS Fisika) dengan pihak Dikpora Bali berupa pembinaan Olimpiade Sain Nasinal (OSN telah berjalan cukup lama dan ini merupakan sebagai wujud kepercayaan pada pola kerjasama yang telah dilakukan.  Dan pada sisi lain, adanya peningkatan jumlah mahasiswa instansi pemerintah (BMKG), merupakan indikator awal bahwa stakeholder (BMKG) telah mempercayai pendidikan stafnya pada performa pembelajaran yang relevan dan kompeten di PS Fisika. Serta secara keseluruhan jumlah mahasiswa PS Fisika dalam tiga tahun belakangan ini menunjukan jumlah peningkatan yang cukup baik. Disadari bahwa hal ini belum memuskan dan perlu senantiasa secara terus menerus meningkatkan kualitas performa kerjasama.
Rumusan SWOT komponen G : Penelitian, Pelayanan/Pengabdian kepada Masyarakat, dan Kerjasama
	Komponen
	Strength
(Kekuatan)
	Weakness
(Kelemahan)
	Opportunity
(Peluang)
	Threat
(Ancaman)

	Penelitian, Pelayanan/ Pengabdian kepada Masyarakat dan Kerjasama

	1. Kualitas penelitian sejumlah dosen telah mampu dipublikasikan pada jurnal nasional terakreditasi dan  internasioanl
2. Jurusan telah memiliki jurnal ilmiah yang telah ner ISSN sebagai media komunikasi ilmiah
3. Performa kerjasama dengan pihak Dikpora/Diknas berjalan cukup baik

	1. Masih kurangnya aktivitas penelitian yang didanai dari dana hibah : kompetisi, Multi-tahun, Pekerti
2. Masih sedikit publikasi dosen baik dalam jurnal internasional maupun nasional terakreditasi
3. Kurang optimalnya kerjasama yang relevan dengan pihak eksternal dalam bidang penelitian dan pegabdian kepada masyarakat
4. Belum ada mekanisme monitoring dan evaluasi terhadap pelaksanaan kerjasama
	1. Anggaran dana penelitian dan layanan/pengabdian kepada masyarakat dari Unud /DIKTI berkelanjutan
2. Banyak bidang ilmu dan teknologi terkait dengan fisika sebagai obyek penelitian
3. Banyak kesempatan mempublikasikan hasil penelitian baik nasional dan internasional
4. Bali sebagai daerah yang mudah diakses secara internasional  memudahkan kegiatan internasional 
5. Adanya kemudahan akses informasi ilmiah
6. Masih terbukanya kerjasama kemitraan dengan instansi baik di dalam maupun luar negeri dalam bidang Penelitian, Pengabdian kepada Masyarakat
	1. Keterbatasan jurnal nasional terakreditasi untuk sain fisika
2. Ketatnya persaingan dalam memperoleh hibah kompetetif untuk aktivitas penelitian dan pengabdian kepada masyarakat


ANALISIS SWOT

Analisis tentang lingkungan strategis dari Jurusan/Program Studi Fisika FMIPA UNUD sangat diperlukan untuk menggambarkan secara rinci permasalahan-permasalahan beserta potensi yang ada dalam rangka merumuskan strategi pemecahan masalah dan merencanakan perbaikan-perbaikan mutu program studi serta program-program pengembangannya. Untuk itu dilakukan 
Analisis Lingkungan Internal : Analisis ini ditujukan untuk mengetahui kekuatan dan kelemahan yang teridentifikasi pada jurusan/program studi

Analisis Lingkungan Eksternal : Analisis ini ditujukan untuk mengetahui ancaman dan peluang yang dihadapi jurusan yang teridentifikasi dari lingkungan eksternal jurusan

Berikut ini adalah analisis SWOT merujuk kepada deskripsi SWOT setiap komponen.
2.1. Analisis Antar Komponen

Berdasarkan uraian evaluasi diri pada bagian 1, maka dapat diungkapkan beberapa kekuatan (Strength), kelemahan (Weakness), peluang (Opportunity) dan ancaman (Threath) Jurusan/PS Fiasika dalam bentuk  Tabel 2.1:

Tabel 2.1 Matriks SWOT Tujuh Standar Evaluasi Diri

	KOMPONEN
	Analisis Lingkungan Internal
	Analisis Lingkungan Eksternal

	
	STRENGTH
(KEKUATAN)
	WEAKNESS
(KELEMAHAN)
	OPPORTUNITY
(PELUANG)
	THREAT
(ANCAMAN)

	A. Jati diri, Visi, Misi, Sasaran dan Tujuan
	3. Terdapat kejelasan dan kerealistikan visi, misi, tujuan, Program Studi yang konsisten dengan visi dan misi Unud
4. Komitmen yang kuat segenap pimpinan lembaga dalam peningkatan kulitas dan pengembangan PS Fisika
	2. Pemahaman dan komitmen dari seluruh sivitas akademika dan tenaga kependidikan terhadap visi, misi, tujuan Program Studi masih lemah

	3. Jurusan/PS Fisika FMIPA Unud merupakan satu-satunya PS Fisika di daerah Bali-Nusra  
4. Terbukanya kerjasama dengan PT yang lebih maju untuk meningkatkan dan pengentalian mutu
	2. Tuntutan terhadap kompetensi yang dinamis dan beragam


	B. Tatapamong, kepemimpinan, sistem Pengelolaan dan penjaminan mutu

	4. Tatapamong telah didukung peraturan, SOP yang jelas sebagai rambu-rambu dalam pelaksanan Tridharma Perguruan Tinggi

5. Eksistensi kelembagaan Jaminan Mutu dari tingkat Universitas sampai PS.

6. Pola kepemimpinanan program studi yang demokratis dan dengan style manajemen aspiratif dan didukung oleh staf dosen berkualifikasi memadai 


	5. Masih belum dijalankannya aturan secara tegas 

6. Belum optimalnya kegiatan Tim Pelaksana Penjaminan Mutu di jurusan

7. Kerjasama kemitraan dengan pihak luar yang belum optimal

8. Promosi tentang Program Studi Fisika dan prospek kerja lulusannya masih belum optimal


	6. Unud sebagai Universitas BLU

7. Adanya perhatian dari pihak universitas untuk peningkatan kualitas Jurusan Fisika
8. PS diberikan kewenangan penuh dalam kebebasan akademis dan otonomi keilmuan dan didorong untuk mandiri dalam pengelolaan akademik, keuangan dan sumber daya 

9. Adanya program pendidikan  dan pelatihan (oleh Unud, DIKTI) untuk meningkatkan kinerja dosen

10. Mudahnya akses informasi yang tersedia di situs-situs internet untuk meningkatkan dan melakukan evaluasi mutu
	3. Tuntutan profesionalitas pengelolaan dan layanan yang prima

4. Masih kurang memadainya dana operasional jurusan



	C. Kemahasiswa an dan Lulusan
	5. Jurusan/PS Fisika FMIPA Unud telah dilengkapi jaringan internet yang on-line sehingga memudahkan akses informasi

6.  Terdapat banyak beasiswa bagi mahasiswa yang berprestasi 

7. Adanya dukungan kelembagaan untuk peningkatan kualitas Jurusan/PS Fisika

8. Adanya lembaga penjaminan mutu untuk menjamin tercapainya kompetensi lulusan
	5. Masih belum optimal promosi tentang prospek kerja lulusan dari Jurusan Fisika 
6. Masih ada kesenjangan (gap)  terutama dalam bidang soft-skill antara lulusan dan pasar kerja (pengguna).
7. Masa studi mahasiswa masih di atas 8 semester 
8. Masih rendahnya daya “tawar”  lulusan di pasar kerja

	5. Adanya program pendidikan  dan pelatihan (oleh Unud, DIKTI) untuk meningkatkan kemampuan dosen dalam bidan proses pembelajaran 
6. Terbentuknya kelompok-klompok bidang minat/kajian yang dapat digunakan sebagai wadah untuk meningkatkan kempetensi mahaswa baik hard-skill dan soft-skil
7. Terdapat banyak industri dengan teknologi berbasis sain fisika dan lembaga-lembaga yang  berbasis riset. 
8. Terdapat sejumlah PT yang membuka program PPG (Pendidikan Profesi Guru) / Program Akte 4  yang memungkinkan bagi lulusan Fisika FMIPA Unud untuk menjadi guru
	7. Masih rendahnya minat lulusan SLTA untuk studi lanjut S1 dalam bidang sain fisika di Jurusan/PS Fisika FMIPA Unud
8. Masih adanya persepsi masyarakat bahwa sain fisika adalah sain yang sulit dipelajari
9. Kurangnya pengetahuan masyarakat akan prospek kerja lulusan jurusan Fisika
10. Masih cukup banyak mahasiswa yang mengundurkan diri
11. Adanya persaingan antara lulusan program studi yang sama dan sejenis
12. Adanya kebijakan dari sejumlah pemerintah daerah bahwa lulusan MIPA untuk  menjadi guru dengan persyaratkan sertifikat pendidik (Akte 4)

	D. Sumber Daya Manusia
	5. Jurusan/PS Fisika telah didukung oleh 34 staf dosen dengan kualifikasi yang  memadai, yaitu dengan tingkat pendidikan dosen S2 (88,24 %)  S3 (8,82 %), dan 25 orang (73,53 %) terlah tersertifikasi sebagai pendidik. 
6. Rasio dosen dan mahasiswa sanngat ideal, 1 : 3
7. Usia dosen mayoritas masih relatif muda (88.24 %  di bawah 50 th) dengan  rataan umur 43,91 tahun. sangat memungkinkan untuk dikembangkan kualitasnya 
8. Komitmen kuat segenap pimpinan puncak dalam pengembangan dan peningkatan kualitas SDM PS Fisika
	5. Masih rendahnya minat dosen untuk melakukan studi lanjut S3 baik di dalam maupun luar negeri.
6. Masih rendahnya penelitian dosen yang sumber pendanaannya dari Pemerintah /DIKTI, luar negeri
7. Kerjasama kemitraan bidang Tri Dharma PT masih terbatas
8. Belum dilaksanakannya penegakan aturan secara memadai dan melembaga

	4. Adanya kebijakan pemerintah untuk meningkatkan anggaran di bidang pendidikan (APBN 20 %) 
5. Adanya kebijakan dari Universitas (Rektor) untuk peningkatan kualitas dan kuantitas penelitian/ pengabdian dari dosen jurusan fisika
6. Tersedianya Jaringan Internet di jurusan yang memadai memudahkan akses informasi baik sain dan teknologi, penelitian maupun yang terkait dengan pengembangan diri 
	2. Semakin ketatnya persaingan untuk mendapatkan dana/hibah dari Pemerintah/ DIKTI.


	E. Kurikulum, pembelajaran,  dan suasana akademik

	8. Kurikulum Jurusan/PS Fisika yang fleksibel bersifat adaptif .dan responsif

9. Dukungan kuat dari BPMU dalam berbagai wujud peningkatan kualitas proses pembelajaran

10. Adanya lembaga penjaminan mutu  dari pusat sampai ke PS yang secara kontinyu memonitor dan mengevaluasi proses pembelajaran untuk menjamin tercapainya proses pembelajaran yang bermutu
11.  Dibukanya kebebasan mimbar akademik dalam  proses pembelajaran dan penulisan karya ilmiah

12. Telah dilengkapinya sejumlah ruang dengan T I : ruang kuliah dengan LCD dan Lap-top, terpasangnya jaringan internet (server) di Lab. Komputasi Jurusan Fisika
13. Perpustakaan Unud dengan jaringan internet yang on-line 
14. Ketersediaan buku-buku referensi fisika yang  memadai 
	6. Masih adanya keterbatasan  fasilitas untuk mendukung terciptanya suasana akademik yang kondusif
7. Masih rendahnya kualitas kegiatan ilmiah mahasiswa 
8. Pemahaman strategi pembelajaran SCL oleh sivitas akademika belum melembaga
9. Masih lemahnya pemahaman penerapan kurikulum berbasis kompetensi  oleh dosen dalam bidang soft-skill 
10. Mahasiswa masih terbiasa dengan pembelajaran teacher centered learning sehingga ada kendala dalam penerapan student centered learning
	4. Tuntutan profesio nalitas dalam pasar tenaga kerja global.

5. Adanya kebijakan Unud menuju World Class University (WCU)

6. Telah terbentuknya kelompok-klompok bidang minat/kajian yang dapat digunakan sebagai wadah untuk interaksi antar civitas akademik untuk terciptanya suasana atmosfer akademik yang kondusif 

	5. Regulasi pendidikan yang berubah-ubah
6. Teknologi pembe- lajaran distance -learning  

7. Kebutuhan pasar kerja yang beragam dan cepat berubah

8. Tuntutan pasar kerja yang semakin tinggi terhadap kompetensi lulusan



	F. Pembiayaan, Sarana Prasarana, dan Sistem Informasi
	5. Kondisi ruang kuliah, ruang seminar, ruang baca yang lengkap dan Lab komputasi yang memadai 
6. Lab komputasi dengan jaringan internet dengan akses yang cukup memadai
7. Sistem Informasi Manajemen berbasis LAN dan WAN
8. PS diberikan kewenangan untuk mengelola dana, menentukan jenis belanja sesuai kebutuhan
	4. Efektivitas perencanaan pemanfaatan fasilitas ruangan belum maksimal
5. Manajemen tata ruang di lingkungan jurusan belum optimal
6. Kecepatan koneksi internet yang fluktuatif mengganngu kelancaran pemanfaatan sistem informasi yang disediakan kampus

	4. Realisasi anggaran pendidikan nasional yang meningkat
5. Terdapat dana-dana dari  APBN, hibah kompetisi dari pemerintah yang dapat diperebutkan
6. Terbukanya akses informasi global yang memudahkan akses sumber-sumber belajar, dana dan informasi

	5. Terbatasnya  dana pembiayaan untuk pengadaan, pemeliharaan,  dan kegiatan tri dharma PT di  jurusan secara berkesinambingan
6. Dukungan fasilitas pembelajaran dan penelitian belum optimal
7. Keterbatasan  sumber dana rutin untuk pemutakhiran sarana-prasarana
8. Cepatnnya perubahan/ perkembangan teknologi  

	G. Penelitian, Pelayanan/ Pengabdian kepada Masyarakat dan Kerjasama

	4. Kualitas penelitian sejumlah dosen telah mampu dipublikasikan pada jurnal nasional terakreditasi dan  internasioanl

5. Jurusan telah memiliki jurnal ilmiah yang telah ner ISSN sebagai media komunikasi ilmiah
6. Telah diperoleh peralatan lab. untuk penelitian
7. Performa kerjasama dengan pihak Dikpora/Diknas berjalan cukup baik


	5. Masih kurangnya aktivitas penelitian yang didanai dari dana hibah : kompetisi, Multi-tahun, Pekerti
6. Masih sedikit publikasi dosen baik dalam jurnal internasional maupun nasional terakreditasi

7. Kurang optimalnya kerjasama yang relevan dengan pihak eksternal dalam bidang penelitian dan pegabdian kepada masyarakat
8. Belum ada mekanisme monitoring dan evaluasi terhadap pelaksanaan kerjasama
	7. Anggaran dana penelitian dan layanan/pengabdian kepada masyarakat dari Unud /DIKTI berkelanjutan
8. Banyak bidang ilmu dan teknologi terkait dengan fisika sebagai obyek penelitian

9. Banyak kesempatan mempublikasikan hasil penelitian baik nasional dan internasional
10. Bali sebagai daerah yang mudah diakses secara internasional  memudahkan kegiatan internasional 
11. Adanya kemudahan akses informasi ilmiah

12. Masih terbukanya kerjasama kemitraan dengan instansi baik di dalam maupun luar negeri dalam bidang Penelitian, Pengabdian kepada Masyarakat
	3. Keterbatasan jurnal nasional terakreditasi untuk sain fisika
4. Ketatnya persaingan dalam memperoleh hibah kompetetif untuk aktivitas penelitian dan pengabdian kepada masyarakat


2.2. Pengukuran Komponen SWOT Berbasis LRAISE dan Alternatif Strategi Pengembangan
Dari uraian SWOT sebelumnya, maka dapat dideskripsikan secara prioritas (berdasarkan staf sosen) komponen SWOT (kekuatan, kelemahan, peluang, dan ancaman) Jurusan/PS Fisika FMIPA Unud menurut eksistensi LRAISE (Leadership & Institusional commitment, Relevance, Academic Atmosfere, Internal Management & Organiztion, Sustainability, Efficience & Productivity). Melalui metode pengukuran kuantitatif terhadap Indikator Komponen SWOT menurut eksistensi LRAISE, dapat diidentifikasi skor masing-masing indikator SWOT dan total skor setiap komponen SWOT. Dengan nilai rating 3, 2, atau 1 yang mana menunjukkan tingkat keeratan hubungan antara indikator dalam komponen SWOT dengan LRAISE diperoleh  hasil seperti pada Tabel 2.2. Total skor setiap komponen SWOT menurut eksistensi LRAISE ini lebih lanjut digunakan untuk membuat pilihan strategi dalam Pengembangan PS. 

Tabel 2.2. Pengukuran Komponen SWOT menurut Isu-isu Strategis
	No.
	Faktor Internal/Eksternal
	Rating Isu Strategi
	Rata rata
	Bobot
	Skor

	
	STRENGTH (KEKUATAN)
	L
	R
	A
	I
	S
	E
	
	
	

	(1)
	(2)
	(3)
	(4)
	(5)
	(6)
	(7)
	(8)
	(9)
	(10)
	(11)

	1
	Terdapat kejelasan dan kerealistikan visi, misi, tujuan, Program Studi yang konsisten dengan visi dan misi Unud
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3.000
	0.083
	0.250

	2
	Komitmen yang kuat segenap pimpinan lembaga dalam peningkatan kulitas dan pengembangan PS Fisika
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3.000
	0.083
	0.250

	3
	Tatapamong telah didukung peraturan, SOP yang jelas sebagai rambu-rambu dalam pelaksanan Tridharma Perguruan Tinggi
	3
	3
	3
	3
	2
	3
	2.833
	0.083
	0.236

	4
	Eksistensi kelembagaan Jaminan Mutu dari tingkat Universitas sampai PS.
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3.000
	0.083
	0.250

	5
	Pola kepemimpinanan program studi yang demokratis dan dengan style manajemen aspiratif dan didukung oleh staf dosen 88,24% berkualifikasi S2 dan 8.82%  berkualifikasi S3, 25 orang (73,53 %) terlah tersertifikasi sebagai pendidik
	3
	3
	3
	3
	2
	3
	2.833
	0.083
	0.236

	6
	Tumbuhnya kesadaran di kalangan sivitas akademika terhadap pentingnya peran serta secara aktif seluruh sivitas dalam setiap kegiatan dan pengembangan jurusan/ program studi. 
	2
	2
	3
	2
	3
	2
	2.333
	0.083
	0.194

	7
	Jurusan/PS Fisika FMIPA Unud telah dilengapi jaringan internet, dengan perpustakaan Unud  on-line
	2
	3
	3
	3
	3
	3
	2.833
	0.083
	0.236

	8
	Terdapat banyak beasiswa bagi mahasiswa yang berprestasi
	2
	3
	2
	2
	3
	2
	2.333
	0.083
	0.194

	9
	Rasio dosen dan mahasiswa sanngat ideal, 1 : 3
	1
	2
	2
	1
	3
	3
	2.000
	0.083
	0.167

	10
	Kurikulum Jurusan/PS Fisika yang fleksibel, responsif dan adaptif
	2
	3
	3
	2
	3
	3
	2.667
	0.083
	0.222

	11
	Dibukanya kebebasan mimbar akademik dalam  proses pembelajaran dan penulisan karya ilmiah
	2
	3
	3
	2
	3
	2
	2.500
	0.083
	0.208

	12
	Sistem Informasi Manajemen berbasis LAN & WAN
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3.000
	0.083
	0.250

	 
	Jumlah
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	2.694
	1.000
	2.694

	 
	WEAKNESS (KELEMAHAN)
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 

	1
	Pemahaman dan komitmen dari seluruh sivitas akademika dan tenaga kependidikan terhadap visi, misi, tujuan Program Studi masih lemah
	3
	3
	3
	3
	2
	3
	2.833
	0.100
	0.283

	2
	Masih ada kesenjangan (gap)  terutama dalam bidang soft-skill antara lulusan dan pasar kerja (pengguna).
	1
	3
	3
	2
	3
	1
	2.167
	0.100
	0.217

	3
	Masa studi mahasiswa masih di atas 8 semester
	1
	3
	2
	1
	3
	2
	2.000
	0.100
	0.200

	4
	Masih rendahnya daya “tawar”  lulusan di pasar kerja
	1
	3
	1
	1
	2
	1
	1.500
	0.100
	0.150

	5
	Masih rendahnya penelitian dosen yang sumber pendanaannya dari Pemerintah /DIKTI, luar negeri
	1
	3
	3
	1
	2
	2
	2.000
	0.100
	0.200

	6
	Belum dilaksanakannya penegakan aturan secara memadai dan melembaga
	3
	3
	3
	3
	2
	3
	2.833
	0.100
	0.283

	7
	Pemahaman strategi pembelajaran SCL oleh sivitas akademika belum melembaga, dan mahasiswa masih terbiasa dengan pembelajaran teacher centered learning sehingga ada kendala dalam penerapanSCL
	1
	3
	2
	1
	2
	2
	1.833
	0.100
	0.183

	8
	Masih lemahnya pemahaman penerapan kurikulum berbasis kompetensi  oleh dosen dalam bidang soft-skill
	1
	3
	2
	1
	2
	2
	1.833
	0.100
	0.183

	9
	Masih sedikit publikasi dosen baik dalam jurnal internasional maupun nasional terakreditasi
	1
	2
	2
	1
	2
	2
	1.667
	0.100
	0.167

	10
	Kurang optimalnya kerjasama yang relevan dengan pihak eksternal
	2
	3
	2
	1
	3
	2
	2.167
	0.100
	0.217

	 
	Jumlah
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	2.083
	1.000
	2.083

	 
	OPPORTUNITY (PELUANG)
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 

	1
	Jurusan/PS Fisika FMIPA Unud merupakan satu-satunya PS Fisika di daerah Bali-Nusra, dan Bali sebagai derah yang aksetabel secara internasional
	1
	3
	2
	1
	3
	3
	2.167
	0.091
	0.197

	2
	PS diberikan kewenangan penuh dalam kebebasan akademis dan otonomi keilmuan dan didorong untuk mandiri dalam pengelolaan akademik, keuangan dan sumber daya
	3
	2
	3
	3
	3
	3
	2.833
	0.091
	0.258

	3
	Telah terbentuknya kelompok-klompok bidang minat/kajian yang dapat digunakan sebagai wadah untuk interaksi antar civitas akademik 
	2
	3
	3
	2
	3
	3
	2.667
	0.091
	0.242

	4
	Terdapat banyak industri dengan teknologi berbasis sain fisika dan lembaga-lembaga yang  berbasis riset
	1
	3
	2
	1
	3
	2
	2.000
	0.091
	0.182

	5
	Adanya kebijakan pemerintah untuk meningkatkan anggaran di bidang pendidikan (APBN 20 %) 
	2
	2
	2
	2
	3
	2
	2.167
	0.091
	0.197

	6
	Adanya kebijakan dari Universitas (Rektor) untuk peningkatan kualitas dan kuantitas penelitian/ pengabdian dari dosen jurusan fisika
	2
	2
	2
	2
	2
	2
	2.000
	0.091
	0.182

	7
	Tersedianya Jaringan Internet di jurusan yang memadai memudahkan akses informasi baik sain dan teknologi, penelitian maupun yang terkait dengan pengembangan diri
	2
	3
	3
	3
	2
	2
	2.500
	0.091
	0.227

	8
	Adanya kebijakan Unud menuju World Class University (WCU)
	2
	2
	2
	2
	2
	2
	2.000
	0.091
	0.182

	9
	Terdapat dana-dana dari  APBN, hibah kompetisi dari pemerintah yang dapat diperebutkan
	2
	3
	2
	2
	3
	2
	2.333
	0.091
	0.212

	10
	Anggaran dana penelitian dan pengabdian kepada masyarakat dari Unud /DIKTI berkelanjutan
	2
	3
	3
	2
	3
	2
	2.500
	0.091
	0.227

	11
	Masih terbukanya kerjasama kemitraan dengan instansi baik di dalam maupun luar negeri dalam bidang Penelitian, Pengabdian kepada Masyarakat
	2
	3
	2
	2
	2
	2
	2.167
	0.091
	0.197

	 
	Jumlah
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	2.303
	1.000
	2.303

	 
	THREAT (ANCAMAN)
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 

	1
	Tuntutan pasar kerja terhadap kompetensi yang tinggi dan beragam serta dinamis
	1
	3
	1
	1
	2
	2
	1.667
	0.100
	0.167

	2
	Tuntutan profesionalitas pelayanan dan pengelolaan institusi yang prima
	2
	2
	1
	2
	2
	2
	1.833
	0.100
	0.183

	3
	Masih kurang memadainya dana operasional jurusan
	2
	2
	2
	2
	2
	2
	2.000
	0.100
	0.200

	4
	Masih rendahnya minat lulusan SLTA untuk studi lanjut S1 dalam bidang sain fisika di Jurusan/PS Fisika FMIPA Unud
	1
	3
	1
	1
	3
	1
	1.667
	0.100
	0.167

	5
	Masih adanya persepsi masyarakat bahwa sain fisika adalah sain yang sulit dipelajari
	1
	3
	1
	1
	3
	1
	1.667
	0.100
	0.167

	6
	Kurangnya pengetahuan masyarakat akan prospek kerja lulusan jurusan Fisika
	1
	3
	1
	1
	3
	1
	1.667
	0.100
	0.167

	7
	Masih cukup banyak mahasiswa yang mengundurkan diri
	1
	2
	2
	2
	2
	2
	1.833
	0.100
	0.183

	8
	Adanya persaingan antara lulusan program studi yang sama dan sejenis
	1
	2
	1
	1
	3
	2
	1.667
	0.100
	0.167

	9
	Semakin ketatnya persaingan untuk mendapatkan dana/hibah kompetisi dari Pemerintah/ DIKTI..
	1
	2
	2
	1
	2
	2
	1.667
	0.100
	0.167

	10
	Terbatasnya  dana pembiayaan untuk pengadaan sarana dan prasarana, dan pengembanganya
	2
	2
	2
	2
	2
	2
	2.000
	0.100
	0.200

	 
	Jumlah
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	1.767
	1.000
	1.767


Selanjutnya, dengan melihat deskripsi dan pengukuran di atas, maka dapat diproyeksikan alternatif strategi pengembangan yang diusulkan berdasarkan analisis matriks SWOT, seperti pada Gambar 2.1.
	Lingkungan Internal

Lingkungan Eksternal


	Kekuatan (Strengths)
	Kelemahan (Weaknesses)

	
	1. Terdapat kejelasan dan kerealistikan visi, misi, tujuan, Program Studi yang konsisten dengan visi dan misi Unud

2. Komitmen yang kuat segenap pimpinan lembaga dalam peningkatan kulitas dan pengembangan PS Fisika

3. Tatapamong telah didukung peraturan, SOP yang jelas sebagai rambu-rambu dalam pelaksanan Tridharma Perguruan Tinggi

4. Eksistensi kelembagaan Jaminan Mutu dari tingkat Universitas sampai PS: BPMU, UPMF, TPPM

5. Pola kepemimpinanan program studi yang demokratis dan dengan style manajemen aspiratif dan didukung oleh 34 staf dosen : 88,24% berkualifikasi S2 dan 8.82%  berkualifikasi S3, 25 orang (73,53 %) terlah tersertifikasi sebagai pendidik

6. Tumbuhnya kesadaran di kalangan sivitas akademika terhadap pentingnya peran serta secara aktif seluruh sivitas dalam setiap kegiatan dan pengembangan jurusan/ program studi.

7. Jurusan/PS Fisika FMIPA Unud telah dilengapi jaringan internet, dan perpustakaan on-line

8. Terdapat banyak beasiswa bagi mahasiswa yang berprestasi

9. Rasio dosen dan mahasiswa sanngat ideal, 1 : 3

10. Kurikulum Jurusan/PS Fisika yang fleksibel, responsif dan adaptif

11. Dibukanya kebebasan mimbar akademik dalam  proses pembelajaran dan penulisan karya ilmiah

12. Sistem Informasi Manajemen berbasis LAN & WAN
	1. Pemahaman dan komitmen dari seluruh sivitas akademika dan tenaga kependidikan terhadap visi, misi, tujuan Program Studi masih lemah

2. Masih ada kesenjangan (gap)  terutama dalam bidang soft-skill antara lulusan dan pasar kerja (pengguna).

3. Masa studi mahasiswa masih di atas 8 semester

4. Masih rendahnya daya “tawar”  lulusan di pasar kerja

5. Pemahaman strategi pembelajaran SCL oleh sivitas akademika belum melembaga, dan mahasiswa masih terbiasa dengan pembelajaran teacher centered learning sehingga ada kendala dalam penerapan SCL

6. Masih lemahnya pemahaman penerapan kurikulum berbasis kompetensi  oleh dosen dalam bidang soft-skill
7. Masih rendahnya penelitian dosen yang sumber pendanaannya dari Pemerintah /DIKTI, luar negeri

8. Masih sedikit publikasi dosen baik dalam jurnal internasional maupun nasional terakreditasi

9. Belum dilaksanakannya penegakan aturan secara memadai dan melembaga

10. Kurang optimalnya kerjasama yang relevan dengan pihak eksternal



	Peluang (Opportunities)
	1. Jurusan/PS Fisika FMIPA Unud merupakan satu-satunya PS Fisika di daerah Bali-Nusra, dan Bali sebagai derah yang aksetabel secara internasional

2. PS diberikan kewenangan penuh dalam kebebasan akademis dan otonomi keilmuan dan didorong untuk mandiri dalam pengelolaan akademik, keuangan dan sumber daya

3. Telah terbentuknya kelompok-klompok bidang minat/kajian yang dapat digunakan sebagai wadah untuk interaksi antar civitas akademik

4. Terdapat banyak industri dengan teknologi berbasis sain fisika dan lembaga-lembaga yang  berbasis riset

5. Adanya kebijakan pemerintah untuk meningkatkan anggaran di bidang pendidikan (APBN 20 %)

6. Adanya kebijakan dari Universitas (Rektor) untuk peningkatan kualitas dan kuantitas penelitian/ pengabdian dari dosen jurusan fisika

7. Kemudahab akses informasi baik sain dan teknologi, penelitian maupun yang terkait dengan pengembangan diri melalui penggunaan IT yang ada di jurusan

8. Adanya kebijakan Unud menuju World Class University (WCU)

9. Terdapat dana-dana dari  APBN, hibah kompetisi dari pemerintah yang dapat diperebutkan

10. Anggaran dana penelitian dan pengabdian kepada masyarakat dari Unud /DIKTI berkelanjutan

11. Masih terbukanya kerjasama kemitraan dengan instansi di dalam dan luar negeri dalam bidang Penelitian, dan Pengabdian kepada Masyarakat
	STRATEGI EKPLORASI KEKUATAN
1. Peninjauan kurikulum secara periodik sesuai     kebutuhan pasar kerja
2. Peningkatan kualitas pembelajaran soft-skill dengan mengoptimalkan kegiatan TPPM dalam monitoring dan evaluasi kegiatan akademik 

3. Meningkantkan aktivitas kegiatan penelitian dosen dengan mengikutsertakan mahasiswa 
dengan memperebutkan dana-dana baik dari Unud maupun Dikti

4. Publikasinya pada tingkat nasional terakreditasi dan internasional 

5. Meningkatkan penyediaan sarana komunikasi yang murah bagi civitas akademika dengan meningkatkan kemampuan IT yang telah ada

6. Meningkatkan pelayanan akademis dengan sistem informasi manajenmen  yang luas 

7. Penggalakan kerjasama dan kemitraan dosen dalam bidang penelitian dan pengabdian kepada masyarakat dengan instansi-instansi baik pemerintah  maupun suasta di dalam dan luar negeri

	STRATEGI AKTIVASI KELEMAHAN
1. Melakukan sosialisasi secara intensif kepada sivitas akademika dan tenaga kependidikan tentang visi, misi, tujuan Program Studi
2. Peninjauan kurikulum dan kompetensi lulusan :  penerapan kurikulum berbasis kompetensi dan disesuaikan dengan kebutuhan pasar kerja serta perkembangan sain dan teknologi secara berkala

3. Meningkatkan kualitas kemampuan dosen dalam memberikan proses  pembelajaran hard-skill dan soft-skill secara terintegrasi.
4. Mendorong peningkatan kegiatan UPMF dan BPMU untuk melakukan audit mutu akademik internal secara berkala dan mendorong pelaksanaan pembelajaran P2KBK secara melembaga

5. Mendorong peningkatan aktivitas mahasiswa dalam kegiatan kelompok bidang minat/kajian Fisika dengan arah kegiatan pembelajaran akademik dan soft-skill
6. Membangun suasana akademik yang kondusif 

7. Membuat kebijakan untuk meningkatkan kinerja dosen dengan penegakan aturan yang transparan dan tegas
8. Mendorong kerjasama penelitian dosen dengan mamanfaatkan anggaran penelitian baik dari Unud maupun Dikti

9. Penggalakan kerjasama dan kemitraan yang relevan dengan instansi/lembaga/industri baik pemerintah maupu suasta 

10. Meningkatkan kemampuan dosen unuk membuat proposal penelitian dan hibah kompetisi, dan mendorong untuk aktif memperebutkan dana penelitian dan hibah tsb


	Ancaman (Threaths)
	1. Tuntutan pasar kerja terhadap kompetensi yang tinggi dan beragam serta dinamis

2. Tuntutan profesionalitas pelayanan dan pengelolaan institusi yang prima

3. Masih kurang memadainya dana operasional kegiatan jurusan

4. Masih rendahnya minat lulusan SLTA untuk studi lanjut S1 dalam bidang sain fisika di Jurusan/PS Fisika FMIPA Unud

5. Masih adanya persepsi masyarakat bahwa sain fisika adalah sain yang sulit dipelajari

6. Kurangnya pengetahuan masyarakat akan prospek kerja lulusan jurusan Fisika

7. Masih cukup banyak mahasiswa yang mengundurkan diri

8. Adanya persaingan antara lulusan program studi yang sama dan sejenis

9. Semakin ketatnya persaingan untuk mendapatkan dana/hibah kompetisi dari Pemerintah/ DIKTI

10. Terbatasnya  dana pembiayaan untuk pengadaan sarana dan prasaarana, dan pengembangan 
	STRATEGI TRANSFORMASI PELUANG
1. Monitoring perubahan kebutuhan pengguna dan peninjauan kurikulum serta kompetensi lulusan secea periodik

2. Penerapan kurikulum dan pembelajaran berbasis kompetensi : peningkatan kualitas pembelajaran hard skill dan  soft-skill serta penilaiannya lebih koperehensif
3. Pemanfaatan jaringan internet secara maksimal untuk kepentingan pelaksanaan Tri Dharma PT dan pelayanan
4. Meningkatkan dan mengefektifkan promosi tentang jurusan fisika dan prospek lulusannya dalam pasar kerja melalui peran civitas (dosen, mahasiswa, tenaga kependidikan) dalam promosi dengan memanfaatkan media yang ada

5. Mengoptimalkan kegiatan TPPM dalam monitoring dan evaluasi kegiatan akademik 
6. Mengusakan semakin banyaknya mahasiswa yang mendapatkan beasiswa

7. Meningkantkan kemampuan dosen unuk membuat proposal penelitian dan hibah kompetisi, dan mendorong untuk aktif memperebutkan dana penelitian dan hibah komprtisi tsb
	STRATEGI PENGENDALIAN ANCAMAN
1. Membuat kebijakan untu meningkatkan kinerja dosen dan lembaga
2. Pemanfaatan jaringan internet secara maksimal untuk promosi PS, pelayanan dan pelaksanaan Tri Dharma PT
3. Membuat jejaring  antar PS dengan Alumni dan Pengguna Lulusan 
4. Mengoptimalkan kegiatan lembaga penjaminan mutu dari tingkat pusat sampai PS untuk dalam peningkatan mutu 



Gambar 2.1. Matriks SWOT Pengembangan PS Fisika

2.3. Pemilihan Strategi dalam Pengembangan Program Studi 

Strategi Pengembangan Jurusan/PS Fisika FMIPA Unud ditetapkan dengan mempertimbangkan faktor strategis internal dan eksternal, dengan analisis SWOT menurut LRAISE.  Berdasarkan skor indikator komponen SWOT menurut LRAISE Gambar 2.1 dapat ditentukan pilihan strategi sesuai dengan kuadran dimana perpotongan diagonal dari perpotongan SOWT berada, seperti pada Gambar 2.2. 













Gambar 2.2. Empat Kuadran I-E Matriks

Dari gambar garis di atas diagonal berpotongan di titik A, menunjukkan bahwa Jurusan/PS Fisika teridentifikasi berada pada Kuadran I.  Alternatif strategi pengembangan Jurusan/PS Fisika adalah strategi eksplorasi kekuatan dengan menggunakan peluang yang ada untuk memperbaiki kelemahan dan menghadapi ancaman.  
Secara garis besar strategi pengembangan lembaga Jurusan/PS Fisika diarahkan pada pengembangan/penelitan, pendidikan/pembelajaran, suasana akademik, dan efektivitas manajemen internal agar menghasilkan lulusan yang berkualitas dan profesional sesuai dengan kebutuhan pasar kerja dan perkembangan sain dan teknologi. Upaya-upaya dilakukan adalah dengan mengembangkan proses pembelajaran, meningkatkan kualifikasi dosen dan tenaga kependidikan, dan meningkatkan sarana dan prasarana pendukung. Strategi pengembangan tersebut diimplementasikan dalam program pengembangan PS Fisika berikut. 
5.  Program Pengembangan Pembelajaran, 
a. Melakukan evaluasi kurikulum secara periodik dengan memperhatikan kebutuhan pasar kerja, perkembangan sain dan teknologi
b. Meningkatkan kualitas dosen dalam bidang pembelajaran berbasis KBK, pembelajaran hard-skill dan soft skill secara terintegrasi.

c. Mengaktivasi  dosen dalam peningkatan kualitas penelitian mahasiswa sehingga dapat dipublikasikan pada jurnal 
d. Mengoptimalkan kegiatan TPPM  dalam monitoring dan evaluasi serta pengukuran kinerja pembelajaran secara terstruktur dan berkelanjutan 
6. Program Pengembangan Penelitian

Program pengembangan penelitian diarahkan pada peningkatan kualitas dan kuantitas  penelitian bidang sain dasar fisika dan apikasinya, dan kerjasama/kemitraan dalam bidang penelitian :
a. Meningkatkan penelitian bidang sain fisika dan terapannya dengan memanfaatkan hibah kompetitif baik dari Unud , Dikti dan kerjasama dengan pemerintah dan suasta
b. Meningkatkan kuantitas dan kualitas publikasi pada jurnal nasional terakreditasi dan internasional
c. Memningkatkan jejaring kerjasama dengan instansi lain secara te koordinasi dan berkelanjutan 

7. Program Pengembangan pelayanan/Pengabdian kepada Masyarakat

Program pelayanan/pengabdian kepada masyarakat diarahkan pada relevansi dari kemampuan, potensi dan peluang yang ada. 

a. Membentuk dan meningkatkan jejaring kerjasama dengan stakeholders

b. Melakukan pengabdian pada masyarakat dalam bentuk kegiatan yang sesuai dengan kebutuhan masyarakat terutama pada masyarakat yang menjadi binaan Unud.

8. Program pengembangan bidang soft-skill lulusan
Lulusan yang merupakan output utama dari kegiatan pendidikan tinggi memerlukan dukungan profesional dalam menghadapi perkembangan zaman yang dinamis. 

a. Meningkatkan kualitas pembinaan melalui penekanan pada aspek  manajerial dan leadership disertai peningkatan kemampuan berkomunikasi dan kerja sama dalam tim serta pembinaan integritas dan kepribadian mahasiswa.

b. Meningkatkan aktivitas kegiatan alumni yang terhimpun dalam Himpunan Alumni Fisika
9. Program Pengembangan Kelembagaan Program Studi, 

a. Membuat kebijakan internal PS untuk mendorong peningkatan kinerja lembaga dalam pengelolaan dan pelayanan akademik
b. Memfasilitasi kerjasama dan kemitraan dengan pihak eksternal

c. Meningkatkan sarana dan prasarana secara bertahap sesuai kebutuhan dan anggaran yang ada

d. Melakukan monitoring dan evaluasi pengukuran kinerja lembaga secara berkelanjutan

e. Meningkatkan promosi PS melalui  self-promotion dari setiap sivitas akademika 
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Tabel 1. EVALUASI PERKULIAHAN OLEH MAHASISWA
	No.
	Aspek yang dinilai
	Skor rata-rata
	Komentar

	Pembelajaran
	
	

	1
	Pada awal perkuliahan dosen menyampaikan tentang kemampuan yang didapatkan mahasiswa setelah mengikuti perkuliahan tersebut
	4.10
	Dengan rata-rata 3.86 memperlihatkan bahwa kualitas proses pembelajaran telah berjalan dengan cukup baik. 

Tampaknya ada sejumlah komponen pembelajaran masih bernilai di bawah 4

Diperlukan tindak lanjut perbaiakn terhadap kandungan mata kuliah dan proses pembelajaran

	2
	Pada awal perkuliahan dosen menjelaskan dengan baik tentang pokok-pokok bahasan perkuliahan dan metode pembelajaran 
	4.30
	

	3
	Pada awal perkuliahan dosen menjelaskan dengan baik tentang sistem penilaian terhadap mahasiswa
	4.40
	

	4
	Dosen menjelaskan dan memfasilitasi kegiatan pembelajaran dengan baik
	4.20
	

	5
	Dosen menyiapkan materi perkuliahan dengan baik
	4.00
	

	6
	Mata kuliah mengandung terlalu banyak pokok bahasan
	3.50
	

	7
	Dosen memberikan inspirasi dan motivasi 
	4.20
	

	8
	Ide baru disampaikan oleh dosen dengan kecepatan yang memungkinkan saya untuk mengerti apa yang telah disampaikan 
	3.80
	

	9
	Studi kasus dan simulasi adalah bagian yang bernilai dari kuliah ini
	3.80
	

	10
	Daftar pustaka yang diperlukan untuk proses pembelajaran mata kuliah yang diberikan disampaikan sangat jelas oleh dosen 
	3.80
	

	11
	Buku ajar, buku kerja dan/atau handouts disediakan dengan baik 
	3.10
	

	12
	Buku ajar dan/atau handouts membantu saya memahami kuliah 
	3.20
	

	13
	Saya mendapatkan banyak pengetahuan dari cara pembelajaran matakuliah ini 
	3.80
	

	14
	Menurut saya bekerja dalam kelompok adalah cara efektif untuk belajar
	4.30
	

	15
	Melalui matakuliah ini saya mendapatkan pemahaman lapangan yg baik
	3.30
	

	16
	Dosen selalu memberi tugas setiap akhir pokok bahasan 
	3.70
	

	17
	Hasil koreksi tugas-tugas segera dikembalikan oleh dosen 
	4.20
	

	
	
	3.86
	

	Kerja Laboratorium
	
	

	18
	Panduan pekerjaan laboratorium telah disediakan dengan baik 
	3.71
	Dengan rata-rata 3.35  kinerja laboratorium dalam kualifikasi cukup baik. Ada salah satu/beberapa komponen yg dievaluasi  medapatkan penilaian kurang. 

Sangat perlu tindak lanjut perbaikan kandungan prakti-kum untuk memberikan pen-galaman belajar yang lebih baik

	19
	Pekerjaan laboratorium dirancang dengan baik untuk mendukung kemampuan yang ditawarkan pada mata kuliah ini 
	3.71
	

	20
	Pengalaman belajar di luar kelas (seperti sesi klinik, kerja lapangan) telah direncanakan dengan baik 
	2.63
	

	
	
	3.35
	

	Keterampilan (skills)
	
	

	21
	Saya telah belajar berfikir kritis sebagai akibat dari aktivitas mata kuliah ini
	3.80
	Dengan rata-rata 3.90, memperlihatkan ketrampilan dosen  cukup memadai untuk melaksanakan dan mengembangkan proses pembelajaran. Masih belum berada dalam kualifikasi sangat baik, oleh karenanya masih perlu untuk ditingkatkan

	22
	Saya telah belajar untuk mempresentasikan ide-ide dengan cara yang jelas sebagai akibat dari aktivitas mata kuliah ini
	3.90
	

	23
	Saya telah mengembangkan keterampilan komunikasi sebagai akibat dari aktivitas mata kuliah ini
	3.90
	

	24
	Saya telah mengembangkan kemampuan saya bekerja dalam kelompok atau tim sebagai akibat dari pekerjaan yang saya lakukan dalam kuliah ini
	4.00
	

	
	
	3.90
	

	Standar dan target
	
	

	26
	Saya memahami dengan baik ketentuan yang diinginkan dari kami dalam proses pembelajaran mata kuliah ini
	3.90
	Dengan rata-rata 4,03, memperlihatkan pencapaian target sudah baik, tetapi masih perlu lebih ditingkatkan untuk mencapai kualifikasi sangat baik

	27
	Saya melihat dengan jelas bagaimana bagian-bagian dari kuliah ini dirangkai bersama dengan baik untuk mencapai target yang diinginkan
	4.00
	

	28
	Saya paham bagaimana aktivitas dalam perkuliahan kami dinilai 
	4.20
	

	
	
	4.03
	

	Penilaian dan beban kerja
	
	

	29
	Untuk mata kuliah ini memungkinkan saya lulus hanya belajar menjelang waktu ujian 
	2.40
	Dengan rata-rata 3.20, memperlihatkan penilaian dan beban kerja yang diberikan mungkin terlalu berat. 

Perlu evaluasi dan perbaikan beban kerja dan cara penilaiannya.

	30
	Cara penilaian dalam kuliah ini telah jelas
	3.70
	

	31
	Penilaian dari kuliah ini memperhitungkan pekerjaan individu dan pekerjaan kelompok
	3.80
	

	32
	Volume pekerjaan yang dibutuhkan untuk dapat lulus mata kuliah ini menyebabkan saya sering ragu apakah semua pekerjaan yang dibebankan dapat diselesaikan atau tidak 
	2.90
	

	
	
	3.20
	

	Bimbingan dan Konseling  
	
	

	33
	Saya mendapatkan cukup bimbingan belajar dari dosen mata kuliah ini
	3.60
	Dengan rata-rata 3.75, bimbingan  sudah cukup baik, tetapi masih perlu perbaikan dalam pelayanan bimbingan akademik

	34
	Terdapat bimbingan akademik yang baik terhadap pilihan mata kuliah mana yang sesuai dengan kebutuhan dan minat saya
	3.90
	

	
	
	3.75
	

	Sumber Pembelajaran
	
	

	35
	Saya dengan mudah mendapatkan bahan bacaan untuk menyelesaikan perkuliahan ini 
	3.10
	Dengan rata-rata 3.43, memperlihatkan bahwa sumber pembelajaran belum memadai. 

Perlu perbaikan sumber penunjang pembelajaran, terutama dalam kegiatan di laboratorium

	36
	Bahan untuk kegiatan laboratorium yang diperlukan cukup tersedia
	2.90
	

	37
	Tersedia cukup akses terhadap komputer untuk mengerjakan tugas-tugas yang dibebankan 
	3.80
	

	38
	Terdapat cukup akses terhadap komputer untuk penggunaan internet
	3.60
	

	39
	Program di dalam komputer yang tersedia membantu saya untuk belajar
	3.80
	

	40
	Penggunaan LCD proyektor dalam pembelajaran memudahkan saya untuk memahami apa yang sedang diajarkan
	3.30
	

	41
	Perpustakaan Universitas/Fakultas/Ruang Baca Jurusan cukup mempunyai buku-buku, journal dan bahan bacaaan lainnya untuk penyelesaian mata kuliah ini
	3.50
	

	
	
	3.43
	

	Dampak umum dan mutu
	
	

	44
	Secara keseluruhan saya puas dengan mutu pembelajaran dari mata kuliah ini
	4.00
	Dengan rata-rata 3.80, memperlihatkan proses pembelajaran pada PS Fisika telah memberikan dampak yang cukup baik terhadap mutu, namu demikian masih perlu untuk ditingkatkan

	42
	Kuliah ini telah memberikan dampak terhadap bagaimana saya mengambil keputusan 
	3.60
	

	
	
	3.80
	


1 = Sangat tidak setuju; 2 = Tidak setuju; 3 = Moderat; 4 = Setuju; 5 = Sangat setuju

Tabel 2. Data dosen tetap yang bidang keahliannya sesuai dengan bidang PS
	No.
	Nama Dosen Tetap
	NIDN**
	Tgl. Lahir
	Jabatan Akademik
	Gelar Akademik
	Pendidikan S1, S2, S3  dan Asal Universitas 
	Bidang Keahlian untuk Setiap Jenjang Pendidikan

	(1)
	(2)
	(3)
	(4)
	(5)
	(6)
	(7)
	(8)

	1
	Ir. Sujana Manuaba, M.Sc.***

	0008105303
	8-10- 1953

	Lektor Kepala
	Ir.
M.Sc.
	S-1 UGM
S-2 Macquarie University 
	Fisika 
Fis.Material

	2
	Ir. S.Y Poniman, M.Si.***

	0006065605
	06-06-1956

	Lektor Kepala
	Ir.
M.Si
	S-1 ITS
S-2 ITB
	Tek.Fisika
 Fis.Material

	3
	Ir.  Windaryoto, M.Si.***

	0008015701
	08-01-1957
	Lektor
	Ir.
M.Si.
	S-1 ITS
S-2 ITB
	Tek. Fisika
Fis.Material

	4
	Dr.Ir.  Hery Suyanto, MT. ***

	0021046302
	21-04- 1963
	Lektor Kepala
	Ir.
M.T.
Dr.
	S-1 ITS
S-2 UI
S-3 UI
	Fisika
Optoelektronik
Optoelektronik

	5
	Ir. Winardi TB., MT***
	0003016510
	03-01- 1965
	Lektor
	Ir.
M.T.
	S-1 ITS
S-2 UI
	Fisika
Optoelektronik

	6
	Drs. Wayan Gede Suharta, M.Si
	0016066512
	16-06-1965
	Lektor
	Drs.
M.Si.
	S-1 UNAIR
S-2 ITB
Studi lanjut S3
	Fisika 
Fis. Material

	7
	Drs. AA. Ngurah Gunawan, MT*** 
	0025096209
	25-09-1962
	Lektor Kepala
	Drs.
M.T
	S-1 UNAIR
S-2 ITS
Studi lanjut S3
	Fis
Teknik Informatika

	8
	Drs. Made Sumadiyasa, M.Si. ***
	0016016403
	16-01-1964
	Lektor Kepala
	Drs.
M.Si
	S-1 UNAIR
S-2 ITB
	Fis.Eksperimen
Fis.Material

	9
	Drs. I Made  Satriya Wibawa, M.Si***
	0019056603
	19-05-1966
	Lektor Kepala
	Drs.
M.Si.
	S-1 UGM
S-2 ITB
	Fisika 
Fis.Material

	10
	Dra. Ni Nyoman Ratini, M.Si
	0001046708
	1 -04-1967
	Lektor Kepala
	Dra.
M.Si
	S-1 UNAIR
S-2 ITB
	Fisika
Biofisika

	11
	Ir. Putu Suardana, M.Si***
	0028126502
	28-12-1965
	Lektor
	Ir.
M.Si
	S-1 ITS
S-2 ITB
	Fisika 
Fis. Material

	12
	Dra. I.G.A.A. Ratnawati, M.Si***
	0013016412
	13-01-1964
	Lektor
	Dra.
M.Si.
	S-1 UNAIR
S-2 ITB
	Fisika 
Biofisika

	13
	I Made Yuliara, S.Si., M.Si***
	0018076403
	18-07-1964
	Lektor
	S.Si.
M.Si.
	S-1 UNAIR
S-2 ITB
	Fis
Peng-inderaan Jauh

	14
	I Gede Antha Kasmawan, S.Si., M.Si.***
	0024066707
	24-06-1967
	Lektor
	S.Si.
M.Si
	S-1 UNAIR
S-2 ITB
	Fisika 
Fis. Material

	15
	Ni Nyoman Rupiasih, S.Si., M.Si,Ph.D***
	0008046901
	08-04-1969
	Lektor Kepala
	S.Si.
M.Si
Ph.D
	S-1 ITS
S-2 ITB
S-3 Univ of Pune, India
	Fis.Material
Biofisika
Biofisika

	16
	Dr.Arianto, S.Si., M.Si
	0001046906
	04-04-1969
	Lektor
	S.Si.
M.Si
Dr.
	S-1 UNUD
S-2 ITB
S-3 ITB
	Fisika eksperimen
Fisika Teori
Fisika Teori

	17
	I.G.Widagda, S.Si, M.Kom***
	0031037001
	31-03-1970
	Lektor
	S.Si.
M.Kom.
	S-1 UNUD
S-2 UGM
	Fisika Eksperimen
Ilmu Komputer

	18
	I Nengah Artawan,S.Si,M.Si***
	0012077002
	12-07-1970
	Lektor
	S.Si.
M.Si.
	S-1 UNUD
S-2 ITB
	Fis.Instru-mentasi
Fisika Teori

	19
	I Putu Widyatmika , S.Si, M.Si.***
	0003037101
	03-03-1971
	Lektor
	S.Si
M.Si.
	S-1 UNUD
S-2 UGM
	Fis. Instru-mentasi
Fisika Komputasi

	20
	I.G.A.Putra Adyana, S.Si., M.Si.***
	0019117004
	19-11-1970
	Lektor
	S.Si
M.Si
	S-1 UNUD
S-2 ITB
	Fisika Eksperimen
Fisika Material

	21
	IB. Alit Paramarta, S.Si., M.Si.***
	0006036602
	06-03-1966
	Lektor
	S.Si.
M.Si
	S-1 UGM
S-2 UGM
	Fisika 
Fisika 

	22
	I.G. Ngurah Sutapa, S.Si.,M.Si.***
	0019076703
	19-07-1967
	Lektor
	S.Si.
M.Si
	S-1 UNAIR
S-2 UI
Studi lanjut S3
	Fisika
Biofisika

	23
	I Ketut Sukarasa, S.Si.,M.Si***
	0001066903
	01-06-1969
	Lektor
	S.Si
M.Si
	S-1 UNUD
S-2 ITB
	Fisika
Fisika Bumi

	24
	Nyoman Wendri, S.Si., M.Si ***
	0031126511
	01-01-1965
	Lektor Kepala
	S.Si.
M.Si
	S-1 UNAIR
S-2 ITB
	Fisika 
Fisika Material

	25
	Komang Ngurah Suarbawa,S.Si.,M.Si***
	0008037001
	08-03-1970
	Lektor
	S.Si.
M.Si.
	S-1 UNUD
S-2 ITB
	Fisika 
Fisika Bumi

	26
	I.B. M. Suryatika, S.Si., M.Si.***
	0017096901
	17-09-1969
	Lektor
	S.Si.
M.Si
	S-1 UNUD
S-2 ITB
	Fisika 
Biofisika

	27
	I Ketut Putra, S.Si
	0005037010
	05-03-1970
	Lektor
	S.Si.
	S-1 UNUD
Studi lanjut S2
	Fisika 

	28
	I Wayan Supardi, S.Si., M.Si.***
	0031037102
	31-03-1971
	Lektor
	S.Si.
M.Si.
	S-1 UNUD
S-2 ITB
	Fisika 
Fisika Elektronika Instru-mentasi

	29
	Tri Suandayani, S.Si, M.Si
	0017127001
	17-12-1970
	Lektor
	S.Si.
M.Si
	S-1 UNUD
S-2 ITB
	Fisika 
Fisika Bumi

	30
	Ni Luh Putu Trisnawati, S.Si.,M.Si.***
	0012027202
	12-02-1972
	Lektor
	S.Si.
M.Si.
	S-1 UNUD
S-2 ITB
	Fisika 
Biofisika

	31
	Drs. I Nengah Simpen., M. Si.
	0002086009
	02-08-1960

	Lektor
	Drs.
M.Si.
	S-1 IKIP Malang
S-2 ITB
	Fisika Pendidikan
Fisika

	32
	Gd. Hendrawan, S. Si., M. Si.
	0024047902
	24-04-1979
	Asisten Ahli
	S.Si.
M.Si
	S-1 UNUD
S-2 UNUD
	Fisika 
Studi Lingkungan

	33
	I Dewa Nyoman Nurweda Putra, S.Si., M.Si
	-
	14-06-1983
	CPNS
	S.Si
M.Si
	S-1-UNUD
S-2-UNUD
Studi lanjut S3
	Fisika
Studi Lingkungan

	34
	I Wayan Gede Astawa Karang, S.Si, M.Si
	-
	11-05-1983
	CPNS
	S.Si
M.Si
	S-1-UNUD
S-2-UNUD
Studi lanjut S3
	Fisika
Studi Lingkungan


Tabel 3. Artikel ilmiah/karya ilmiah/karya seni/buku yang dihasilkan selama tiga tahun terakhir oleh dosen tetap yang bidang keahliannya sesuai dengan PS 

	No.
	Judul
	Nama-nama Dosen
	Dihasilkan/ Dipublikasikan pada
	Tahun
Publi kasi
	Tingkat*

	
	
	
	
	
	Lok
	Nas
	Inter

	(1)
	(2)
	(3)
	(4)
	(5)
	(6)
	(7)
	(8)

	1
	Cosmological Evolution of Interacting Dark Energy in Lorentz Violation,
	Zen, F. P., Arianto, Gunara, B.E., Triyanta, and Purwanto, A
	The European Physics Journal C, Vol. 2, 2009, No 63
	2009
	
	
	(

	2
	Lorentz Violation on a Braneworl and Constraint on its Parameter
	Arianto, Fredy P Zen, Bobby E Gunara
	Proceeding of The 3rd Asian Physics Symposium (APS 2009)
	2009
	
	
	(

	3
	Analytical Study of Human Acid From Various Sources Commonly Used As Fertilizer: Emphasis on Heavy Metal Content
	N. N. Rupiasih P. B. Vidyasagar
	Int. J. Of Design and Nature  and Ecodynamic. Vol. 4 No I(2009)
	2009
	
	
	(

	2
	Kaluza-Klein Two-Brane-Worlds Cosmology at Low
	S. Feranie, Arianto, F.P. Zen
	Physical Review D, 81, 2010, 084058
	2010
	
	
	(

	3
	Modified Gravitational Equation on Braneworld with Lorentz Invariance Violation, General
	Arianto, Zen, F.P. and Gunara, B.E.  
	Relativity and Gravitation Vol. 4, No.  42, 2010, Springer, 900-927
	2010
	
	
	(

	6
	Pengaruh Ketebalan Lapisan Penyangga GaN Terhadap Struktur Kristal dan Sifat Optik Lapisan Tipis GaN Ditumbuhkan dengan Metoda Pulsed Laser Desposition
	I  G. A. P. Adnyana, K. N. Suarbawa, I. K. Sukarasa.
	Jurnal Sains Materi Indonesia, Vol 11, No.1, 2009, ISSN :1411-1098; Akreditasi No : 89/Akred-LIPI/P2MBI/5/2007
	2009
	
	(
	

	7
	Numerical Calculation of Phospate Transport In Benoa Bay, Bali
	I Gde Hendrawan, I Komang Ardana
	International Journal of Remote Sensing and Sciences Vol.6:39-45 (2009)
	2009
	
	(
	

	8
	Pengaruh Perbedaan Konsentrasi dan Jenis Larutan Terhadap Karakteristik Tegangan Membran Nilon Positif
	N. Nyoman Rupiasih, M. Sumadiyasa,. Indah, P. Tj.

	Buletin Fisika, ISSN:1411-4690
Vol. 10, No. 1 (2009), 1 – 5

	2009
	(
	
	

	9
	Sistem Pemantauan Temperatur Jarak Jauh Berbasis VCF LM331
	I M. Satriya, W., I P. Widyatmika
	Buletin Fisika, ISSN:1411-4690
Vol. 10, No. 1 (2009), 6 – 21
	2009
	(
	
	

	10
	Sintesa Superkonduktor Nd1-x BaCu3O7-( denan Ba2(OH)2.8H2O Pada Daerah  Melt-Textured
	I G. A. P. Adnyana, W. G. Suharta,  Nym. Wendri, S. Poniman
	Buletin Fisika, ISSN:1411-4690
Vol. 10, No. 1 (2009), 22 – 29
	2009
	(
	
	

	11
	Pengaruh Penerapan Beberapa Model Filter Dalam Proses Rekontruksi Citra Tomografi Komputer
	I P. Widyatmika, I M. Satriya, W.
	Buletin Fisika, ISSN:1411-4690
Vol. 10, No. 1 (2009), 22 – 29
	2009
	(
	
	

	12
	Penentuan Dosis Radiasi Primer Berkas Sinar Gamma Pesawat Teleterapi Cobalt-60 FCC 8000F
	N. L. P. Trisnawati
	Buletin Fisika, ISSN:1411-4690
Vol. 10, No. 1 (2009), 30 – 40
	2009
	(
	
	

	13
	Pemberian Doping Ce Pada Sintesis Superkonduktor NRG-123
	Nym. Wendri, W. G. Suharta, M. Sumadiyasa
	Buletin Fisika, ISSN:1411-4690
Vol. 10, No. 2 (2009), 41 – 46
	2009
	(
	
	

	14
	Pengukuran Anisotropi Magnetic Susceptibility (AMS) dan Anhysteretic of Anisotropi Susceptibility (AAS) Sebagai Metode Estimasi Ukuran Bulir Magnetik
	T. Swandayani, Nym Wendri
	Buletin Fisika, ISSN:1411-4690
Vol. 10, No. 2 (2009), 47 – 53

	2009
	(
	
	

	15
	Aplikasi Remote Kontrol Inframerah pada Personal Komputer
	I W. Supardi
	Buletin Fisika, ISSN:1411-4690
Vol. 10, No. 2 (2009), 54 – 58
	2009
	(
	
	

	16
	Pengaruh Muatan Listrik di Dalam Insulator SrTiO3 dan Fungsi Kerja Al/p-Si Terhadap Sift Ideal Struktur MIS/Al/SrTiO3/p-Si
	P. Suardana, K. N. Suarbawa, I G. A. P. Adnyana
	Buletin Fisika, ISSN:1411-4690
Vol. 10, No. 2 (2009), 59 – 64
	2009
	(
	
	

	17
	Aplikasi Pengontrol Lampu Rumah Tangga Berbasis Personal Komputer dengan Menggunakan Pemrograman Microsoft Visual Basic 6.0
	K. N. Suarbawa, I. W. Supardi, I G. A. P. Adnyana
	Buletin Fisika, ISSN:1411-4690
Vol. 10, No. 2 (2009), 65 – 70
	2009
	(
	
	

	18
	Efek Geometri Sumber Terhadap Karakteristik Radiasi Pesawat Teleterapi Cobalt-60
	Ni Nym. Ratini
	Buletin Fisika, ISSN:1411-4690
Vol. 10, No. 2 (2009), 71 – 79
	2009
	(
	
	

	19
	Pengaruh Beda Masa Bilah Baling-baling Tradisional Bali Terhadap Parameter Aerodinamika : Rasio Gaya Dorong dengan Gaya Angkat
	Trisnawati, Ni Luh Putu
	Buletin Fisika, ISSN:1411-4690
Vol. 11, No. 1 (2010), 1 – 4
	2010
	(
	
	

	20
	Karakterisasi Superkonduktor Sistem Sr Fase 0212 Pada (Pb04Sr1.64)(NdxCa1-x)Cu2Oz
	Wendri Nyoman, Suharta, I. W. G., Widagda I Gusti Agung
	Buletin Fisika, ISSN:1411-4690
Vol. 11, No. 1 (2010), 5 – 9
	2010
	(
	
	

	21
	Perancangan Sistem Keamanan Ruangan Menggunakan Passive Infrared (PIR) Sensor yang Dikendalikan AT89C51
	Supardi I Wayan
	Buletin Fisika, ISSN:1411-4690
Vol. 11, No. 1 (2010), 10 – 16
	2010
	(
	
	

	22
	Merancang Sistem Tampilan Volume Bahan Bakar Pada Tangki Sepeda Motor dengan Sensor Karbon Berbasis Mikrokontroler AT89C51
	K. M. Suarbawa, I Wyn. Supardi
	Buletin Fisika, ISSN:1411-4690
Vol. 11, No. 1 (2010), 17 – 23
	2010
	(
	
	

	23
	Model Spin Agen Heterogen Pada Fluktuasi Harga Saham PT Indosat Tbk. Periode 2003 -2006
	Artawan, I N., Trisnawati, N. L. P.
	Buletin Fisika, ISSN:1411-4690
Vol. 11, No. 1 (2010), 24 – 29
	2010
	(
	
	

	24
	Pengukuran Jarak Dengan Metode Pantulan Gelombang Ultrasonik
	Antha Kasmawan, I Gde
	Buletin Fisika, ISSN:1411-4690
Vol. 11, No. 2 (2010), 30– 35
	2010
	(
	
	

	25
	Optimalisasi Perlakuan Tumor Dalam Perencanaan dan Pelaksanaan Teleterapi
	Ni Nyoman Ratini
	Buletin Fisika, ISSN:1411-4690
Vol. 11, No. 2 (2010), 48– 59
	2010
	(
	
	

	26
	Permodelan Siklus Suhu Pada Permukaan Tanah Dengan Pendekatan Polinomial Trigonomial
	I Nyoman Widana, 
M Sumadiyasa
	Buletin Fisika, ISSN:1411-4690
Vol. 11, No. 2 (2010), 60– 63
	2010
	(
	
	

	27
	Pengenalan Karakter Alfanumerik Dengan Jaringan Syaraf Tiruan Back-Propagation
	Widagda, I Gusti Agung, Suarbawa Komang Ngurah
	Buletin Fisika, ISSN:1411-4690
Vol. 11, No. 2 (2010), 64– 72
	2010
	(
	
	

	28
	Sintesis dan Karakterisasi Superkonduktor Sistem BPSCCO Fase 1212: (Bi0,4 Pb0,35)Sr2(Y1-x Cax)
Cu2,05 Oz
	P. Suardana,
 M. Sumadiyasa,
 P. Widyatmika
	Jurnal Sains, UNM Tahun ke 39 Nomor 2, Juli 2010
	2010
	(
	
	

	29
	Numerical Study of Tidal Upwelling Over The Sill In The Lombok Strait (Indonesia)
	I Gde Hendrawan, Ube, Yamaguchi, Koji Asai
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